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ABSTRAK

HUBUNGAN KARAKTERISTIK PEMBUDIDAYA IKAN LELE DAN JEJARING
KOMUNIKASI KELOMPOK DENGAN PERKEMBANGAN MINAPOLITAN DI
KECAMATAN CISEENG BOGOR

Ina restuwati
Universitas Terbuka

restuina@gmail.com

Kata Kunci: minapolitan, karakteristik, jejaring komunikasi, pembudidaya, pola
sosiometri.

Penelitian mengenai hubungan karakteristik pembudidaya ikan lele dan jejaring
komunikasi kelompok dengan perkembangan minapolitan di Kecamatan Ciseeng
Kabupaten Bogor dilakukan untuk mengetahui sejauhmana perkembangan program
minapolitan di kawasan ini, menganalisis hubungan karakteristik, pembudidaya dan
intensitas jejaring komunikasi kelompok pembudidaya ikan lele 'seria” pengaruhnya
terhadap perkembangan program bantuan minapolitan. Respondeén’ ditentukan secara
acak sederhana (simple random sampling) sebanyak 50 orang dari 10 kelompok.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan mempergunakan daftar pertanyaan tertutup
dan tambahan data sosiometri partner bicara. Datd ditabulasi dan dilakukan
pengkategorian, kemudian dilakukan analisis hubungan’dengan mempergunakan Uji
Pearson Chi Square.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayeritas’pembudidaya : a) berumur muda,
b) tingkat pendidikan SD, c¢) memiliki ¢motivasi berusaha yang tinggi, d) sering
mengakses media dan informasi, e) keterSediaan sarana prasarana yang cukup memadai,
f) pernah mengikuti pelatihan sebanyak 1-2 kali, g) mempunyai lahan budidaya luas, dan
h) status lahan budidaya milik seridiri, Dari analisis jejaring komunikasi pembudidaya
dalam satu periode pemelihardan diSimpulkan bahwa frekuensi komunikasi dengan
sesama anggota rata-rata 2/ kali, dengan ketua kelompok rata-rata 4 kali, dengan
penyuluh perikanan rata-rata< 27Kali, dan pembudidaya rata-rata menjalin komunikasi
dengan 2 kelompok lainnya.”Keempat kriteria peran ketua kelompok dan peran
penyuluh perikanan_berkorelasi sangat kuat terhadap peningkatan volume / jumlah
produksi dan penifigkatani kemampuan teknis pembudidaya ikan lele dalam mendukung
perkembangan program bantuan minapolitan. =~

Analisis uji Pearson Chi Square menunjukkan bahwa karakteristik pembudidaya
yang berhubungan nyata adalah umur, pendidikan, motivasi berusaha, akses media dan
sumber informasi serta pelatihan. Sedangkan dari analisis karakteristik jejaring
komunikasi kelompok menunjukkan bahwa luas jejaring komunikasi, peran ketua
kelompok maupun peran penyuluh perikanan berkaitan erat dengan tingkat
perkembangan program bantuan minapolitan di Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor.

Hasil penelitian secara umum menunjukkan perkembangan program minapolitan di
kawasan ini telah berjalan cukup baik. Dari gambar hubungan sosiometri terlihat bahwa
ketua kelompok dan penyuluh perikanan serta satu kelompok pembudidaya merupakan
sentral (star) dalam jejaring komunikasi kelompok pembudidaya ikan lele di kawasan
minapolitan ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


mailto:restuina@gmail.com

12/40792.pdf

ABSTRACT

CATFISH FARMERS CHARACTERISTICS RELATIONSHIP AND THE
NETWORKING COMMUNICATIONS GROUPS WITH THE DEVELOPMENTAL
OF MINAPOLITAN IN CISEENG BOGOR

Ina Restuwati
The Open University of Indonesia

restuina@gmail.com

Keywords: minapolitan, caracteristics, catfish farmers, communication networking,
sociometri pattern.

Research on catfish farmers characteristics relationship and the networking
communications groups with the developmental of minapolitan in Ciseeng conducted to
knowing how far the developmental of assistance minapolitan programs in this area.
Analyzing the catfish farmers characteristics relationship and the intensity of networking
communications groups of the catfish farmers, its influence on\ the.dévelopment of
minapolitan programs. Respondents were randomly determined simple (simple random
sampling) as 50 peoples from 10 groups. The collection of primary data done by using
the enclosed questionnaire test and additional data sociomeétri partner talk. The data were
tabulated and made the categorization then performed ‘@nalysis of the relationship by
using the Pearson Chi Square test.

The results showed that the majority of fish Tarmers characteristics were : a) has a
young age, b) have a primary educations levgl, c) high motivation effort, d) Frequently
access the information and media, e) availability of adequate fisheries facilities, f)
followed the training as much as 1 - 2 times; g} extensively of adequate fisheries areal
and, h) the cultivations status were “theirs. Measurement broad of networking
communications groups generate ¢onelusions that : frequency of communication with
fellow members of the group avetage/ot 2 times, with the leader of the groups average
of 4 times, with fisheries ex{ension"workers an average of 2 times and with the other
groups fish farmers communicdté with the average of 2 groups. The fourth of criteria
about the role of the groups leader and the role of fisheries extension correlates very
strongly to increases in ‘wolume/quantity of production and improvement fisheries
technical capabilities\of the catfish farmers to favor the developmental of assistance
minapolitan programs:

Pearson Chi Square test analysis indicated that the characteristics of fish farmers
who are closely related in o 0,05, that were : farmer’s age, education, motivation effort,
access to media and information sources and the number of training followed by the
catfish farmers. The results of the analysis characteristics of communication networks
gave us the information that the extensive communication networks, the role of the
group leader and the role of fisheries extension were closely related to the developmental
of assistance minapolitan programs.

- The results showed that the developmental of assistance minapolitan programs
majority in this area have been going well. The pattern of relationships sociometri
showed that the group leaders, the fisheries extension workers and one of the group
farmers were the central or “the star” within communication networks of minapolitan
programs in this region.
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IL. TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Program Minapolitan

Program Minapolitan adalah program Kementerian Kelautan dan Perikanan
sesuai dengan rencana strategis kementerian dan lembaga ini dalam rangka
menjadi penghasil produk perikanan terbesar di dunia pada tahun 2015. Program
minapolitan ini dimulai pada tahun 2009 melalui Surat Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 41/MEN/2009 tentang Penetapan Lokasi
Minapolitan dan Surat Keputusan Direktur Jenderal Perikanan Budidaya Nomor
KEP.45/DJ-PB/2009 tentang Pedoman Umum Pengembangan Minapolitan,
Kemudian untuk pengembangan lebih lanjut ditegaskan kémbali melalui Surat
Keputusan Menteri kelautan dan Pernkanan, Nomor 12/MEN/2010 tentang
minapolitan, Keputusan Menteri Kelautan, dan” Perikanan No.18/MEN/2011
tentang pedoman pelaksanaan minapolitdn sefta Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan No0.39/MEN/2011 /yang ~merupakan perubahan dari Kepmen
No0.32/MEN/2010 tentang pefietapan kawasan minapolitan di seluruh Indonesia.
Mengingat programini- diselenggarakan dengan misi utama untuk meningkatkan
produksi perikanan.maka untuk itu perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui
sejauhmana perkembangan program bantuan minapolitan yang telah dilaksanakan
Dengan adanya program minapolitan ini diharapkan setiap area yang ditetapkan
sebagai kawasan minapolitan akan mampu menyerap dan melaksanakan bantuan
program minapolitan yang dialokasikan dari dana APBN maupun ABPD I secara
optimal dalam rangka mendukung percepatan pembangunan sektor kelautan dan

perikanan.
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Wilayah Kabupaten Bogor merupakan salah satu dari 197 kabupaten kota di
seluruh Indonesia yang ditetapkan sebagai kawasan minapolitan. Sebagai wujud
dukungan terhadap program ini, Bupati Bogor mengeluarkan surat keputusan
sebagai rencana tindak lanjut dari KEPMEN KP No.12/MEN/2010 tentang
minapolitan antara lain Surat Keputusan Bupati Bogor Nomor
523/220/Kpts/Huk/2010 tanggal 20 April 2010 tentang Pembentukan Kelompok
Kerja (Pokja) Pengembangan Kawasan Minapolitan di Kabupaten Bogor dan Surat
Keputusan Bupati Bogor Nomor 523.31/227/Kpts/Huk/2010 tanggal 26 April 2010
tentang Penetapan Lokasi Pengembangan Kawasan Minapolitan di Kabupaten
Bogor seperti tertera pada lampiran 6 dan 8. Pembentukan kélompok kerja (Pokja)
pengembangan kawasan minapolitan dikeluarkan™) dengan tujuan untuk
melaksanakan sosialisasi prinsip-prinsip dan pengeloiaan kawasan minapolitan di
Kabupaten Bogor; mengkaji calon kawasan, minapolitan di Kabupaten Bogor;
mempersiapkan petunjuk teknis, bahan informasi dan pelatihan-pelatthan di
Kabupaten Bogor, menyusun program’ pengembangan kawasan minapolitan di
Kabupaten Bogor, membentuk Pos Simpul Koordinasi (POSKO) dan Koordinator |
Lapangan (KORLAP} di tingkat kecamatan dan kelurahan, melakukan evaluasi dan
monitoring, serfa~.membuat laporan secara berkala kepada Bupati Bogor.
Sedangkan, untuk menetapkan lokasi pengembangan kawasan minapolitan telah
ditunjuk Kecamatan Ciseeng, Kecamatan Paning, Kecamatan Gunung Sindur dan
Kecamatan Kemang sebagai lokasi pengembangan minapolitan di Kabupaten
Bogor.

Selanjutnya pada tahun 2011, sebagai bahan rujukan secara umum untuk

- pelaksanaan pengembangan minapolitan, dikeluarkan surat keputusan Menteri

Kelautan dan Perikanan (KEPMEN KP) Nomor KEP.18/MEN/2011 tentang
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pedoman umum minapolitan dimana didalamnya antara lain dijelaskan bahwa
secara konseptual minapolitan mempunyai 2 unsur utama yaitu : 1) Minapolitan
sebagai konsep pembangunan sektor kelautan dan perikanan berbasis wilayah dan
2) Minapolitan sebagai kawasan ekonomi unggulan dengan komoditas utama
produk kelautan dan perikanan Penelitian ini akan lebih banyak membahas
mengenai perkembangan bantuan minapolitan yang berhubungan dengan unsur
utama minapolitan sebagai konsep pernbangunan sektor kelautan dan perikanan
berbasis wilayah.

Untuk menindaklanjuti Kepmen KP ini Bupati Bogor mengeluarkan Surat
keputusan Nomor 523/197/Kpts/Per-UU/2011 tanggal 21'\Apsil 2011 tentang
Penunjukkan Lokasi Sentra Minapolitan (Minapoiis), “di Kabupatm Bogor
sebagaimana tertera pada lampiran 7. Lokasi rintisan’ kawasan minapolitan dari
keempat kecamatan yang telah ditetapkar, ‘terpiiih Kecamatan Ciseeng sebagai
lokasi sentra minapolitan (Minapolis) di-Kabupaten Bogor. Berfungsi sebagai pusat
koordinasi kegiatan-kegiatan minapolitan berada pada Balai Penyuluhan Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan-{BP3K) Ciseeng yang terletak di Desa Ciseeng
Kecamatan Ciseeng’ Kabupaten Bogor. Selanjutnya ditetapkan dengan rencana
induk pengembangan” kawasan minapolitan Kecamatan Ciseeng, diantaranya
mengatur\tentang tata letak (site plan) pengembangan kawasan minapolitan
Kecamatan Ciseeng ( peta dan tata letak kawasan minapolitan Ciseeng pada
lampiran 9 dan 10).

2. Karakteristik Individu Pembudidaya

Sulistiyani dan Rosidah (2003), berpendapat bahwa karakteristik individu

terdii dari faktor intemnal individu yang sangat menentukan kebutuhannya

sehingga mampu mengerahkan kekuatan sesuai dengan tuntutan pribadi seseorang,
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sedangkan faktor eksternal individu berkaitan dengan situasi baik perkembangan,
perubahan maupun pertumbuhan yang dipengaruhi oleh situasi luar individu
tersebut dan dapat mempengaruhi eksistensi dan kemampuan individu. Sejumlah
karakteristik internal dan eksternal pembudidaya dalam penelitian ini adalah :

a Umur

Padmowihardjo (1994), berpendapat bahwa kemampuan umum untuk belajar
bagi seseorang berkembang secara gradual semenjak dilahirkan sampai saat
kedewasaan. Seseorang pada usia 15-25 tahun akan belajar lebih cepat dan berhasil
mempertahankan retensi belajar, jika diberi bimbingan dalam pembelajaran yang
baik. Kemampuan ini akan berkembang dan tumbuh makSimal- sampai usia 45
tahun. Kemampuan belajar akan nyata berkurang setelah ;lsia 55 sampai 60 tahun.
b. Pendidikan

Muhadjir dalam Muhadjir (1982) berpendapat bahwa pendidikan mempunyai
tugas untuk mengkonservasi atau meléstarikan hal-hal yang normatif rasional
maupun non rasional, dan mendorong térjadinya perubahan terus menerus tentang
hal-hal yang rasional telmiS)dan non rasional efektif Pendidikan bertugas
membelajarkan subjék, Modus belajar dapat berlangsung informal, formal maupun
non formal dan-dapat berlangsung pada lembaga pendidikan maupun non
pendidikan.

Lunandi (1993) berpendapat bahwa pendidikan adalah suatu proses
perubahan perilaku seseorang yang dipengaruhi oleh sikap, pengetahuan, dan
keterampilannya. Sedangkan Mudyahardjo (2002) berpendapat bahwa pendidikan
adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga dan masyarakat melalui kegiatan
bimbingan maupun pengajaran yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah

untuk mempersiapkan mercka agar dapat memainkan peranan secara tepat dalam
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berbagai lingkungan hidup. Lebih sempit ditegaskan bahwa pendidikan adalah
pengajaran ymlg diselenggarakan oleh lembaga pendidikan formal dengan segala
pengaruh yang diupayakan lembaga pendidikan terhadap anak didiknya agar
mempunyai kemampuan yang sempuma dan kesadaran penuh terhadap hubungan
dan tugas-tugas sosial.
¢. Motivasi Berusaha

Menurut teon motivasi Frederick Herzberg dalam Kossen (1993) menyatakan
bahwa ada dﬁa faktor yang mempengaruhi perilaku individu dalam organisasi
(kelompok), faktor pertama adalah mengenai faktor-faktor pemeliharaan atau
faktor hygiene yaitu 1). Peraturan dan kebijaksanaan, 2)‘mutu penyeliaan, 3)
hubungan antar pribadi, 4) gaji dan tipe-tipe kemasighatan karyawan serta, 5)
kondisi-kondisi kerja dan jaminan pekerjaan, sedang faktor yang kedua yaitu
sebagai pemuas motivasi adalah : 1). PreStasi,"2) pengakuan, 3). Pekerjaan itu
sendiri, 4) kemungkinan pgrtmnbuhm dan kanaj@ serta, 5) tanggung jawab.

Susanto-Sunario, Astrid S/(1992) berpendapat bahwa suatu motivasi yang
berhasil tidak berdiri sendifi) motivasi sebagai suatu kegiatan sosial selalu
melibatkan sekurang-kurangnya dua orang yaitu pihak yang memberi motivasi
(alasan untuk, “bertindak) dan suatu pihak yang menerima motivasi untuk
dilaksanakan, Motivasi bagaimanapun juga berkaitan erat dengan nilai-nilai pribadi
dan nilai-ntiai kelompok dari orang yang akan bertindak. Motivasi yang dilandasi
oleh suatu dorongan untuk memenuhi dan mencapai suatu tujuan dilandasi iebih
lanjut oleh berbagai pertimbangan seperti kehidupan religi dan mitos, pengalaman
kelompok dan pengetahuan kelompok maupun pribadi tentang hal yang
dipermasalahkan.
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Pembudidaya sebagai pelaku utama dan pelaku usaha dalam melaksanakan
pekerjaannya harus mempunyai dorongan untuk mempunyai prestasi, pengakuan
akan status usaha budidayanya serta tanggung jawab terhadap keberlanjutan usaha
yang dikelolanya. Berbagai program minapolitan yang diluncurkan di Kecamatan
Ciseeng baik yang bersumber dari dana APBN maupun APBD berupa permodalan,
bantuan bibit ikan, maupun bantuan sarana prasarana merupakan pemacu untuk
keberlanjutan usaha budidayanya. Namun demikian motivasi yang telah tertanam
dalam dini pembudidaya harus menuju ke suatu arah dan tujuan yang jelas dan
tepat melalui suatu wadah kelompok. Ketua kelompok serta peayuluh perikanan
merupakan agen yang tepat sebagai penggerak motivasi para pembudidaya untuk
pengembangan usaha budidaya yang lebih baik.

d. Akses Media dan Sumber Informasi

Sophia (1988) berpendapat bahwa sejain komunikasi melalui media cetak
seperti artikel, majalah, buku, laporan ‘teknis; buletin dan sebagainya, pesan atau
informasi dapat disampaikan juga méalui saluran yang bersifat lisan seperti :
pembicaraan tatap muka, melalii interaktif radio, melalui televisi, korespondensi
perorangan, seminar pertemuan ilmiah dan sebagainya. Akan tetapi suatu informasi
dapat pula diperoieh, melalui media telekomunikasi yang melakukan pembicaraan
tidak melalui‘tatap muka, seperti melalui telepon, handphone dan internet.

McQuail D. (1991), berpendapat bahwa media massa akan efektif sampai di
khalayak apabila : (a) melaporkan dan menginformasikan secara efektf, (b)
memperluas cakrawala, dan (c) menciptakan iklim untuk membangun. Dalam
proses pengambilan keputusan media massa dapat merubah perilaku ataun nilai-nilai

yang bersifat praktis dan cepat.
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Susanto-Sunario, S. Astrid (1993), dalam bukunya berpendapat, argumentasi
media massa diperlukan oleh masyarakat karena manusia memerlukan berbagai
informasi sebelum ia menuju ke tempat kerjanya dengan slogan “surat kabar di
samping cangkir kopi di pagi hari”. Eksklusivisme surat kabar ini cepat disaingi
oleh radio dan televisi, sehingga dapat dikatakan bahwa yang lebih akrab dengan
masyarakat kecil adalah kedua media yang bersifat audial/ visual audial. Karena
pembelian surat kabar menginginkan penyisihan sejumlah dana setiap hari ataupun
pada awal bulan, maka segera dapat diketahui bahwa pembaca surat kabar adalah
orang yang kemampuan ekonominya jelas sudah di atas garis kemiskinan Dengan
demikian jelaslah bahwa terdapat perbedaan pengaruh surat kabar “di masyarakat
dibandingkan dengan media radio dan televisi.

e. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Van Den Ban dan Hawkins (1999) berpendapat bahwa penyediaan sarana dan
prasarana merupakan salah satu metode untak mempengaruhi perilaku manusia,
namun cara ini sebaiknya dilakukan pada kondisi : 1) Petani mencapai tujuan
tertentu yang memang tepat;”Z) Petani tidak mempunyai sarana untuk mencapai
tujuannya atau tidak/mau mengambil resiko dengan menggunakan sarana tersebut
dan, 3) Saranaculup tersedia dan dapat dimanfaatkan petani untuk jangka waktu
sementara‘dan seterusnya. Artinya sarana dan prasarana yang merupakan bantuan
pemerintah seperti pupuk, benih, peralatan, bahan bangunan, mesin pertanian,
subsidi produksi dan sebagainya apabila digunakan secara benar dan tepat wakitu,
kemungkinan akan dapat memberikan peningkatan pendapatan yang besar.
Pendekatan dengan penyediaan sarana hanya merupakan tindakan sementara untuk

mendorong petani mencoba suatu inovasi.
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f. Pelatihan

Sulistiyani dan Rosidah (2003: 175) menyatakan bahwa “Pelatihan adalah
proses sistematis pengubahan perilaku para karyawan dalam suatu arah guna
meningkatkan tujuan-tujuan organisasional”.

Selanjutnya Dessler (1997: 263) menyatakan bahwa ‘Pelatihan diberikan
kepada karyawan baru untuk mengajarkan karyawan baru atau yang ada sckarang,
keterampilan dasar yang mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan mereka”.
Dengan kata lain pelatihan diberikan sebagai proses mengajarkan pengetahuan atau
keterampilan untuk menjalankan suatu pekerjaan. Pelatihan juga merupakan
pendidikan non formal yang biasanya ditempuh para, ‘pembudidaya untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilannya dalam'hal pengetahuan budidaya.
Kegiatan pelatihan menentukan keberlanjutan usaha budidaya para pembudidaya
terutama dalam menyerap teknologi dan inovasi baru yang harus diterapkan sesuai
dengan perkembangan di lokasi atau daerah dimana pembudidaya tersebut berada.
Proses pelatthan merupakan salah satu media transfer ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sangat efeldif) untuk mencapai tujﬁan usaha perikanan para
pembudidaya, demikian juga dengan arah dan tujuan program minapolitan yang
disampaikan ke.masyarakat antara lain melalui kegiatan pelatihan-pelatihan yang
berhubungan dengan program minapolitan,

g. Luas Lahan Budidaya

Soerianegara (1977) berpendapat bahwa lahan merupakan sumberdaya alam
fisik yang mempunyai peranan sangat penting dalam berbagai segi kehidupan
manusia. Luas lahan merupakan sumberdaya alam yang dimiliki petani. Luas lahan
petani mempengaruhi produksi total yang dihasilkan, dan berpengaruh terhadap

total pendapatan yang diterima petani. Demikian juga dengan Hemanto (1989)
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yang berpendapat bahwa luas lahan garapan usahatani menentukan pendapatan,
taraf hidup dan dersjat kesejahteraan rumah tangga tani. Berdasarkan hal
tersebut maka luas lahan pembudidaya akan berpengaruh dalam mendukung
program minapolitan, mengingat semakin luas lahan budidaya maka produksi yang
dihasilkanpun akan lebih banyak.
h  Status Lahan Budidaya

Soekartawi (1988) berpendapat bahwa pemilik lahan mempunyai pengawasan
yang lebih lengkap atas pelaksanaan usahataninya bila dibandingkan dengan
penyewa. Para pemilik lahan dapat membuat keputusan untuk mengadopsi
teknologi sesuai dengan keinginannya, tapi penyewa harus'sering mendapatkan
persetujuan dari pemilik lahan tersebut sebelum menCoba-dtau mempergunakan
teknologi baru yang akan dipraktekkan atau dicoba./Stajus penguasaan lahan akan
mempengaruhi pembudidaya dalam melakukan proses budidayanya terutama dalam
penerapan program minapolitan yang sedang dilaksanakan Selain dan itu status
lahan akan sangat berpengaruh.Sekali terhadap pendapatan usaha budidaya yang
dihasilkan karena status lahan“sewa atau bagi hasil/sakap harus memperhitungkan
pembayaran uang sewa.yang akan disisihkan dan hasil usahanya, berbeda dengan
pembudidaya yang-berstatus lahan milik sendiri dimana pendapatan yang dihasilkan
dapat sepenuhnya dikelola untuk kelangsungan usaha budidayanya.

3. Karakteristik Jejaring Komunikasi Kelompok

a. Luas Jejaring Komunikasi

Rogers (1983) berpendapat bahwa jejaring komunikasi adalah suatu jejaring
yang terdiri atas individu-individu yang saling berhubungan. Mereka dihubungkan
oleh komunikasi yang terpola. Selanjutnya Rogers dan Kincaid (1981) berpendapat
bahwa analisis jejaring komunikasi adalah metode penelitian untuk
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mengidentifikasi struktur komunikasi dalam suatu sistem dimana data hubungan
mengenai arus komunikasi dianalisis dengan menggunakan beberapa tipe hubungan
interpersonal sebagai unit analisis. Lebih lanjut dijelaskan, bahwa salah satu tujuan
penelitian komunikasi yang menggunakan analisis jejaring komunikasi adalah
untuk memahami gambaran umum tentang interaksi manusia dalam suatu sistem.
Dalam suatu model jejaring komunikasi ditemukan suatu peran sentral yang disebut
dengan “star”. Peran ini berhubungan dengan keterlibatan seseorang dalam jejaring
komunikasi yakni seseorang individu dalam sistem jejaring komunikasi yang
menerima sejumlah besar pilihan oleh anggota lainnya dalam sistem tersebut.
Seorang individu yang berperan “star” pasti ia merupakan pemuka pendapat atan
yang dituakan dalam kelompoknya maupun di luar kelofmpok:

Dalam jejaring komumikasi, identifikasi perafi Seseorang sebagai pemuka
pendapat atau orang yang dituakan dapat diukur dari banyaknya pilihan anggota
dalam suatu sistem tersebut terhadap seoring individu Oleh karenanya mereka
mempunyai derajat keterhubungan yang mlaﬁf tinggi bila dibandingkan dengan
anggota lainnya

Sutarto (1991),/0oerpendapat bahwa dari 12 macam pendapat para pakar ilmu
komunikasi tentarig.macam-macam jaringan komunikasi administrasi dalam suatu
kelompok ‘disimpulkan bahwa terdapat 5 macam bentuk jaringan komunikasi yaitu
jaringan komunikasi berbentuk rantai, lingkaran, bintang, segala arah dan Y.
Diumpamakan satu kelompok terdiri dari A\B,C,D.EF dan G, dalam jaringan
komunikasi berbentuk rantai komunikasi berlangsung secara berurutan dari A
sampai dengan G. Bentuk lingkaran mengandung arti komunikasi dilakukan secara
berurutan dari A sampai dengan G, dan G menginformasikan kembali kepada A

Jaringan komunikasi berbentuk bintang menyiratkan bahwa komunikasi
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berlangsung terpusat dari A,B,C,D,E, dan F hanya kepada G saja dan sebaliknya
A,B,C.D.E dan F menerima komunikasi balik dari G. Bentuk jaringan komunikasi
segala arah berlangsung dimana A,B,C,D,EF dan G bisa menerima dan mengirim
informasi ke semua ipdividn Sedangkan jaringan komunikasi berbentuk Y
mengandung makna bahwa ada dua individu yang dapat menyampaikan informasi
kepada individu tertentu kemudian meneruskannya kepada yang lain misalkan A
dan B menyampaikan informasi kepada C dan dari C secara berurutan
menyampaikan kepada D,E,F dan G.
b. Peran Ketua Kelompok

Peran ketua kelompok dalam suatu kelompok merupakan-sumiber informasi
dalam membicarakan masalah-masalah teknis maupun zion. teknis serta hal-hal lain
yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan/dalam kelompok. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Suherman’ (2002) menunjukkan bahwa petani
responden rata-rata berkomunikasi déngan ketua kelompok (opinion leader)
sebanyak empat kali selama /Satu misim tanam. Paling sedikit responden
berkomunikasi sebanyak dua-kal) dan maksimal bervariasi antara empat, enam, dan
delapan kali dalam” satu kali musim tanam. Dengan demikian hubungan
pembudidaya sebagai anggota kelompok dengan ketua kelompok yang dianggap
sebagai sumber mformasi dalam penelitian ini diduga akan berpengaruh dalam
penyampaiar program-program dan kebijakan unnapohm
¢. Peran Penyuluh

Van Den Ban dan Hawkins (1999) berpendapat bahwa peranan agen
penyuluhan adalah membantu petani membentuk pendapat yang sehat dan membuat
keputusan yang efektif. Petani didorong untuk mengembangkan kebebasan yang

luas di dalam pengambilan keputusan.
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Mardikanto (1993) berpendapat bahwa peran penyuluh tidak hanya terbatas
menyampaikan inovasi dan mempengaruhi proses pengambilan keputusan oleh
sasaran penyuluhan, akan tetapi seorang penyuluh harus mampu menjadi jembatan
penghubung antara pemerintah atau lembaga penyuluhan yang diwakilinya dengan
masyarakat sasaran, baik dalam hal menyampaikan inovasi atau kebijakan-
kebijakan yang harus diterima dan dilaksanakan oleh masyarakat sasaran, mapun
untuk menyampaikan umpan balik atau tanggapan masyarakat kepada pemerintah
atau lembaga penyuluhan yang bersangkutan.

Penyuluhan akan berjalan dengan baik apabila dilakukan secara partisipatif
dengan menggunakan metode yang tepat Metode penyuhihan—dapat diartikan
sebagai cara atau teknik dalam menyampaikan materi‘penyuiuhan oleh penyuluh
kepada sasaran beserta keluarganya baik secara langSurig maupun tidak langsung,
agar mereka tahu, mau dan mampu mefiérapkan suatu inovasi berupa ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Van Den Ban dan Hawkins' (1999), menyatakan bahwa penyuluhan
merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi informasi secara
sadar dengan tujuan’ membantu sesama memberikan pendapat sehingga dapat
membuat keputusain-yang benar.

B. Kerangka Berfilir dan Hipotesis
Perumusan hipotesis dari penelitian ini adalah :
Hl = Program bantuan minapolitan memacu pembudidaya ikan lele di
Kecamatan Ciseeng untuk meningkatkan produksinya.
H2 = Karakteristik individu pembudidaya ikan lele di Kecamatan Ciseeng

berhubungan nyata dengan Perkembangan program bantuan minapolitan.
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H3 = Karakteristik jejaring komunikasi kelompok pembudidaya ikan lele di
Kecamatan Ciseeng berhubungan nyata dengan perkembangan program
bantuan minapolitan.

H4 = Intensitas jejaring komunmikasi kelompok pembudidaya ikan lele di

H

Kecamatan Ciseeng berhubungan nyata dengan perkembangan program

bantuan minapolitan.
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Berdasarkan hipotesis di atas dapat digambarkan hubungan seperti di bawah ini :

KARAKTERISTIK INDIVIDU
PEMBUDIDAYA IKAN LELE (X1)

1. Umur (X1.1)

2. Pendidikan (X12)

3. Motivasi Berusaha (X1.3)

4. Akses Modia dan Sumber Informasi (X1.4)
5. Ketersodiaan Sarana dan Prasarana (X1.5)
6. Pelatihan (X1.6)

7. Loas Lahan Budidays (X1.7)

8. Status Lahan Bodidaya (X1.8)

h J

INDIKATOR PERKEMBANGAN PROGRAM BANTUAN
MINAPOLITAN (¥):

1. Bertambabnya Volume/dumisi Produksi Ikan Lele (Y1)

2. Meningkatiya Kémampuan Teknis Pembudidaya lkan
Lele (Y2)

3. Moningkatiya /Mitat” Usaha Pembudidaya Tkan Lele
(¥3)

4. Bertambabmya Jaringan Pemasaran Pembudidaya Tkan
Lele (Y4)

KARAKTERISTIK JEJARING KOMUNIKASI
KELOMPOK PEMBUDIDAYA IKAN LELE
X2)

1. Luas Jejaring Komunikasi (X271)

4. Intensitas Komunikazi-Scsama Pembudidaya
dalam satn kelotopok (X2:1.1)

b. Intensitas Kdiumkas dengan Ketua
Kelompok (X2:1.2)

c. Intensitas Komunikasi dengan Penyuiuh
Perikanan (%2.1.3)

d. Intensitas Komunikasi dengan Kelompok
Lain (X2.1.4)

2. Peran Ketua Kelompok (X2.2)
3. Peran Penyuluh (X2.3)
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Dan selanjutnya dapat digambarkan alur penelitian sebagai berikut :
ALUR PENELITIAN
Menentukan Sampel
Responden 10 Kelompok |
Pembudidaya
Analisis Keragaman
Tidak
Cukup
Layak
Ya
Melanjutkan Wawancarapada’ |
S I R if I
! ! ampel Representati
Analisis Data Kuisioner ‘ Analisis Intensitas Hubungan
Terhadap Kriteria Pembudidaya Ikan lele dalam
Perkembangan Program * Jejaring Komunikasi
Bantuan Minapolitan Kelompok
A
Hasil Analisis Hasil Analisis
v . Y
Pembahasan Terkait Tujaan - Pembahasan Terkait Tujuan
Penelitian No. 1 dan 2 Penelitian No. 3

| > Kesimpulan Umum "“——-J

A

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40792.pdf
26

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas diharapkan dapat menjawab adanya
hubungan karakteristik individu pembudidaya ikan lele dan jejaring komunikasi
kelompok pembudidaya yang berpengaruh nyata terhadap perkembangan program
bantuan minapolitan di Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor.

Variabel-variabel yang akan diteliti meliputi aspek karakteristik individu
pembudidaya yaitu umur, pendidikan, motivasi berusaha, akses media dan sumber
informasi, ketersediaan sarana dan prasarana, pelatihan, luas lahan budidaya, serta
status lahan budidaya, sedangkan karakteristik jejaring komumikasi kelompok
pembudidaya dengan variabel-variabel yang diteliti melipyti_luas jejaring
komunikasi, peran ketua kelompok, serta peran penyuluh perikanan:

C. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini terdapat berbagai istilali yang perlu dijelaskan lebih
lanjut, terutama yang berkaitan dengan varidbel-variabel yang akan diteliti. Definisi
istilah yang dijelaskan di bawah ini mefupakan operasionalisasi variabel-variabel
yang berkaitan dengan penelitian' ini yaitt
1. Karakteristik Individu Pemibudidaya lkan Lele

Karakteristik individu adalah sifat-sifat yang melekat pada diri seseorang yang
berhubungan defigan aspek kehidupan Karakteristik individu merupakan salah
satu faktor untuk mengetahui perilaku seseorang dalam masyarakat, mempunyai
ciri-ciri atau sifat individual yang berhubungan dengan semua aspek kehidupan dan
lingkungan seseorang. Karakteristik individu pembudidaya ikan lele dalam
penelitian ini merupakan variabel-variabel yang diduga dapat mempengaruhi
perkembangan bantuan minapolitan di Kecamatan Ciseeng yang terdiri dari umur,
pendidikan, motivasi berusaha, akses media dan sumber informasi, pelatihan,
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ketersediaan sarana dan prasarana, luas lahan budidaya, serta status lahan
budidaya.
2. Umur Pembudidaya

Umur pembudidaya responden yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
usia pembudidaya pada saat penelitian dilakukan Dikelompokkan ke dalam
kategori umur muda (25-35 tahun), sedang (36-45 tahun) dan tua (> 46 tahun).
Hasil dari pengkategorian umur pembudidaya responden menggambarkan
komposisi umur pembudidaya umumnya di Kecamatan Ciseeng.
3. Pendidikan Pembudidaya

Tingkat pendidikan pembudidaya yaitu pendidikan formal tertinggi yang
pernah ditamatkan pembudidaya responden Tingksf )pendidikan pembudidaya
responden didasarkan pada ijazah kelulusan yang(didapatkan pembudidaya dan
dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu Tendali bila termasuk ke dalam lulusan
SD (Sekolah Dasar), kategori sedang-apabila lulusan SLTP (Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama) dan SLTA (S¢kolah Lanjutan Tingkat Atas), dan kategori tinggi
apabila lulus D3 (Diploma) /P71 (Perguruan Tinggi).
4. Motivasi Berusaha

Motivasi berusaha budidaya ikan lele yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah dorerigan yang timbul dari dalam diri pembudidaya atau akibat pengaruh
dari luar sehingga menimbulkan semangat kerja dalam melaksanakan usaha
budidayanya. Motivasi berusaha diukur dari dorongan dan keinginan pembudidaya
responden dalam merespon dan mengelola usaha budidayanya baik yang berasal
dari modal sendiri maupun bantuan dari program minapolitan yang diberikan
kepada mereka. Hasil motivasi berusaha ini ditentukan oleh tinggi rendahnya skor

penilaian dari kuisioner yang telah diisi oleh pembudidaya responden yang
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dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu rendah (skor 2-4), kategori sedang ( skor
5-6) dan kategori tingg (skor > 7).
5. Akses Media dan Sumber Informasi

Akses terhadap media dan sumber informasi adalah bagaimana pembudidaya
mengakses media baik berupa media massa seperti koran, majalah, buletin dan
sejenisnya maupun media elektronik seperti televisi, intemet dan lain-lain. Akses
media dan sumber informasi sangat dibutuhkan kelompok pembudidaya karena
mengkonsumsi media informasi dapat memperbaiki proses alih informasi
(terutama proses kognitif) dan mengembangkan atan memperkuat. motivasi untuk
melakukan perubahan sikap maupun tambshan wawasan telowiogn yang sedang
diusahakannya Akses media dan sumber informasi dikelompokkan ke dalam 3
kategori yaitu kategori jarang (< 2 kali), kategori‘kadang-kadang (24 kali) dan
kategori sering (> 5 kali).
6. Pelatihan

Pelatihan adalah banyakriya kegiatan yang telah diikuti oleh pembudidaya
untuk menambah wawasan”dan” kemampuan pengelolaan usaha budidayanya.
Pelatihan yang diikuti terdiri dari pelatihan teknologi budidaya dan teknis lainnya,
pelatihan peningkatan”kapasitas dirinya selaku pembudidaya, pelatihan tentang
minapolitan serta pelatihan keadministrasian kelompok. Pelatihan dikategorikan ke
dalam 3 kelompok yaitu kategori rendah (belum pemah), hsedang (1-2 kali) dan
tinggi (> 2 kali).
7. Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Ketersediaan sarana dan prasarana adalah pemenuhan alat-alat yang
diperfukan untuk mencapai tujuan yang ditentukan Sarana dan prasarana
merupakan hal yang sangat penting dalam menentukan berhasil atau tidakmnya suatu
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usaha budidaya. Sarana dan prasarana yang diperlukan bagi pembudidaya ikan
diantaranya adalah sarana produksi habis pakai yang terdiri dari kebutuhan-
kebutuhan budidaya seperti benih ikan, pupuk, obat-obatan, pakan ikan, dan
kelengkapan operasional budidaya lainnya. Sedangkan prasarana yang tidak habis
pakai (asset tetap) antara lain kolam, bak, akuarium serta aset lainnya yang dalam
pemakaiannya tidak langsung habis dipakai. Distribusi ketersediaan sarana dan
prasarana dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu kategori rendah (skor 2-4),
kategori sedang (skor 5-7) dan kategori tinggi (skor 8).
8. Luas Lahan Budidaya

Luas lahan budidaya, adalah luas lahan perikanan \yang digarap oleh
pembudidaya tersebut, diukur dengan satuan meter persegi. Luas lahan budidaya
berpengaruh terhadap hasil produksi ikan el dan menentukan terhadap
keberlangsungan usaha budidaya, karena semakin luas lahan usaha yang dimiliki
akan sangat berpengaruh terhadap penghiastian dan operasionalisasi usaha budidaya
yang dilakukan. Luas lahan budidaya ikan lele dalam penelitian ini dibedakan ke
dalam kategori sempit (<.500 m’), kategori sedang (500 — 1000 m®) dan kategori
luas (> 1000 m?).
9. Status Lahan Budidaya

Status, lahan budidaya adalah status kepemilikan lahan perikanan yang
dikerjakan dan dikategorikan ke dalam panilik&; lahan sendiri, lahan sewaan dan
lahan bagi hasil/ sakap. Banyaknya responden yang memiliki lahan budidaya miliﬁ
sendii mencerminkan status ekonomi mereka karena memungkinkan mereka
untuk mendapatkan keuntungan yang lebih besar dibandingkan dengan
pembudidaya yang tidak memiliki lahan sendin dan harus menyisihkan sebagian

pendapatannya untuk membayar sewa lahan kepada pemiliknya.
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10. Luas Jejaring Komunikasi

Luas jejaring kommumikasi adalah suatu rangkaian hubungan di antara individu-
individu dalam suatu sistem sosial sebagai akibat terjadinya pertukaran informasi
diantara individu-individu tersebut, sehingga membemtuk pola-pola atau model-
model komunikasi tertentu. Keterlibatan pembudidaya dalam jejaring komunikasi
menunjukkan keajegan aktivitas antar pembudidaya dalam perilaku mereka
berkomunikasi dan membicarakan masalah yang berkenaan dengan teknis produksi
maupun pemasaran serta hal lainnya, sehingga membentuk jejaring komunikasi.
Luas jejaring komunikasi antar pembudidaya dilihat dari intensitas responden
pembudidaya berhubungan dengan sesama pembudidaya dalani kelompoknya
sendiri, dengan ketua kelompok, dengan penyuluh perikanan maupun dengan
kelompok lain di luar kelompoknya Intensitas ini dikategorikan ke dalam kategori
rendah, sedang dan tinggi.
11. Kelompok Pembudidaya

Kelompok pembudidaya merupakan kumpulan pembudidaya yang terikat
secara informal atas dasar~keserasian, kesamaan kondisi lingkungan (sosial,
ekonomi, sumberdaya), Keakraban, kepentingan bersama, dan saling percaya
mempercayai, sertamenjpunyai pimpinan untuk mencapai tujuan bersama.
12. Intensitas Komunikasi Kelompok Pembudidaya

Intensitas komunikasi kelompok pembudidaya adalah seberapa sering masing-
masing pembudidaya responden melakukan komunikasi dan berhubungan dengan
sesama anggota kelompok pembudidaya, anggota kelompok lain, ketua kelompok,

PPL Perikanan, maupun dengan satuan kelompok lainnya.
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13. Intensitas Komunikasi dengan Sesama Anggota Kelompok Pembudidaya

Intensitas komunikasi dengan sesama anggota kelompok pembudidaya adalah
jalinan komunikasi yang terjadi di antara anggota kelompok dalam kelompoknya
sendiri. Intensitas komunikasi diukur selama satu periode budidaya. Banyaknya
pembudidaya melakukan komunikasi dihitung dengan satuan frekuensi yang
dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Kategori
rendah bila melakukan komunikasi dengan frekuensi 1 kali, sedang dengan
frekuensi komunikasi sebanyak 2 kali dan kategori tinggi apabila berkomunikasi
lebih dari 3 kali ( > 3 kali).
14. Intensitas Komunikasi Pembudidaya dengan Ketug Kelompok

Intensitas komunikasi pembudidaya dengan kétia kelompok adalah jalinan

komunikasi yang terjadi antara anggota kelompok dengan ketua kelompoknya
dimana intensitas komunikasi diukur's€lama satu periode budidaya. Banyaknya
pembudidaya melakukan komanikasi dihitung dengan satuan frekuensi yang
dikelompokkan ke dalam 3-kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Kategori
rendah bila melakukan “komunikasi dengan frekuensi 1 kali, sedang dengan
frekuensi komunikasi sebanyak 2-3 kali dan kategori tinggi apabila berkomunikasi
lebih dari'4 kali (> 4 kali).
15. Intensitas Komunikasi Pembudidaya dengan Penyuluh Perikanan

Yang dimaksud dengan intensitas komunikasi pembudidaya dengan penyuluh
perikanan adalah jalinan komunikasi yang terjadi antara pembudidaya responden
dengan penyuluh perikanan dimana intensitas komunikasi divkur dalam satu
periode budidaya beriangsung Banyaknya pembudidaya melakukan komunikasi
dihitung dengan satuan frekuensi yang dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu
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rendah, sedang dan tinggi. Kategori rendah bila melakukan komunikasi dengan
frekuensi 1 kali, kategori sedang dengan frekuensi komunikasi sebanyak 2 kali dan
kategori tinggi apabila berkomunikasi lebih dari 3 kali (> 3 kali).
16. Intensitas Komunikasi Pembudidaya dengan Kelompok Lain

Intensitas komunikasi pembudidaya dengan kelompok lain merupakan jalinan
komunikasi yang terjadi antara pembudidaya responden dengan kelompok lain
selain kelompoknya sendiri, dimana intensitas komunikasi diukur dalam satu
periode budidaya. Banyaknya pembudidaya melakukan komunikasi dihitung
dengan satuan frekuensi yang dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu rendah,
sedang dan tinggi. Kategori rendah bila melakukan komumiksisi-banya dengan 1
kelompok saja, kategori sedang dengan frekuensi komumnikasi dengan 2 kelompok
dan kategori tinggi apabila berkomunikasi lebih dari.2 kelompok (>2 kelompok).
17. Peran Ketua Kelompok

Ketua kelompok dalam kelompok-kelompok pembudidaya ikan lele di
Kecamatan Ciseeng memegang peranan yang sangat penting, karena selain sebagai
motivator dalam kelompokrya, Seorang ketua kelompok juga harus mampu
membawa kelompoknya ‘\menjadi kelompok yang aktif, kreatif, mandiri, dan
mempunyai jaringan komunikasi yang luas, baik dari segi teknis budidaya maupun
sasaran pemasaran. Ketua kelompok dibarapkan dapat menjadi perpanjangan
tangan penyuluh perikanan dalam menyampaikan informasi kepada anggota
kelompoknya. Jalinan komunikasi yang sesering mumgkin diharapkan dapat
menjadi wahana dalam penyampaian informasi teknologi perikanan, program-
program pemerintah maupun hal-hal baru yang berhubungan dengan kapasitas

anggota kelompok.
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Peran ketua kelompok dalam karakteristik jejaring komunikasi kelompok
mempunyai 4 kriteria ukuran yaitu : 1) Bertanggungjawab terhadap kemajuan
kelompok dan anggotanya, 2) Aktif mencari dan menyebarkan informasi teknologi
pada anggotanya, 3) Memotivasi anggota kelompok untuk meningkatkan usahanya
dan, 4) Memotivasi pengurus untuk selalu menjalankan tugas sesuai dengan
tupoksinya. Dari keempat kriteria peran ketua kelompok tersebut dilakukan
penilaian dengan mempergunakan skoring, kemudian dikelompokkan dalam 3
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi.

Yang dimaksud dengan kriteria pertama yaitu bertanggung.jawab terhadap
kemajuan kelompok dan anggotanya adalah bahwa seorang Ketua-keiompok harus
mempunyai jiwa untuk selalu melindungi dan menpayomi anggo;a-mggota
kelompoknya terutama dalam memajukan kelompok/baik secara individu maupun
sebagai satu satuan kelompok utuh. Kritena yang pertama ini diukur dengan
melakukan skoring yang dibagi menjadi-3 kafegori yaitu kategori rendah dengan
skor 4-5, kategori sedang dengan nilai'skor 6-7, dan kategori tinggi dengan skor
89

Yang dimaksud dengan kriteria kedua yaitu aktif mencari dan menyebarkan
informasi teknologi budidaya pada anggotanya adalah bahwa seorang ketua
kelompok harus pandai mencari dan mendapatkan informasi yang aktual terutama
mengenai teknologi budidaya yang sedang dikembangkan untuk kemudian
menginformasikannya kepada anggota kelompok, sehingga usaha budidaya yané
dilakukan dapat berkembang sesuai dengan trend pasar pada saat itu. Kriteria
kedua peran ketua kelompok ini diukur dengan melakukan skorning yang dibagi
dalam 3 kategori yaitu kategori rendah apabila skor 3-4, kategori sedang dengan

skor 5-6, dan kategori tinggi dengan skor 7-8.
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Yang dimaksud dengan kriteria ketiga yaitu memotivasi anggota kelompok
untuk meningkatkan usahanya adalah bahwasanya seorang ketua kelompok harus
senantiasa melakukan dorongan dan menanamkan jiwa pantang menyerah kepada
anggota kelompoknya sehingga anggota kelompok tergerak hatinya untuk
mempertahankan bahkan kalau memungkinkan meningkatkan skala usaha
budidayanya Kriteria yang ketiga ini diukur dalam 3 kategori yaitu kategori
rendah dengan nilai skor 4-5, kategori sedang dengan skor 6-7 dan kategori tinggi
dengan nilai skor antara 8-9.

Selanjutnya, yang dimaksud dengan kriteria keempat yaitu memotivasi
pengurus untuk selalu menjalankan tugas sesuai dengan tupoksinys adalah bahwa
seorang ketua kelompok harus mampu dan senantidsa_mémberikan dorongan
kepada pengurus sebagai tulang punggung kelompok untuk selaln melakukan
tugas-tugas kepengurusannya dengan tanpa’pamrih’dan melaksanakannya dengan
sukarela sesuai dengan tugas pokok dam fimgsi masing-masing pengurus. Ketua
kelompok harus pandai bersinergi dengan pengurus yang berada di bawah
kendalinya sehingga seluiuli kegiatan kelompok terkoordinasi dengan baik
Kriteria keempat peran ketua kelompok dalam jejaring komunikasi kelompok ini
diukur dalam 3 “kategori yaitu kategori rendah dengan mlai skor 3-4, kategori
sedang dengan skor 5-7, dan kategori tinggi dengan skor 8-9.

18. Peran Penyuluh

Peran penyuluh perikanan adalah menyampaikan informasi dan teknologi
kepada para pembudidaya yang ada di wilayah kerjanya, selain dari itu penyuluh
perikanan juga dituntut untuk dapat mensosialisasikan program-program kebijakan
pemerintah yang harus diimplementasikan di tingkat bawah, dalam kaitan imi

adalah program bantuan minapolitan bagi pembudidaya di Kecamatan Ciseeng.
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Penyuluh perikananpun dituntut untuk mempunyai pemahaman, bekal pengetahuan
dan keterampilan serta sikap dan dedikasi yang tinggi dalam mengemban tugasnya.
Peran penyuluh perikanan sesuai dengan tugas dan fungsinya tersebut diharapkan
akan dapat mempengaruhi perkembangan program bantuan minapolitan yang telah
dan akan dilaksanakan.

Peran penyuluh dalam karakteristik jejaring komunikasi kelompok mempunyai
4 kriteria ukuran yaitu : 1) Memberikan bimbingan dan berperan aktif
menggerakkan dan memajukan kelompok, 2) Membantu peningkatan teknologi
budidaya kelompok, 3) Materi penyuluhan sesuai dengan usaha budidaya dan
permasalahan kelompok dan, 4) Membantu perkembaiigan—~dan kemajuan
kelembagaan kelompok.

Kriteria yang pertama yaitu memberikap bimbingan dan berperan aktif
menggerakkan dan memajukan kelompok/mengandung arti bahwasanya seorang
penyuluh harus dapat memahami keinginan kelompok, berperan aktif dalam
menjembatani dan menggerakkan kelompok agar tetap ulet dan semangat
memajukan organisasi kelomipoknya baik dalam bidang administrasi maupun
teknis budidaya Kriferia\pertama peran penyuluh ini diukur dengan melakukan
skoring yang dibagi mienjadi 3 kategori yaitu kategori rendah dengan skor 6-7,
kategon sedang dengan nilai skor 8-9, dan kategori tinggi dengan skor 10-11.

Yang ~dimaksudkan dengan kriteria kedua yaitu membantu peningkatan
teknologi budidaya kelompok adalah seorang penyuluh harus selalu mendekatkan
diri dengan kelompok dan menjadi agen yang dapat dijadikan tujuan dari
kelompok untuk mencari informasi-informasi terbaru dan melakukan bimbingan
langsung ketika kelompok siap untuk mengadopsi transfer teknologi budidaya
dalam upaya meningkatkan usshanya. Kriteria kedua peran penyuluh ini diukur
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dengan melakukan skoring yang dibagi dalam 3 kategori yaitu kategori rendah
apabila skor 4-5, kategori sedang dengan skor 6-7, dan kategori tinggi dengan skor
8-9.

Maksud dari kriteria ketiga peran penyuluh yaitu materi penyuluhan sesuai
dengan usaha budidaya dan permasalahan kelompok adalah bahwa dalam
menyampaikan bimbingannya secara berkala ke setiap kelompok yang
didatanginya seorang penyuluh harus pandai membaca dan menyesuaikan materi
penyuluhan yang disampaikannya dengan usaha budidaya yang dilakukan
kelompok sehingga pengetahuan dan keterampilan yang disampaikan akan tepat
sasaran, tepat waktu dan tepat guna. Kriteria ketiga peran penyuluh ini diukur
dalam 3 kategori yaitu kategori rendah dengan nilai skor’3-4, kategori sedang
dengan skor 5-6 dan kategori tinggi dengan nilai.skof antara 7-8.

Yang dimaksud dengan membantu perkembangan dan kemajuan kelembagaan
kelompok adalah bahwasanya seorang-penyuluh harus mempunyai tujuan akhir
dari bimbingan yang dilakukansya untuk membantu perkembangan dan kemajuan
kelembagaan kelompok, kafena dengan berkembangnya kelompok baik dar
pengelolaan adminisirasi maupun dari segi teknis dan operasional kelompok maka
dapat dipastikan “usaha budidaya yang dilakukan akan berdampak lebih jauh
terhadap ‘kesejahteraan anggota kelompok dan pengurus yang mengelolanya.
Kriteria keempat peran penyuluh ini diukur'dalam 3 kategori yaitu kategori rendah
dengan nilai skor 3-4, kategori sedang dengan skor 5-7, dan kategori tinggi dengan
skor 8-9.

19. Indikator Perkembangan Program Bantuan Minapolitan

Perkembangan program bantuan minapolitan di Kecamatan Ciseeng

diindikasikan dengan sejauhmana program bantuan minapolitan yang dilaksanakan
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di Kecamatan Ciseeng telah berjalan dan menjadi pendorong bagi pembudidaya
ikan lele untuk meningkatkan produksinya, menambsh peluang pemasaran,
meningkatkan minat pembudidaya sendiri untuk tetap mengusahakan komoditas
ikan lele serta meningkatkan kapasitas dirinya sebagai produsen ikan lele melalui
kontribusi aktif baik di dalam maupun di luar kelompok. Indikator perkembangan
program bantuan minapolitan merupakan faktor-faktor yang menjadi harapan dapat
terwujudnya tujuan dari program bantuan minapolitan dengan kriteria adanya hal-
hal sebagai berikut : 1). Bertambahnya volume/ jumlah produksi ikan lele, 2).
Meningkatnya kemampuan teknis pembudidaya, 3). Meningkatnya minat usaha
pembudidaya ikan lele, 4). Bertambahnya jaringan pemasaran pembudidaya ikan
lele. Dari keempat indikator tersebut dilakukan pefiilaias temadap beberapa
parameter kemudian dilakukan skoring dan dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu
rendah, sedang dan tinggi.

Kriteria pertama yaitu bertambahnya voiume atau jumlah produksi ikan lele
adalah bertambahnya jumiah produksi ikan lele responden dari sejak awal
melakukan usahanya dibandingkan dengan keadaan sekarang setelah pembudidaya
responden mendapatkan bantuan minapolitan baik berupa permodalan, bantuan
benih dan pakafi;-kolam percontohan, maupun akses sarana prasarana jalan
produksi immapolitan. Bertambahnya - volume/jumlah produksi ikan lele diukur
dengan menggunakan skoring berdasarkan kuisioner responden, dan kemudian
dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah dengan skor 4-5,
kategori sedang dengan skor 6-8 dan kategori tinggi dengan skor 9-11.

Kriteria kedua yaitu meningkatnya kemampuan teknis pembudidaya adalah
kemampuan pembudidaya responden dalam mengelola lahan budidaya ikan lele

terutama dari segi teknis pemeliharaan dan penanggulangan hama penyakit yang
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diperbandingkan dari yang biasanya pembudidaya lakukan dengan setelah
berjalannya program bantuan minapolitan di daerah ini. Penilaian dilakukan
dengan sistim skoring kemudian diklasifikasikan dalam 3 kategori yaitu kategori
rendah dengan skor 3-4, kategori sedang dengan skor 5-6 dan kategori tinggi
dengan skor 7-8.

Kriteria ketiga yaitu meningkatnya minat usaha pembudidaya ikan lele
didasarkan pada keinginan pembudidaya untuk tetap mengusahakan komoditas ini
dengan melihat prospek pengembangan budidaya ikan lele ke depan. Minat usaha
dilihat dari konsistensi pembudidaya responden dalam menjalankan usaha
budidaya ikan lele. Indikator pertambahan jumlah pembudidaya dan luas areal
budidaya dari tahun sebelumnya di wilayah ini diduga bethitbungan erat dengan
minat pembudidaya untuk melakukan usaha budidays ikan lele dibandingkan
dengan komoditas lainnya di Kecamatan Ciseeng’ Kecenderungan ini juga diukur
dari banyaknya kelompok pembudidaya) baru yang memilih mengusahakan
komoditas ikan lele. Indikator ketiga ini diukur dengan sistem skoring yang
dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu kategori rendah dengan skor 3-4, kategori
sedang dengan skor 5-7.dan Kategori tinggi dengan skor 8-9 .

Kriteria keémpat yaitu bertambahnya jaringan pemasaran pembudidaya ikan
lele adalah, bahwasanya Kecamatan Ciseeng sebelum ditetapkan sebagai sentra
kawasan minapolitan merupakan dae;ah penghasil benih ikan lele dengan skala
besar. Dengan adanya program bantuan minapolitan dan ditetapkannya daerah ini
sebagai sentra minapolitan akan berdampak pada semakin luasnya jangkanan dan
jaringan pemasaran ikan lele dari sebelumnya. Jaringan pemasaran tidak terlepas
dari intensitas hubungan pembudidaya dalam jejaring komunikasi dalam
kelompoknya sendiri maupun dengan kelompok lain. Untuk mengetahui
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bertambahnya jaringan pemasaran di tingkat produsen ikan lele dilakukan dengan
sistem skoring yang dikelompokkan ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah

" dengan skor 4-5, kategori sedang dengan skor 6-7 dan kategori tinggi dengan skor
8-9.

Untuk lebih mempermudah pemahaman tentang alur penelitian ini, penulis
membuat peta penelitian yang menunjukkan beberapa variabel, indikator,
parameter dan pengkategorian dalam penelitian ini yang disajikan dalam bab tiga,
tabel 3.1 sampai dengan tabel 3.3.

Selanjutnya untuk melihat hubungan karakteristik individu pembudidaya
dan jejaring komunikasi kelompok dengan indikator perkembarigan program
bantuan minapolitan, penulis menguraikannya seperti di' bawali/ini :

1. Hubungan Umur dengan Indikator Perkembangan Program Bantuan Minapolitan

Bakir dan Manning (1984) berpendapdt bahwa umur produktif untuk bekerja
di negara-negara berkembang umummya antara 15 — 55 tahun. Demikian juga
dengan kemampuan bekerja pernbudidaya sangat dipengaruhi oleh tingkat umur
pembudidaya Pembudidaya-yang masih muda biasanya mempunyai tenaga yang
cukup kuat dan keseripatan yang luas untuk mengembangkan potensinya dan lebih
cekatan dalam, “melakukan hal-hal yang baru dalam pengelolaan usaha
budidayanya \Jadi umur pembudidaya diduga akan berpengaruh terhadap jumlah
fvolume produksi usaha budidaya yarig mereka kelola, kemampuan teknis
budidaya mereka dan penambahan jaringan pemasaran komoditi yang

dibudidayakan.
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2. Hubungan Pendidikan dengan Indikator Perkembangan Program Bantuan
Minapolitan
Soeharjo dan Patong (1973) berpendapat bahwa pendidikan umummnya akan
mempengaruhi cara dan pola pikir petani. Pendidikan yang relatif tinggi dan umur
yang muda menyebabkan petani lebih dinamis. Demikian juga dengan
pembudidaya, semakin tinggi pendidikan seorang pembudidays maka akan
cenderung lebih mudah untuk mencema inovasi baru mengenai teknis maupun
cara-cara pengelolaan usaha budidayanya, karena inovasi baru biasanya
membutuhkan penyesuaian dalam penerapannya. Seseorang demgan pendidikan
yang lebih tinggi sesuai dengan pengetahuan yang didapatkantiya-dari pendidikan
formal yang dia tempuh diduga akan lebih cepat mengérii.dan menerapkan tehﬁk—
teknik baru dan meningkatkan volume produksi\gsahanya, mempertimbangkan
minat mereka berusaha, meningkatkan volume produksi serta mengembangkan
jaringan pemasaran yang lebih luas.
3. Hubungan Motivasi Berusaha 'dengan Indikator Perkembangan Program
Bantuan Minapolitan
Martoyo (2000), berpendapat bahwa motivasi adalah pendorong seseorang
untuk meningkatkan produktifitas kerja, motivasi dapat timbul dari dalam individu
karena uniuk\meraih tujuan tertentu atau kepuasan tertentu. Moﬁvasi juga dapat
timbul karena adanya rangsangan dari luar misalnya karena adaﬁya pmgmrgaan
atau pengakuan. Dengan motivasi yang tinggi seorang pembudidaya diduga akan
dapat mempengaruhi keberhasilan program minapolitan yang ada di kawasan
minapolitan ini mengingat dengan motivasi yang tinggi pembudidaya akan
berusaha untuk meningkatkan volume produksi usabha budidayanys,

mengembangkan sayap pemasaran ke luar daerah, menjaga minat berusaha mercka
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untuk tetap melakukan usaha budidaya ikan lele dan berusaha meningkatkan
kemampuan teknis mereka dengan mengikuti kegiatan-kegiatan kelompok maupun
komunikasi dengan kelompok lain.
4. Hubungan Akses Media dan Sumber Informasi dengan Indikator Perkembangan

Program Bantuan Minapolitan

Akses media dan sumber informasi merupakan bagian yang tak terpisahkan
dengan peningkatan kapasitas pembudidaya terutama dalam mengakses berbagai
informasi mengenai teknis budidaya, pemasaran maupun manajemen pengelolaan
usaha budidaya. Akses media berupa elektronik merupakan pilihan pembudidaya
untuk mengakses informasi-informasi tentang budidaya perikanan’selain media
sumber informasi lainnya seperti surat kabar, majaldh. perikanan, bulletin dan
sejenisnya yang berhubungan langsung dengan tekmiis produksi budidaya. Akses
media dan sumber informasi diduga berhubungan‘dengan indikator perkembangan
bantuan minapolitan dalam hal peningkalan kemampuan teknis pembudidaya,
minat usaha berbudidaya ikarn ‘lele, serta wawasan tentang pemasaran hasil
budidaya.
5. Hubungan Ketersediaan Sarana Prasarana dengan Indikator Perkembangan

Program Bantuan Minapolitan

Ketersediaan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh pembudidaya diduga

mempunyat hubungan langsung dengan indikator perkembangan program bantuan
minapolitan karena sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung utama
berhasil atau tidaknya proses produksi. Sarana dan prasarana yang mencukupi akan
mempengaruhi hasil akhir produksi budidaya ikan lele. Demikian pula dengan

jenis bantuan dari program minapolitan yang antara lain berbentuk sarana dan
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prasarana dapat dimanfaatkan pembudidaya untuk meningkatkan volume
produksinya.
6. Hubungan Pelatihan dengan Indikator Perkembangan Program Bantuan
Minapolitan
Pelatihan merupakan pendidikan non formal yang biasanya diberikan kepada
para pembudidaya dalam rangka meningkatkan wawasan, pengetahuan maupun
keterampilan mereka secara teknis dalam usaha budidayanya. Pendidikan non
formal berupa pelatihan merupakan bagian dari program bantuan minapolitan yang
yang dilakukan untuk mensosialisasikan program minapolitan, Selain pelatihan
mengenai minapolitan pembudidaya juga mengikuti pelatihari-pelatilian teknis lain
yang diselenggarakan oleh dinas terkait terutama dalam .'rangka peningkatan
kapasitas dan pengetahuan mereka mengenai. tekais budidaya ikan lele dan
pengembangan wawasan mengenai prospék, pergembangan ikan lele sehingga
minat untuk mengusahakan komoditasini tétap tinggi.
7. Hubungan Luas Lahan dengan Indikator Perkembangan Program Bantuan

Minapolitan
Lahan merupakan bdgian ‘dari sarana dan prasarana tidak habis pakai dalam

suatu proses produksi, budidaya ikan, dan luas lahan merupakan salah satu kunci
untuk melakukan usaha dalam skala yang tinggi sehingga pembudidaya
mendapatkan_~hasil produksi yang tinggi dan usaha budidayanya. Peningkatan
volume atau jumlah produksi ikan lele merupakan salah satu indikator
perkembangan program bantuan minapolitan yang berhubungan langsung dengan
luas lahan yang dipunyai pembudidaya. Dengan meningkatnya volume dan jumlah
produksi yang dihasilkan diduga akan berpengaruh terhadap minat pembudidaya
untuk tetap mempertahankan komoditas ikan lele untuk dikembangkan, demikian
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juga dengan permintaan pasar akan lebih banyak yang terpenuhi karena
ketersediaan benih mencukupi.
8. Hubungan Status Lahan dengan Indikator Perkembangan Program Bantuan

Minapolitan

Status lahan yang dikelola oleh pembudidaya berhubungan dengan variabel
pengeluaran biaya dalam usaha budidaya yang dilakukannya Pembudidaya dengan
status lahan budidaya milik sendiri akan berbeda nilai biaya pengeluarannya
dengan pembudidaya dengan status lahan sewa atau bagi hasil/sakap. Bagi pemilik
lahan budidaya dengan status milik sendiri, mereka tidak perlu mengeluarkan biaya
sewa lahan maupun pembagian keuntungan pada lahan ‘dengan status bagi
hasil/sakap, sebaliknya pembudidaya dengan status képemilikan tanah sewa atau
bagi hasil/sakap, mereka harus membayar sewa\Sefta uang bagi hasil sesuai
kesepakatan dengan pemilik lahan. Dengan demniikian biaya pengeluaran selama
proses produksipun akan lebih banyak dibandingkan dengan pemilik lahan sendiri.
Status lahan produksipun berpengarub terhadap komoditas yang dipelihara oleh
pembudidaya, karena pemilik lahan biasanya ikut menentukan komoditas lahan
yang dipelihara umiuk ‘mempertahankan produktifitas lahan produksi yang
dimilikinya. Status-lahan produksi pembudidaya diduga berhubungan dengan
indikator \ pertama perkembangan bantuan program minapolitan  yaitu
mempengarihi volume dan jumlsh produksi yang dihasilkan serta minat
membudidayakan komoditas ikan lele sebagai komoditas unggulan minapolitan.

9. Hubungan Luas Jejaring Komunikasi Kelompok dengan Indikator
Perkembangan Program Bantuan Minapolitan
Luas jejaring komunikasi kelompok dalam penelitian ini dilakukan dengan

melihat intensitas komunikasi di dalam kelompok pembudidaya sendiri, dengan
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ketua kelompok, dengan penyuluh perikanan dan dengan kelompok di luar
kelompok pembudidaya responden. Intensitas komunikasi yang terjadi dalam
luasan jejaring komunikasi kelompok dimana didalamnya terjalin komunikasi dari
segi teknis budidaya maupun pemasaran diduga berhubumgan dengan keempat
indikator perkembangan program bantuan minapolitan yaitu peningkatan
volume/jumlah produksi ikan lele, peningkatan kemampuan teknis pembudidaya,
minat usaha pembudidaya ikan lele serta jaringan pemasaran pembudidaya ikan

lele baik di dalam kawasan maupun di luar kawasan minapolitan.
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IIl. METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah rancangan yang bersifat deskriptif korelasional tentang
hubungan karakteristik individu pembudidaya ikan lele dan jejaring komunikasi
kelompok pembudidaya yang terjadi di kawasan minapolitan Kecamatan Ciseeng
Kabupaten Bogor. Penelitian ini dirancang untuk mengetahui hubungan antara
karakteristik individu pembudidaya dan karakteristik jejaring komunikasi kelompok
pembudidaya serta intensitas pola jejaring komunikasi yang terjadi di dalamnya
dengan indikator perkembangan program bantuan minap6litan-'di Kecamatan
Ciseeng Kabupaten Bogor. Pemilihan daerah penelitiasi\dilakukan secara sengaja
(purposive), dengan alasan bahwa Kecamatan Ciseeng adalah salah satu kecamatan
di wilayah Bogor yang ditetapkan sebagai Salah s2fu kawasan minapolitan untuk
pengembangan komoditas ikan lele.

Untuk memudahkan pemabaman alur penelitian dibuat ringkasan mengenai
variabel, sub variabel, indikator,” parameter, serta jenis pengkategorian yang
digunakan dalam penclitian ini seperti tertuang dalam tabel 3.1 sampai dengan 3.3

seperti berikut ini™
Tabel 3.1\ Vanabel, Indikator, Parameter dan Kategori Karakteristik Individu
Pembudidaya
Variabel Indikator Parameter Kategori
1 2 3 4
Umur Banyaknya hitungan | 26-35 tahun Muda
umur pada saat 36-45 tahun Sedang
penelitian dilakukan. | >46 tahun Tua
Pendidikan Ijazah kelulusan SD Rendah
terakhir yang SLTP-SLTA Sedang
dimiliki D3/PT Tinggi
pembudidaya
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Lanjutan Tabel 3.1 :

1 2 3 4

Motivasi Dorongan dan 1. Usaha budidaya | Rendah (skor 2-4)

Berusaha keinginan ikan lele Sedang (skor 5-6)

pembudidaya dilakukan agar | Tinggi (skor>7)

merespon dan mendapatkan

mengelola usaha keuntungan dan

budidayanya pendapatan yang
e

P. Usaha budidaya

ikan lele

filakul

3. Usaha budidaya
ikan lel¢
mempunyal
pemasararn yang
luas dan
menjamin
keberlanjutan
usaha dalam

. Ikan lele

merupakan salah

Akses Media Seberapa sering <2 kali Jarang

dan Sumber pembudidaya 2-4 kalht Kadang-kadang
Informasi mengakses media >5 kali Sering

dan sumber
informasi dalam satu
periode
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Lanjutan Tabel 3.1 :

1 2 3 4

Ketersediaan Pemenuhan {. Sarana dan Rendah (skor 2-4)
sarana dan kebutuhan fasilitas prasarana Sedang (skor 5-7)
prasarana usaha budidaya ikan budidaya ikan Tinggi (skor 8)
lele, saprodi habis lele yang
pakai dan aset tidak dimiliki dapat

milik sendiri dan
dapat
dipergunakan
sesudi déngan
jenisdkan yang
dibudidayakan
5. Sarana dan
prasarana
budidaya ikan
lele yang ada
dalam kondisi
yang bagus dan
layak untuk
dipergunakan
4. Sarana dan

prasarana
budidaya ikan
lele membantu
peningkatan
produksi yang
dihasilkan
Pelatihan Pendidikan non Belum pernah Rendah
formal yang pemah | 1-2 kali Sedang
diikuti pembudidaya | >2 kali Tinggi
baik teknis maupun
administrasi untuk
meningkatkan
kemampuan dan
keterampilannya
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Lanjutan Tabel 3.1 :
1 2 3 4
Luas Lahan Faktor yang <500 nt’ Sempit
mempengaruvhi 500-1000 m> Sedang
tinggi rendahnya >1000 m’ Luas
status ekonomi
pembudidaya
Status Lahan Status kepemilikan | Apakah lahan Milik sendiri
lahan yang dikelola | usaha budidaya Sewa
pembudidaya berada dalam Bagi Hasil / Sakap
penguasaan sendiri
atau dipunyai
orang lain dan
membutuhkan
biaya pengeluaran
khusus

Tabel 3.2 Variabel, Indikator, Parameter dan Kategori-Karakteristik Jejaring

Komunikasi Kelompok Pembudidaya Tkan Lele

Variabel/Sub Indikator Parameter Kategori
Variabel
I. Luas Jejaring
Komunikast :

a Intensitas Interaksi antara 1 kali Rendah
komunikasi | pembudidaya satu 2 kali Sedang
dalam dan lainnya dalam >3 kali Tinggi
kelompok kelompok sendin
sendiri

. Intensitas Interaksi antara 1 kali Rendah
komunikasi _| pemnbudidaya 2-3 kali Sedang
dengan anggota kelompok | >4 kali Tinggi
Ketua dengan ketua
Kelompok kelompoknya

. Intensitas Interaksi antara 1 kali Rendah
komunikasi | pembudidaya 2 kali Sedang
dengan anggota kelompok >3 kali Tinggi
penyuluh dengan penyuluh
perikanan perikanan

d. Intensitas Interaksi antara 1 kelompok Rendah
komunikasi | pembudidaya 2 kelompok Sedang
dengan anggota kelompok | >3 kelompok Tinggi
kelompok dengan kelompok
lainnya lain di luar

kelompoknya sendini
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Lanjutan Tabel 3.2 :

1 2 3 4

p. Peran Ketua 1.Bertanggung B. Ketuakelompok | Rendah (skor 4-5)
Kelompok jawab terhadap selalu menjalin Sedang (skor 6-7)
kemajuan silaturahmi Tinggi (8-9)
kelompok dan dengan
anggotanya. anggotanya dan
menjadwalkan
pertemuan secara
berkala setiap 2
minggu sekali

b. Ketua kelompok
selalu berupaya
mencari peluang
pemasaran untuk
pengembangan
usaha kelompok
c. Ketua kelompok
melalui
pertemuan
berkala selzlu
mendiskusikan
masaiah
kelompok baik
teknis maupun
non tekms dan
berusaha mencari
pemecahannya
bersama-sama

d. Ketua kelompok
selalu menjadi
wakil terdepan
ketika
berhubungan
dengan pihak luar
dalam
memajukan
kelompoknya
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1

2

4

2. Aktif mencari
dan menyebarkan
informasi pada
anggotanya

Rendah (skor 3-4)

Sedang (skor 5-6)
Tinggi (skor 7-8)

3. Memotivasi
anggota
kelompok
urituk
meningkatkan
usahanya

i Selalu memberikan
pandangan dan
pendapat kepada
anggota yang
membutuhkan
bimbingan

b. Selalu
menanamkan rasa
percaya diri
kepada anggota

usaha budidaya

c. Selalu
menumbuhkan
harapan dan
kekuatan kepada
anggotanya
melalui pertemuan
berkala kelompok

dalam melakukan -

Rendah (skor 4-5)

Sedang (skor 6-7)
Tinggi (skor 8-9)
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Lanjutan Tabel 3.2 :

1 2 3 4
. Menanamkan
konsistensi yang
tinggi untuk tetap
mengusahakan
budidaya ikan lele

. Memotivasi B Selalu Rendah (skor 3-4)
pengurus untuk menanamkan rasa | Sedang (skor 5-7)
menjalankan pengabdian dan Tmnggi (skor 8-9)
tugas sesuai jiwa sosial yang
dengan tinggi dalam
tupoksinya melaksanakan

tugas

kepengurusan

b. Memberikan

kesempatan untuk

mengembangkan
ide dan pemilaran
baru bagi
kemajuin
kelompok,

c. Selalu berbagi dan

satu kesatuan

peixdapat dalam

melakukan tugas-- T

tugas

kepengurusan
kelompok

d. Selaiu menjalin

koordinasi yang

terus menerus
dalam melakukan
tugas dan
fungsinya
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Lanjutan Tabel. 3.2 :

1 2 3 4

3. Peran 1. Memberikan Mengadakan Rendah (skor 6-7)
Penyuluh bimbingan rutin pertemuan secara | Sedang (skor 8-9)
Perikanan dan berperan aktif | berkala tiap satu | Tinggi (skor 10-11)

menggerakkan dan | bulan sekali

memajukan dengan kelompok
kelompok b. Penyuluh
perikanan selalu

mengikutsertakan
kelompok dalam
kegiatan
pelatihan secara
bergiliran

c. Memberikan
arahan dan
semangat dalam
setiap pertemuan
berkala

d. Melakukan
pemsntaiian terus
menefus téntang
administrasi
maupun tingkat
keaktifan yang
dilakukan
kelompok

2. Membaiitu a. Penyuluh Rendah (skor 4-5)
periingkatan perikanan Sedang (skor 6-7)
teknologi budidaya | memberikan Tinggi (skor 8-5)
kelompok cara-cara
pemilihan ikan
donor dalam
tahapan proses
penyuntikan
induk lele dengan
donor yang
berasal dan ikan
lele

b. Penyuluh
perikanan
memberikan
petunjuk tentang
tatacara

penyuntikan
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3. Materi

penyuluhan sesuai
dengan usaha
budidaya dan
permasalahan
kelompok

induk lele dengan
mempergunakan

ovapnm

. Penryuluh
perikanan selalu

memomtoring
secara berkala

teknologi yang
dipergunakan

pemilihanikan
donor dalam
tahapan proses

penyuntikan
induk lele dengan

donor yang
berasal dari ikan
lele

. Penyuluh

perikanan
memberikan
tatacara
pengelolaan
lahan kolam yang
baik untuk benih
ikan lele

. Penyuluh

perikanan selalu
membuka
kesempatan
untuk berdiskusi
dalam
memecahkan
persoalan teknis
maupun non
teknis kelompok

)| Rendah (skor 3-4)

Sedang (skor 5-6)
Tinggi (skor 7-8)
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d. Penyuluh
pernikanan
melakukan
pemantanan
hama dan
penyakit ikan lele
sebelum terjadi
endemi secara
keseluruhan

4. Membantu p. Melakukan Rendah (skor 3-4)
perkembangan dan | pemilaian Sedang (skor 5-7)
kemajuan terhadap Tinggi (skor 8-9)

kelembagaan kemajuan

kelompok kelompok dalam
hal teknis

produksi dan
kemampuan
kelompok setiap
tahunnya

b. Memberikdn
saran-safan dan
pendapat
terhadap
pembukuan/
kelompok untuk
mendukung
peningkatan
kelembagaan
kelompok

c. Mengikut
sertakan
kelompok yang
memenuhi syarst
dalam kegiatan
lomba kelompok
yang diadakan
dinas terkait.

d. Kegiatan
kelompok telah
diarahkan sesuai
dengan kebijakan
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Tabel 3.3 Variabel, Indikator, Parameter dan Kategori Perkembangan Program
Bantuan Minapolitan
Variabel Indikator Parameter Kategori

Perkembangan (1. Bertambahnya a Jumish volume/ | Rendsh (skor 4-5)

Program volume/jumlah jumlah produksi | Sedang (skor 6-8)

Bantuan produksi ikan lele ikan lele Tinggi (skor 9-11)

Minapolitan penerima bantuan
induk dan pakan
ikan lele sebagian
besar mengalami
peningkatan
sesuai jumlah
bantuan yang
diterima

b. Penambahan
volume/jumlah
produksi
berpengarvh
teshadap
perkembarigan
usaha budidaya
ikandele yang
dilakakan
pembudidaya

¢. Penambahan
volume/jumlah
produksi
berpengaruh
terhadap nilai
pendapatan usaha
budidaya ikan
lele yang
dilakukan
pembudidaya

d. Penambahan
volume /jumlah

memacu
pembudidaya
untuk
meningkatkan
jumlah periode
pemeliharaan
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1

2

3

4

2. Meningkatnya
kemampuan teknis
pembudidaya ikan

lele

a Program bantuan
minapolitan
menyelenggara
kan pelatihan dan
tentang
minapolitan

b. Pelatihan/sosiali
sasi yang
dilakukan
menambah
pengetahuan
pembudidaya
ikan lele

c. Bantuan yang
diberikan
memberikan
kesempata
pembudidaya
ikanieleuntuk
menigembangkan
kemampuannya
dalam hal teknis
budidaya

d. Bantuan yang
diberikan
menambah
wawasan
pembudidaya
mengenai teknis
pengembangan
benih ikan lele.

Rendah (skor 3-4)

Sedang (skor 5-6)
Tinggi (skor 7-8)

3. Meningkatnya -
minat usaha
pembudidaya ikan
lele

 |a. Sosialisasi

bantuan program
minapolitan
menimbulkan
semangat usaha
bagi
pembudidaya
ikan lele

Rendah (skor 3-4)
Sedang (skor 5-7)

| Tinggi (skor 8-9) .
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3

b. Bantuan yang
diberikan memacu
pembudidaya ikan
lele untuk
meningkatkan
kualitas dan kuantitas
uvssha budidaya ikan
lele

¢. Bantuan yang

diberikan
memberikan peluang
kepada pembudidaya
untuk tetap
melakukan budidaya
ikan lele

d. Bantuan yang
diberikan menambah
penghasilan dan
pendapatan
pembudidayaikari

lele

. Bertambahnya
jaringan

pembudidaya
ikan lele

a Daerahtajuan
perhasaran usaha
pembenihan ikan lele
Semazkin bertambah
nas

b Pembudidaya
mendapat
kesempatan untuk
meningkatkan
volume usaha
budidayanya

¢. Pembudidaya
berpeluang
memperluas lahan
usaha budidayanya

d. Program bantuan
minapolitan
membuka peluang
keuntungan yang
lebih besar

Rendah (skor 4-5)
Sedang (skor 6-7)
Tinggi (skor 8-9)

Keterangan : Sumberdata diperoleh berdasarkan pengisian kuisioner oleh
pembudidaya rwponden, wawancara den@n ketua kelompok,
pendamping minapolitan dan penyuluh perikanan.
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B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah 40 kelompok pembudidaya dengan
anggotanya sebanyak lebih kurang 400 orang yang tercatat masih aktif melakukan
kegiatan budidaya dengan tingkatan dan kelas kelompok yang beragam, dan
responden dalam penelitian ini merupakan pembudidaya anggota kelompok.
Responden diambil secara acak sederhana (simple random sampling) yaitu
suatu metode pemilihan sampel dimana setiap anggota populasi mempunyai
peluang yang sama untuk dipilih (Umar, 2001). Sampel yang diambil sebanyak 10
kelompok (25%), Masing-masing kelompok diambil sebanyak 5-orang sehingga
jumlah keseluruhan sampel sebanyak 50 orang.
C. Instrumen Penelitian |
1. Instrumen
Arikunto (1998), berpendapat bahwa iristrumén adalah alat ukur pada waktu
peneliti menggunakan metode. Instnnién yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah : '
a Kuisiona'; sejumlah pestanyasn tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden berkaitan dengan topik penelitian
b. Interview, dialog yang dilakukan untuk memperoleh informasi dari responden.
¢. Observasi, kegiaﬁn pemuatan perhatian terhadap suatu obyek dengan
mengguriakan seluruh alat indra ‘
D. Prosedur Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah :
a Studi dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi

terhadap laporan-laporan yang berkaitan dengan sumber data sekunder.
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b. Wawancara tertutup dengan mempergunakan kuisioner.

c. Survei dan observasi terstruktur, yaitu bentuk pengumpulan data melalui
pengamatan langsung di lapangan dengan melihat secara langsung kenyataan
yang ada di lapangan.

Singarimbun dan Effendi (1989) berpendapat bahwa, kombinasi paidekatan
kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian survey dilakukan sebagai upaya untuk
memperkaya dan lebih memahami fenomena sosial yang diteliti. Studi korelasi
dilakukan untuk menguji hubungan antara karakteristik individu pembudidaya
responden dan karakteristik jejaring komunikasi kelompok pembudidaya dengan
kriteria indikator perkembangan program bantuan minapolitan. di Kecamatan
Ciseeng Kabupaten Bogor.

2. Sumber Data Penelitian
Sumber data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data Primer, yaitu meliputi :
1) Data atau informasi yang\ diperoleh dari pembudidaya responden yang
meliputi anggota dan perigurus kelompok.
2) Hasil observasi‘di laparigan.
b. Data Sekunder;yaitu data atau informasi yang diperoleh dari :
1) Kartor, Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bogor dan BP4K Bogor
2) Kantor Kecamatan Ciseeng dan BP3K Clseeng |
3) Petugas lapangan (PPL) perikanan Kecamatan Ciseeng.
4) Pendamping minapolitan Kecamatan Ciseeng
3. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan April 2012, di

kawasan minapolitan Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor.
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4, Validitas
Pengujian validitas instrumen diperiukan untuk mendapatkan suatu data yang

sesuai dengan tujuan penelitian. Uji validitas instrumen yang dilakukan adalah

membangun suatu pengertian (construct walidity) yang berkenaan dengan
kesanggupan alat ukur untuk mengukur pengertian yang terkandung dalam materi

yang diukur (Sudjana dan Ibrahim, 1989).

Untuk mendapatkan validitas (kesahihan) instrumen yang dibuat, dilakukan
beberapa hal yaitu :

1. Instrumen disusun mengacu pada karakteristik individu— pembudidaya,
karakteristik jejaring komunikasi kelompok seria  kritéria perkembangan
program bantuan minapolitan di Kecamatan Ciseefig’

2. Untuk mengkaji beberapa hal yang mempeiigaruhi perkembangan program
bantuan minapolitan dibuat beberapakriteria sebagai indikator perkembangan
bantuan program minapolitan, dengan mempertimbangkan landasan teori,
kenyataan yang ada di lapangan, berbagai data empiris, serta hasil penelitian
serupa yang telahdiJakukan sebelumnya.

Uji coba wvaliditas” instrumen dilakukan berdasarkan butir-butir pertanyaan
mengenai karakteristik individu pembudidaya, karakteristik jejaring komunikasi
kelompok dan indikator perkembangan program bantuan minapolitan dengan
mempergunakan program SPSS dan taraf kepercayaan sebesar 5% atau o = 0,05.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa instrumen penelitian berupa kuisioner yang
digunakan valid dengan indikasi nilai probabilitas ( r ) dari setiap butir pertanyaan
lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,361. Untuk data selengkapnya mengenai hasil

uji validitas butir instrurmen penelitian disajikan dalam lampiran 3.
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5.Reliabilitas
Untuk memperkuat reliabilitas (keterandalan) instrumen, dilakukan usaha-usaha
sebagai berikut :

a. Melakukan uji coba terhadap instrumen dengan melakukan perbaikan bila masih
kurang reliable. Uji coba instrumen dilakukan terhadap 10 responden di
Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor pada bulan Februari 2012.

b. Memaksimumkan keragaman individual dan meminimumkan keragaman
kesalahan dengan menambah pertanyaan pendukung dan memberikan petunjuk
yang jelas dan sama bagi semua sampel responden pembudidaya ikan.

¢. Untuk mengukur reliabilitas dipergunakan rumus Cronbach Alpha berikut ini :

Keterangan

o = Koefisien reliabilitas instrumen (cronbach alpha)

k ~ Banyaknya butir pertanyaan atau baryakriya soal

Y o}= Total varian butir .

o? =Total Varians

Uji coba reliabilitas inStramén menggunakan rummus cronbach alpha di atas

dilakukan berdasarkai, banyaknya butir pertanyaan dalam instrumen vang meliputi
- pertanyaan _tentang karakteristik individu pembudidaya, karakteristik jejaring

komunikasi kelompok dan indikator perkembangan program bantuan minapolitan.

Uji reliabilitas mempergunakan program SPSS dengan taraf kepercayaan 5% atau

o = 0,05 ( dimana n-uji = 30, r table 0,6). Hasil pengujian cronbach alpha

memmjukkan bahwa instrumen penelitian berupa butir-butir pertanyaan dalam

kuisioner reliable, ditunjukkan dengan hasil penghitungan yang meliputi

pertanyaan-pertanyaan tentang karakteristik individu pembudidaya dengan nilai
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o cronbach = 0,658 lebih besar dari r tabel. Nilai o cronbach karakteristik jejaring
komunikasi kelompok sebesar 0,891 lebih besar dari nilai r tabel dan nilai o
cronbach indikator perkembangan program bantuan minapolitan sebesar 0,617
lebih besar dari nilai r tabel. Untuk data selengkapnya mengenai hasil uji
reliabilitas butir pertanyaan seperti disebutkan di atas disajikan dalam lampiran 3.
E. Metode Analisis Data
Berdasarkan tujuan penelitian, model teoritis yang dikembangkan serta
hipotesis yang diajukan, maka untuk keperluan deskripsi penelitian dipergunakan
interpretasi data dari masing-masing variabel yang diwji. Dengan demikian
penelitian ini mempergunakan beberapa analisis yaitu :

a Analisis Pearson Chi Square untuk melihat hubUngasi antara karakteristik
individu pembudidaya dan karakteristik jejaring kopmmikasi kelompok dengan
kriteria indikator perkembangan bantudnminapolitan di kawasan minapolitan
Kecamatan Ciseeng dengan taraf-Kepercayaan 5% atan a 0,05. Rumus
Pearson Chi-Square sebagai’berikut
y}=gieEt
Keterangan :

x*  :Koefisien Chi Square
O  :Frekuensi pengamatan
E Erekuensi harapan

b. Pendekatan sosiogram untuk menganalisis intensitas hubungan karakteristik
jejaring komunikasi dari hasil distribusi intensitas komunikasi dengan ketua
kelompok, dengan penyuluh perikanan serta antar kelompok di luar
kelompoknya. Analisis dilakukan untuk melihat sejavhmana hubungan-
hubungan komunikasi kelompok responden pembudidaya terjalin sehingga
membentuk suatu pola tertentu. Data diambil dani hasil pertanyaan sosiometri
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kepada pembudidaya, kemudian dari hasil analisis disajikan dalam bentuk
hubungan-hubungan untuk mendapatkan gambaran luas jejaring komunikasi
pembudidaya di Kecamatan Ciseeng,

¢. Data karakteristik individu pembudidaya dan karakteristik jejaring komunikasi
kelompok yang telah terkumpul ditabulasi dan dianalisa kemudian dilakukan
pengkategorian sesuai dengan skor yang dihasilkan. Selain itu juga diadakan
analisa kualitatif deskriptif terhadap beberapa pengamatan dan catatan selama
proses pengumpulan data serta laporan-laporan di daerah penelitian.

Perhitungan uji statistik pada penelitian ini mempergunakan program SPSS.
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BAB YV KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
1. Mayoritas pembudidaya dalam penelitian ini adalah : a) Berumur muda, b)

Tingkat pendidikan SD, ¢) Memiliki motivasi berusaha yang tinggi, d) Sering

mengakses media dan informasi cetak maupun elektronik, e) Ketersediaan

sarana prasarana yang cukup memadai, f) Pernah mengikuti pelatihan sebanyak

1-2 kali, g) Mempunyai lahan budidaya yang luas, dan h) Status lahan budidaya

milik sendiri.

2. Dari hasil analisis uji Pearson Chi Square dengan taraf kepercayaan a = 0,05
menunjukkan bahwa karakteristik individu pembudidaya, yang” berhubungan
nyata mendukung perkembangan program bantuan minapolitan di Kecamatan
Ciseeng Kabupaten Bogor adalah :

a Unmur berhubungan nyata dengan/ \ mefingkatnya kemampuan teknis
pembudidaya ikan lele (P-Value =15,166; Probabilitas = 0.019), dan dengan
bertambahnya jaringan pémasaran pembudidaya ( P-Value = 13.733;
Probabilitas = 0.033). |

b. Pendidikan berhubungan nyata dengan bertambahnya volume/jumlah
produksi ikanlele (P-Value = 15.112; Probabilitas 0.019).

¢. Motivasi bérusaha berhubungan nyata dengan meningkatnya minat usaha
pembudidaya ikan lele (P-Value = 9.752, Probabilitas = 0.045).

d. Akses media dan sumber informasi berhubungan nyata dengan bertambahnya
volume/jumlah produksi ikan lele (P-Value = 9.528; Probabilitas = 0.049)
dan dengan meningkatnya minat usaha pembudidaya ikan lele (P-Value =

10.492; Probabilitas = 0.033).
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e. Pelatihan yang diikuti oleh pembudidaya berhubungan nyata dengan
bertambahnya volume/jumlah produksi ikan lele (P-Value = 18.796;
Probabilitas = 0.001), dengan meningkatnya kemampuan teknis
pembudidaya ikan lele (P-Value = 14.598; Probabilitas = 0.006), dan dengan
meningkatnya minat usaha pembudidaya (P-Value = 9.976; Probabilitas =
0.041).

3. Hasil uji Pearson Chi Square karakteristik individu pembudidaya variabel
ketersediaan sarana dan prasarana, luas lahan dan status lahan menunjukkan
bahwa ketiga karakteristik imi tidak berhubungan nyata dengan keempat
indikator perkembangan program wminapolitan dengan ‘penjelasan sebagai
berikut : | ‘

a. Berdasarkan referensi, observasi dan perkeribangan di lapangan, hal ini
disebabkan areal budidaya ikan lele yang Iuasnya rata-rata >1000 m? tidak
seluruhnya mempunyai produktifitas 1ahan yang benar-benar subur dan
letaknya dekat dengan sumiber air:

b. Sebelum adanya program minapolitan, Kecamatan Ciseeng telah menjadi
sentra pembefnihan® ikan lele yang potensial dimana sebagian besar
pembudidayaielah memiliki lahan budidaya dan sarana prasarana usaha
budidaya milik sendiri, dibandingkan dengan bantuan sarana prasarana
program minapolitan yang masih sangat terbatas jumiahnya.

4. Hasil penelitian dan uji Pearson Chi Square mengenai luas jejaring komunikasi
kelompok pembudidaya ikan lele dalam satu periode pemeliharaan di kawasan
minapolitan Kecamatan Ciseeng Kabupaten Bogor adalah :

a. Intensitas komunikasi dengan sesama anggota dalam kelompok sendiri
terjalin dengan frekuensi rata-rata sebanyak 2 kali. Berhubungan nyata
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dengan meningkatnya kemampuan teknis pembudidaya (P-Value = 9.630;
Probabilitas = 0.047), dengan meningkatnya minat usaha pembudidaya
(P-Value = 10.070; Probabilitas = 0.039) dan dengan bertambahnya jaringan
pemasaran pembudidaya (P-Value = 17.851; Probabilitas = 0.001).

b. Intensitas komunikasi dengan ketua kelompok terjalin dengan frekuensi rata-
rata sebanyak 4 kali Berhubungan nyata dengan bertambshnya
volume/jumlah produksi ikan lele (P-Value = 13.235; Probabilitas = 0.010),
dengan meningkatnya kemampuan teknis pembudidaya (P-Value = 20.535;
Probabilitas = 0.000), dan dengan bertambahnya jaringan pemasaran
pembudidaya (P-Value = 16.733; Probabilitas = 0.002),

c. Intensitas komunikasi dengan penyuluh perikansn)terjalin dengan frekuensi
rata-rata 2 kali. Berhubungan nyata dengan'bertambahnya volume/jumlah
produksi ikan lele (P-Value = 21286; Probabilitas = 0.000), dengan
meningkatnya kemampuan tekiiS jpembudidaya (P-Value = 16.850;
Probabilitas = 0.002), derigan meningkatnya mmat usaha pembudidaya (P-
Value = 17.034; Probabilitas = 0.002), dan dengan bertambahnya jaringan
pemasaran penibudidaya (P-Value =10.594; Probabilitas = 0.032).

d. Intensitas\ komumnikasi dengan kelompok lain di luar kelompoknya terjalin
ram—raté dengan 2 kelompok lain. Berhubungan nyata dengan bertambahnya
volume/jumlah produksi ikan lele (P-Value = 12.605; Probabilitas = 0.013).

5. Dari hasil analisis uji Pearson Chi Square dengan taraf kepercayaan a =0,05
menunjukkan bahwa peran ketua kelompok :

a Pertama, yaitu bertanggung jawab terhadap kemajuan kelompok dan
anggotanya berpengaruh nyata terhadap bertambahnya volume/jumiazh
produksi ikan lele (P-Value = 36.536; Probabilitas = 0.000), dengan
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meningkatnya kemampuan teknis pembudidaya (P-Value = 35.043;
Probabilitas = 0.000), dengan bertambahnya minat usaha pembudidaya (P-
Value = 17.710; Probabilitas = 0.001), dan dengan bertambahnya jaringan
pemasaran pembudidaya (P-Value = 17.710; Probabilitas = 0.001).

b. Kedua, yaitu aktif mencari dan menyebarkan informasi teknologi budidaya
pada anggotanya berhubungan nyata dengan bertambahnya volume produksi
ikan lele (P-Value = 9.588; Probabilitas = 0.048), dengan meningkatnya
kemampuan teknis pembudidaya (P-Value = 27.412; Probabilitas = 0.000),
dengan meningkatnya minat usaha pembudidaya (P-Value = 14.782;
Probabilitas = 0.005) dan dengan bertambalmya “jaringan pemasaran
pembudidaya (P-Value = 25 284; Probabilitas =0.000); |

c. Ketiga, yaitu memotivasi anggota kelompokimiuk meningkatkan usahanya
berhubungan nyata dengan meningkatnya kémampuan teknis pembudidaya
(P-Value = 19.130; Probabilitas = 0,001), dan dengan meningkatnya minat
usaha pembudidaya (P-Value =20.863; Probabilitas = 0.000).

d. Keempat, yaitu memotivasi pengurus untuk selalu menjalankan tugas sesuai
dengan tupoksinya berhubungan nyata dengan bertambahnya volume/jumlah
produksisikan lele (P-Value = 12.247; Probabilitas = 0.016), dan dengan
mertingkatriya minat usaha pembudidaya ikan lele (P-Value = 11.183;
Probabilitas = 0.025).

6. Dari hasil analisis uji Pearson Chi Square dengan taraf kepercayaan o =0,05
menunjukkan bahwa peran penyuluh :

a Pgrtama, yaitu memberikan bimbingan rutin dan berperan aktif

menggerakkan dan memajukan kelompok berpengaruh nyata terhadap

bertambahnya volume/jumlah produksi ikan lele (P-Value = 18.733;
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Probabilitas = 0.001), dengan meningkatnya kemampuan teknis
pembudidaya (P-Value = 16.844; Probabilitas = 0.002), dengan
bertambahnya minat usaha pembudidaya (P-Value = 10.163; Probabilitas =
0.038), dan dengan bertambalnya jaringan pemasaran pembudidaya
(P-Value = 13.26; Probabilitas = 0.010).

b. Kedua, yaitu membantu peningkatan teknologi budidaya kelompok
berhubungan nyata dengan bertambahnya volume produksi ikan lele
(P-Value = 14.511; Probabilitas = 0.006), dengan meningkatnya kemampuan
teknis pembudidaya (P-Value = 19.238; Probabilitas = 0.001), dan dengan
bertambahnya jaringan pemasaran pembudidaya . (P-Value = 28.203;
Probabilitas = 0.000).

¢. Ketiga, yaitu materi penyuluhan sesua ‘dengan usaha budidaya dan
permasalahan kelompok berhubungar nysta dengan meningkatnya minat
usaha pembudidaya (P-Value = 11:577; Probabilitas = 0.021).

d. Keempat, yaitu membafiilu perkembangan dan kemajuan kelembagaan
kelompok berhubungan nyata dengan meningkatnya kemampuan teknis
pembudidaya dkan lele (P-Value = 11.273; Probabilitas = 0.024) dan dengan
bertambahnya jafingan pemasaran pembudidaya ikan lele (P-Value — 15.721;
Probabilitas = 0.003).

7. Dampak yang dirasakan pembudidaya dan masyarakat sekitar dari bantuan-
bantuan minapolitan yang telah diberikan seperti bantuan permodalan, sarana
dan prasarana jalan serta bangunan maupun sarana produksi induk dan pakan
menunjukkan bahwa program minapolitan di kawasan im telah berjalan cukup
baik dan memacu pembudidaya untuk memningkatkan volumefjumlah produksi
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ikan lele, walaupun peningkatan produksinya belum diketahui signifikan
mengingat program ini baru berjalan selama lebih kurang dua tahun.

8. Pola hubungan sosiometri pembudidaya di Kecamatan Ciseeng masuk ke
dalam bentuk jaringan komunikasi segala arah dan menggambarkan bahwa
ketua kelompok, penyuluh perikanan dan salah satu kelompok pembudidaya
responden merupakan tokoh penting dalam pelaksanaan usaha budidaya di
kawasan minapolitan ini, terbukti dari hasil intensitas dan luas jejaring
komunikasi kelompok pembudidaya, ketua kelompok masing-masing
responden, penyuluh perikanan serta salah satu kelompok responden menjadi
tokoh sentralnya.

B. Saran

1. Hasil distribusi karakterisitik individu pembudidaya ikan lele di daerah ini
menunjukkan bahwa mayoritas pendidikan pembudidaya merupakan lulusan
sekolah dasar, dan rata-rata pemah mengikuti pelatihan. Kiranya perlu
dukungan lebih lanjut dan pémerintah daerah setempat agar l_cegiatan pelatihan
teknis perikanan manpufi administrasi yang dicammghn dalam program
minapolitan di kawasan ini tetap menjadi prioritas utama, dan dialokasikan
pendanaannya “setiap tahun anggaran untuk menambah pengetahuan maupun
wawasan pembudidaya

2. Dan hasil penelitian ini, umur, pendidikan, akses media dan sumber informasi,
motivasi berusaha serta pelatihan yang diikuti oleh pembudidaya ikan lele
merupakan beberapa karakteristik individu yang berhubungan nyata dengan
perkembangan minapolitan di kawasan ini. Perlunya penelitian lebih lanjut
tentang faktor-faktor lain yang diduga menentukan keberhasilan program
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minapolitan di kawasan ini seperti pendapatan, teknologi yang digunakan,
maupun faktor sosial ekonomi lainmya.

3. Diperlukan kontinyuitas dalam merealisasikan program-program bantuan yang
diberikan kepada para pembudidaya seperti pendistribusian bantuan secara
merata di kesepuluh desa di kecamatan ini, namun tetap difokuskan kepada para
pembudidaya yang masih benar-benar memeriukannya

4. Luas jejaring komunikasi kelompok yang diukur dengan intensitas komunikasi
yang terjalin di dalamnya menggambarkan bahwa komunikasi dengan ketua
kelompok dominan dilakukan dalam satu periode musim tanam_dibandingkan
dengan komunikasi yang terjalin dengan penyuluh perikandi;-seésama anggota
kelompok maupun dengan kelompok lain. Diperiukan~penambahan jumiah
penyuluh perikanan di lapangan sehinggs’ fiékuensi kunjungan penyuluh
perikanan sebagai agen dalam menyampatkan teknologi baru maupun kebijakan
pemerintah dapat dilakukan sesering rungkin tidak hanya sebulan sekali ketika
pertemuan berkala dengan ketua kelompok.

5. Keempat kriteria peran kétva kelompok dominan berhubungan nyata dengan
keempat indikator, perkembangan minapolitan, namun demikian perlu
peningkatan\dulungan dan bimbingan secara kontinyu dari para penyuluh
perikanan ‘maupun dinas terkait melalui kegiatan transfer keterampilan dan alih
teknologi baru pembenihan ikan lele kepada mereka sebagai bekal membimbing
kelompoknya ke arah kemandirian usaha, mempertahankan minat usaha
komoditas ikan lele sebagai unggulan di kawasan ini serta pemasaran hasil.

6. Keempat kriteria peran penyuluh perikanan sangat dominan berhubungan nyata
dengan keempat indikator perkembangan minapolitan, disarankan agar
keterlibatan penyuluh perikanan sebagai ujung tombak keberhasilan program
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minapolitan didukung dengan dilibatkannya para penyuluh perikanan dalam
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan pemerintah daerah maupun institusi
lain yang terkait sehingga mereka dapat terus meningkatkan pengetahuan serta
keterampilannya baik melalui pelatihan-pelatihan, seminar, maupun magang
kegiatan di lembaga-lembaga perikanan, untuk kemudian diteruskan kepada
kelompok-kelompok yang dibimbingnya.

7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program minapolitan di kawasan ini telah
berjalan cukup baik dan memacu pembudidaya meningkatkan volume/produksi
ikan lele, namun hendaknya diperhatikan beberapa hal sebagai berikut :

a Pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana pendukung
minapolitan seperti jalan dan bangunan yang telah teriang dalam Rencana
Induk Pengembangan (RIP) minapolitan Kabupaien Bogor dapat terealisasi
sesuai tahapan yang telah direncanakan dalam site-plan yang termuat di
dalamnya.

b. Program minapolitan di/kawasan ini agar tetap dilanjutkan meskipun
kebijakan terbaru Keinénterian Kelautan dan Perikanan lebih mengarah ke
industrialisasi Xelautan dan perikanan, namun program minapolitan sebagai
program yang didasarkan pada asas demokratisasi ekonomi kelautan dan
perikanan pro rakyat melalui pemberdayaan masyarakat yang mendorong
peningkatan produksi komoditas-komoditas unggulan perikanan di daerah
seyogyanya dapat dijadikan salah satu kekuatan untuk mendukung suksesnya
program industrialisasi kelautan dan perikanan.

c¢. Perlunya pengkajian lebih lanjut, dengan jangka waktu evaluasi yang lebih
lama untuk melihat peningkatan produksi ikan lele secara signifikan di

kawasan ini.
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9. Pola hubungan sosiometri hasil penelitian menggambarkan bahwa ketua
kelompok, penyuluh perikanan serta satu kelompok pembudidaya merupakan
sentral komunikasi dari pembudidaya ikan lele. Untuk mengimbangi proses
globalisasi akses informasi dan komumikasi perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai jejaring komunikasi kelompok pembudidaya yang lebih
mengarah kepada pemodelan jenis akses informasi dan komunikasi berbasis

digital (internet).
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Lampiran 1
Tabel 4.7. PRODUKS! IKAN, LUAS AREAL DAN JUMLAH RTP-DI KABUPATEN BOGOR TAHUN 2010
FOLAW AR TENANG KOMODITAS

No| Kecamstan | JnfRTP | Luae Areal] Produkel | “was | Nia | Gurame| Loie | Tawos [Tambakan] Mujair| Niom | Patin | Bowal | Lain2
T [Nanggung S18]  6|  4oi8| 2000 1500|000 7200 _000]  140] 078] 000 000 000 000
2 [Louwilang 208 T84 73653 2500] 3000 2860 6000] _200] 140 1.23] 00| 8000 800 000
3" [Louwisadeng | 227 2640 600 900 200 400] 000| 000 0.00] 000 _ 240] 200] 00
4 [Pamiahan a74|  3i7a] _sa7s| 28000 18500 400 7800 600 30| 275 0.00] 3500 2000|000
5 [Cibungbulang | 310] 2495 39825 17500] 8500 3500 4000]  500] [ 20| 225 0.00] 2000 2.0 0.0
6_[Giampea 20|  1922] 45800 16500 12000 6000] 50,00 30|~ ~6:00| 0.00] 0.00] _ 0.00] 6000 0.00]
7" |Teniolaya 84 1201[ 3240|6000 8000 7000] 20,00 18.0] ~, <000 .60 _0.00] 0.00| 7500] 00|
8 [Dramaga 2H| 2207 66400 19800 9500 25000 8.0 1100}~ 000 15| 0.0 000 2500 000
o [Clomes | 217 ass| 21690 2600 _ S451] 4700|5500~ 040" 088 140] 0.00] _000] 3500] 0.0
10 [Tamensar 106 40| 390 50| 450 300 25001 120  0.00] 00| 000 000| 000] 0.00
11 [Clenuk 19] 025 3380 _ 38| 20| 300 4600~ 000 000 000 0.0 50| 0.00] 000
12 |Cigombong d] om0 150 650 50| 7 200" 000 _ 000 160 000 00| 2000] 000}
13 [Caringn f83] 8.00] 276.30] 12050 13000 1000 400 0.00| 000 0.00] 0.00] 00| 10:80] 00|
14 [Ciawi 213 420 10145]  %60] 1500 500 — 16.00] 000|000 00| 0.00] 88| 2200 0.00)
16 {Cisarva S| 004 320 140 180 000 )~ 0.00] 000] 000|000 0.00] 000 000 000
16 [Megamendung o] of8| 47| 080]  200] 003 4600 000] 000|000 0.00] 000 000 000]
7 |sukasia | 3| 02| 5636 1533 0507 . 000 3000 000 000| 1.03] 0.00] 850 000 000]
18 [Bbkn Madang 6] o8] f2f0] 10|  080]. 000 850 000 00| 000| 000] 160 0.00] 0.00]
19 [Sukamakur 8] aof] 7572 8f2] _6e0) 00| 6200 000 000 0.00] 0.00] 0.00] 0.00] 0|
20 [Cari 18] 1.40] 5030 380 7 1285 000 , 4400 00| 00| 000 0.0 000 000 000)
21 [Tanjongsar S| 207 3120 3007 420] 00|  2400] 0.0 000 0.00| 0:00] 00| 0.00] 000
22 [Jonggol 4] 642|210 26207 ~ 7440 15| 3000 0.00] 000 0.00] 000 0.00] 0.00] 00|
23 [Clleungs o] 000]  0.00] _~003] 7~ 000 0.00] _ 0.00] 000 00| 00| 0.0 00| 000 0.0]
24 |Kapanugga | T2 273|600 w200, 00| 000] 150 020 00| 000 0.00] 020 1.10] 000)
25 |Gunung Puti 57281 1360l—~ 400 200] 000 500 0.0 0.0 .00 00| .50 3.10] 00|
2 [Cteuraup 86| 268 jo7ol~_ 200 080 000 400] 000 000 005 00| .20 300 0.00]
21 |Cibnong 50| 675| 10238~ 2500 3000] 1500] 1000 530 023 250 000 1800 200 03%
28 [Bojong Gede 78] 80| 30080] 1085 2200 5500 19652 05| 150|048 0.00] 1000 400 0.0
2 ITa o 3454] se670] 17| 5900|8500 2500 138] 000 150 000 1500 7800 003
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1] 2 3 4 5 6} 7 8 9 10{ 11] 12 13] 14]  15] 16
30 |Kemang 153 36.20] 1,201.23]  250.00| 85.00] 129.00 665.00]  4.00 280] 042 000] 20.00] 4500 0.01
31 _|Rancabungur 168 5.46 196.61  121.06 16.00]  24.00] 20.00]  6.00] 0.00] 005 000] 300] 650 0.00]
32 {Parung 203) 38.00] 784330, 126.00 75.00] 61500  7,000.00]  5.00 051] 146] 000] 2033] 3585 0.00
33 |Ciseeng 503 215.06] 6,667.75 2285 18.00] 520.00] 6,000.00] 2.00 1.50] 340 0.00] 24.00] 76.00 0.00
34 {Gunung Sindur 435 65.51] 10,113.02 85.22 1200}  14.00] 10,000.00 0.00 0.00] 1.80{ 0.00 0.00{ 0.00f 0.00
35 |Rumpin 327 11.08 166.86 18.00 17.56] 60.00 60.00) 0.0 180} 2.00] 0:00 500 250 0.0
36 |Cigudeg 165 3.81 70.05 35.05 23.00 1200 0.00 0.00 0.00] 0.00f 0.00 0.00] 0.00] 0.00
37 {Sukajaya 528 6.51 55.77 14.56 10.00 421 2000 200 300] 200] 000 000] 000] 0.00|
38 |Jasinga 68 1.45 33.40 6.55 3.10 0.00 2200 3.00 128;. 0.50] 0.00] 0.00] 352 0.00]
39 {Tenjo 20 0.25 10.15 285 2701 .00 400  0.00} 000 060] 000 000 000] 0.0
40 |Pr 76 2.90 4899] 3500 7.50 0.00 200 0.0 000f 000] 000 449] 0.00f 0.00

Jumish 6,081 605.38] 31172.15] 2,082.78] 1,265.47| 2,065.61] 24,893.52] 86.13 32.10]_41.05] 13.00] 311.57| 480.52 16.40
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Lampiran 2

Tabel 4.8. PRODUKS! IKAN, LUAS AREAL DAN JUMLAH RTP DI KABUPATEN BOGOR TAHUN 2014
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KOLAM AIR TENANG KOMODITAS
Nol  Kecamatan (;::g) L“"(SHE:;“‘" P(':“n";i Mas Nia | Guame | Lee Tawes | Tambaksn| Mujair Patin | Bewal | Lain2
1 |Nanggung 140 748 139.84 5055 60.55 16.36 - 234 1.04 -
2 |Leuwiliang 360 18.35 799.64 7443 121.10 3287 81.79 224 234 165 469.15 14,07 -
3 |Leuwisadeng % 150 84.51 2286 3%.33 227 545 - 14.07 352
4 |Pamijghan 523 41.50 1,865.34 83365 746.75 455 2454 6.72 5.02 368 205.24 3%.19
5 |Cibungbutang 338 %76 1.184.47 521.03 343.10 39.80 5452 560 3% 30 170.06 4398 -
6 |Ciampea 4an 40.% 122095 49126 48438 £8.23 68.15 33% 10556 -
7 |Tenjolaya 2% 2811 699.42 178.64 k77:7) 7961 27.% 2016 244 68,69 -
8 |Dramage 320 48.05 1,431.8 589,51 38347 28431 115.86 1232 248 4398 -
9 |Ciomas 9 2% 488.10 8461 2003 53,45 7497 045 114 188 6158 -
10 | Tamansari % 28 7337 16.38 18.16 3.4 3408 134
11 |Cijeruk ¥ 240 100.97 11.31 10.09 3.41 245 5511
12 [Cigombong 30 191 78.45 6.47 2624 569 27 244 35.19
13 |Cefingin 25 2025 92181 358.77 524175 1437 792 - - . 19.00 .
14|Ciawi ] 6.27 281.66 103.02 6055 569 2181 . 51.90 BN .
15 |Ciserua 8 0.24 12.84 417 0.68 . .
16 [Megamendung 12 083 7279 2% 9.07 61.34 - -
17 [Sukarsia 4 28 1490.77 45.63 302 40.89 . 138 4984 .
18 | Bbkn Madang 10 038 2876 357 40 1159 . 9.38 - .
19 [Sukamakmur 140 707 1129 2418 2260 84.51 - .
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 11 12 13 14 15 16 17
20 {Cariu 18 1.12 81.70 10.42 14.20 . £9.98 . -
24 {Tanjungsari 0 0.88 58.60 8.93 1695 2N - - . -
22 | Jonggol 5 785 219.10 7801 98.49 11 40.89 . . . .
23 |Ciloungsi - . . . . . . . .
24 Kiapanunggal 13 03% 1837 795 5.04 204 oz . . . 147 194 .
26 {Gunung Putri 57 072 258 1391 8.07 - 6.82 . - . 8.80 1.94 -
26 [Cileursup 55 051 .81 785 202 - 545 . 007 7.04 528 -
27 [Cibinong 65 835 370.46 744 121.10 17.08 1363 594 0r38 3% 10555 as2| 2%
28 |Bojong Gede 78 803 52099 3260 8380| 6285 26788 07 251 024 - 58.64 704 .
20 |Tajurhalang 168 36.94 1,188.64 215 2815 96.67 308.70 155 . 201 . 87.9% 387 178
30 {Kemang 153 118.39 234782 74433 301 14670 906.46 4% 468 0.5 . 17.28 7947 104
31 |Rancabungur 168 14.05 515.38 360.43 64.58 2.9 2% 6.72 . oo7| - 1759 11.44 -
32 |Parung 562 140.05 11,119.84 38514 274 69941 954168 5.60 0.85 188 119.22 6325 .
33 [Cineeng 620 18278 8,193.84 68.03 7266 | 89137} H17R48 224 254 401 . 14074 13371
34 |Gunung Sindur 5 149.43 13.831.98 2424 8.4 1592 13.630.97 . - 241 . -
35 {Rumpin 12 827 31180 5350 7088 ) 811 30 o8| - %32 440 .
36 |Cigudeg 105 5.10 210.84 104.36 9284 1365 . . . .
37 [Sukajaya L] 2N 121 023 a7 479 7% 224 50 268 . . . .
38 |Jasinge 5 149 7837 2150 1251 . 29 3% 2.14 067 - 6.19 -
30 [Tenjo 10 051 664 8.49 1090 . 545 - 0.80 . - -
40 |Pr Panjang 7% 4.00 16354 104.24 07 - 27 - - - 2.3 -
Jueniah 6,337 97057 50,319.98 6,224 5002] 2348 3393 9 47 52 141 1,760 835 &
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Lampiran 3.
a. Uji Validitas Butir Instrumen Karakteristik pambudidaya (X1)
Butir Varian r r tabel Keterangan
1 0.695 0.481 0.361 valid
2 0.603 0.500 0.361 valid
3 0.464 0.395 0.361 vahd
4 0.616 0.649 0.361 valid
5 0.740 0.702 0.361 valid
6 0.576 0.562 0.361 valid
7 0.466 0.421 0.361 valid
8 0.806 0.596 0.361 valid
Jumilah 4.967

Uji Reliabilitas (Alpha Cronbach)

k Y o?
o o — ] — L

8 4967
a=—»(1- =0.658
Tg-1 11.702)

Karena nilai o Cronbach (0,658) lebih besar dari 0,6 maka kesimpulannya butir-butir
pertanyaan untuk karakteristik pembudidaya reliabel.

b. Uji Validitas Butir Instrumen intensitas jejaring koinunikasi (X2)

Butir Varian r r tabel Keterangan
1 0.461 0.653 0.361 valid
0.409 0.398 8.361 valid
3 0.599 0.875 03061 valid
4 0.369 0.711 0.361 valid
5 0.144 0.708 0.361 valid
6 0.286 0.561 0.361 valid
7 0.602 0.707 0.361 valid
8 0.455 0.743 0.361 valid
9 0.506 0858 0.361 valid
10 0.562 0.891 0.361 valid
11 0.064 0.481 0.361 valid
12 0.489 0.536 0.361 valid
Jumlah 4.946

Uji Reliabilitas (Alpha Cronbach)
k Y a?

= ——— ]

R

12 _ 4946

= 1
% 12—1( 27.045

)=0.891

Karena nilai a Cronbach (0,891) lebih besar dari 0,6 maka kesimpulannya butir-butir
pertanyaan untuk ... X2 reliabel.
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c¢. Uji Validitas Butir Instrumen Perkembangan program bantuan (Y)

Butir Varian r r tabel Keterangan
1 0.695 0.481 0.361 valid
2 0.603 0.500 0.361 valid
3 0.464 0.395 0.361 valid
4 0.616 0.649 0.361 valid
Jumlah 4.967

Uji Reliabilitas (Alpha Cronbach)

Yo?
o = _1...__
0.939
= =)= 0617
4=yC 1( 1748

Karena nilai o Cronbach (0,617) lebih besar dari 0,6 maka kesimpulannya butir-butir
pertanyaan untuk perkembangan program bantuan reliabel.
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Lampiran 4.
Rekapitulasi Hasil Uji Korelasi Pearson Chi Square
Y ¥
Varisbel (Kode) i 1 2 ] Y3 | Y4
JChi-square  [Prob. ll(eteringan Chi-square [Prob.  JKeterangan  |Chi-square [Prob. lKeterangnn Ichi-square  Jprob.  IKeterangan
1 2 3 4 5 ] 7 ] 9 10 11 12 13 14
mur X1.1 7.138]  0.308]tidak signifikan 15.166] __ 0.019]signifikan 4.334]  0.565}tidak signifikan 13.733]  0.033]signifikan
JPendidikan X1.2 15.112]  0.019]signifiksn 6.048]  0.418}tidak signifikan 59481  0.429]tidak signifikan 3.634]  0.726}tidak signifkan
[Motivasi Berusaha  x1.3 3684  oasltdak signifikan 4.262]  0372ftidak signifikan 9.752]  0.045|signiftkan 3.688]  0.45]tdak signifikan
Media dan |
I"""Sunmr o X1.4 9.528 O.Nsl;i;nmhn 2479| 0.648|tidak signifikan 10.492 o.oaalsunmm 3541]  0.472|udak signifikan
m‘“‘;“""‘ﬂ:‘s" " Ixas 1636 o.aoz‘ndak signifikan 2.93| 0.57Itldak signifikan 9.435 o.os1ludak signifikan 7603 0.107ftidak signifikan
X1.6 18.796]  0.001)signifikan 14.598] __0.006]signifikan 9.976] . “0.041} 6.761]  0.149]tidak signiftkan
X1.7 0.682]  0.953judak signifikan 2015]  0.733]udak signifikan 4.0541 /~0.309}udak signifikan 6962]  0.138]udak signifikan
X1.8 1842]  o0.765]tidak signifikan 3831  0.429}tidak signifikan 56741 ' 0.225]udak signifikan 6.838]  0.145]tidak signifikan
zia 8.219] 0.084Itldak signifikan 9.63] o.wlmmm 10.07 o.ml,wm.n 17.851]  0.001}signifikan
X2.1.2 13.23% omlmﬂm 20.535 olmnm 7.157 o.mlw signifikan 16.733} o.oo:lm
%2.1.3 21286 Olﬂcnmhn 16.85 o.oozlswahn 17.034| o.oozlmmm 10.594 o.mlmum
Ix214 n.\sos’ mlmmm 3.179| oszsludak sighifikan e.4oa| o.mlﬁdak signifikan 4346 o.%z}um signifikan
x2.2.1 usssl oldznlﬁlun 30473 olmam 35,043 olswum N o.oo:‘swﬂm
%2.2.2 9.583| o.mlslgntﬁhn 7412 olssmmm 14.782 o.uoslmmm 25.284] olsumu
X2.2.3 6.805 o.wludak signifikan 1.1 o.oozlmmm 20863 olawm 7087]  0.131ftidak signifikan
%2.2.4 12247 o.ozslmﬁm 9.403' 0.0SZItldak signifikan u.ml mwn 3.206 O.sultldak signifikan
%2.3.1 18.773 omlswm xuul o.oozlmmm m.xssl o.mlmm 13.268) mlswnhn
X2.3.2 14511 omslmmm 19.238] o.mlnp.mm 4828 o.sasludak signifikan zs.zoa' olm
X2.3.3 6.731 o.:s1ltidak signifikan 4.656, O.Bultidak signifikan 11577 o.mlmm sa13]  oas1edak signifikan
pasa 6369 0.173lﬂdak signifikan 1273 o.oulmmm 4.762 0.313lﬁdak signifikan 15.721]  0.003signifiian
»
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Lampiran 5.

Karakteristik Jejaring Komunikasi Kelompok
Bertambahnya volume produksi (Y1) * Usia (X1.1)
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Hasil Uji Pearson Chi Square Karakteristik Individn Pembudidaya dan

Crosstab
Usia (X1.1)
<=25tahun | 26-35 tahun | 38-45 tahun | > 45 tahun Tota
IBertambaMya Rendsh  Count ol 1 1
produksi (Y1) Expecied Count A 1. 10| 14| 4
Sedang  Count :] 1;' 1 1:]
Expected Count . 14, 10.1 14, 39,
Tinggi Count 1 j 1 :I
Expeciad Count A 2 1.8| 2 7.
Total Count 1 13 13| 13'
Expected Count 1.0{ 18. 13.0 18. 50.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value
Chi-Square 71 }
o, sood g
Linear-by-Linear Association 002 1 .
N of Vaiid Cases sof

asmnao%)mwmmwﬁmmm

count is .08.

Bertambahnya volume produksi (Y1) * Pendidikan (X1.2)
Crosatad

Pendidikan (X1.2)
) SLTP SLTA Sarjans Total
|pertambabya  Rendah  Count 1
produksi (Y1) Expacd Count zZI 2‘ o :l 4
e ¢ I
Expecied Count 22 7. 7. . ag.
Tingal Count 1 :l 1| 1 q
Expected Count 41 1. A4 1 7.
Total Count 1 1 1
Expected Count mﬁ 1o.z| 10.2] 1.0f mﬂ
Chi-Square Tesis
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
15.11 01
134 041
-by-Linear Association 37 1

a. 9 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis .08.
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Bertambahnya volume produksi (Y1) * Motivasi (X1.3)
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Crosstab
Motivasi (X1.3)
Rendah Sedang Tinggi Total
|Bertambalnya Rendah Count 1 3
volume produksi (Y1) Expected Count 3 8 29 4
Sedang  Count 4 9| 26
Expected Count 3.1 7.8 28.1 3;3
Count 0 0 7
Expected Count 8 1.4 5.0 7.r71|
Total Count 4 10 36
Expected Count 40 m.ol 36.0! S:c)xl
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 3.684° 4 .450
Likelihood Ratio 5.852 4 2104
Linear-by-Uinear Association 1.004| 1 3146
N of Valid Cases 50

a Gceels (66.7-'%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis .32

Bertambahnya volume produksi (Y1) * AkseS.media dan sumber informasi (X1.4)

Crosstab
- Akses media dan sumber informasi (X1.4)
Jarang Kadang-kadang Sering Total
Bertambahnya Rendah Count 1 0 3 4
volume produksi (Y1) Expected Court 12 1.4 1.4! 4
Sedang  Count 14 15 10| 3:;]
Expected Count 11.7 133 14.0 39.
Gotint of 2 5 ':;l
Expected Count 2.1 24 2.5 7.
Total Count 15 17 18
Expected Count 15.0 17.0 18.0| 5:2'
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.528% 4 .04
Likelihood Ratio 12133L 4 Ry
Linear-by-Linear Association 1.097] 1
N of Valid Cases 50’

a. Bcells (86.7'%) have expected count less than 5. The mnimum expected

countis 1.20.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40792.pdf

Bertambahnya volume produksi (Y1) * Ketersediaan saran dan prasarana (X1.5)

Crosstab
Ketersediaan saran dan prasarana (X1.5)
Rendah Sedang Tinggi Total
|Bertambabnya Rendah Count 0 1 3
volume produksi (Y1) Expected Count | 1.1 2.1 4
Sedang  Count j 1 19
Expected Count 7. 10.9] 20. 39,
Tinggi Count 1 2 4
Expected Count 1.4 2.0 3. 7.
Total Count 10 14 26
Expected Count 10.0 14.0¥ 26. 50.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.636° 4 .8
|ikelihood Ratio 2.392 .66
Linear-by-Linear Association 135 1 71
N of Valid Cases 50,
a. Bcels (66.7%} have expected count less than 5. The minimum expected
count is .80.
Bertambahnya volume produksi (Y1) * Pelatihan{X1.6)
Crosstab
Pelatihan (X1.8)
Rendah Sedang Tinggi Total
Bertambahnya i Rendah Count 4 ‘ 9 .
olume produksi (Y1) Expected Count 1. 20 1.0 4
Sedang  Count 1:;] 20| 7 39)
Expected Count 9. 19.5 10.1 39.
Tinggi Count 0 1 6 7
Expected Count 1.7 35 18 7.
Total Count 12 25 13
Expected Count 12.0] 250 130 50.
Chi-Square Tests .
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 18.796° 4 .001
Likelihood Ratio 19.142] 4 .001
Linear-by-Linear Association 6.397] 1 011
N of Valid Cases soi
a. 6-cells (66.7%) have expecied count less than 5. The mnimum expected

countis .98,
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Bertambahnya volume produksi (Y1) * Luas lahan (X1.7)
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Crosstab
Luas lahan (X1.7)
Sempit Sedang Luas Total
Bertarnbahnya volume produksi Rendah Count 1 3
(Y1) Expected Count ) 14 25| 4.0
Sedang Count 4 11 24 391
Expected Count 3 10.9 24.2 39.0
Tinggi Count 1 2 4 7
Expected Count -7 2.0 4.3] 7.0
Total Count ' 5 14 31
Expected Count 5.0 14.0f 31.0] 50.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 682* 4 .95
Likelihood Ratio 1.081
Linear-by-Linear Association 490 1
N of Valid Cases 5ol
a. 7 cells (?78%} have expected count less than 5. The mnimum expected
count is .40.
Bertambahnya volume produksi (Y1) * Status.lahan (X1.8)
Crosstab
Status lahan (X1.8)
Sakap Sewa Milik sendiri Total
IBertanbamya volume produksi Rendzh Cournt ol "0 ' 4 4
(Y1) Expected Count 7 2 3.4 4.
Sedang Count 8 2 29] 39
Expected Count 7.0 1.6 304 39,
Tinggi Count 1 4] 6|
Expected Count 1.3 .3 55 7.
Total Count 9 2 39
Expected Count 9.0 2.0] 39. 50.
Chi-Square Tests
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.842° 4 .76
Likelihood Ratio 2.969 4 .56
Linear-by-Linear Association 097 1 .7
N of Valid Cases 50'

a.SM(ﬁ.h)MeWmmmmmﬁmmmd

court is .18.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40792.pdf
Bertambahnya volume produksi (Y1) * Intensitas kom. dengan kelompok sendiri (X2.1.1)

Crosstab
Intensitas kom. dengan kelompok sendiri (X2.1.1)
Rendah Sedang Tinggi Total
|Bertambahiya Rendah Count 0 4 Ol
volume produksl (Y1) Expected Count 3 24 13 s
Sedang Count 4 24 11
Expected Count 3.1 234 12,5 39.
Tinggi Count O 2 5]
. BExpected Count 6 4.2 2.2 7.
Total Count 4 16
Expected Count 4.0 30.0 18.9] 50.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df {2-sided)
Pearson Chi-Square 8.219" 4
Likelihood Ratio 9.574 4 .04
Linear-by-Linear Association 4. 1 02
N of Vaiid Cases 50
a. 7 cells {77.8%) have expected count less than 5. The minimum expected
court is .32,

Bertambahnya volume produksi (Y1) * Intensitag koni. dengan ketua kelompok (X2.1.2)

Crosstab
Intensitas kom. dengan ketua kelompok (X2.1.2)
Rendah . Sedang Tinggi Total
|Bertambabnya Rendah Count 01 0 4 .
volume produks! (Y1) Expected Qount 2 .2' 37 4.
Sedang  Count 2 2! 37 ag]
Expected Coint 16 1. 35.9 39.0
Tinggi Couint 0 2 5 7]
Expected Count 3 3 6.4] 7.0
Total Count 2 2 46
Expected Count 2.0 2.0 48, 50,
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 13.2359 4 .01
|ikelihood Ratio 9. 4 .05
Linear-by-Linear Association 1.31 1 25
N of Valid Cases
a 7cels(73-t8%)hwaexpeded count less than 5, ?heniﬁmmaupecbd
countis .16.
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Bertambahnya volume produksi (Y1) * Intensitas kom. dengan penyuluh (X2.1.3)

Crosstab
Intensitas kom. dengan penyuluh (X2.1.3)
Rendah Sedang Tinggi Total
Bertambahnya Rendah  Count 4 0 0
volume produks! (Y1) Expected Count 1.8 9 1 al 4
Sedang  Count 19} 1 9l
Expected Count 17.9 8.6 12.5 39.
Tinggi Count o 7
Expected Count 3.2 1.5 22 T
Total Count 11 16
Expected Count 23 11.0 16.0[ 50,
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value of (2-sided)
Pearson Chi-Square 21.288" 4 .000
Likelihood Ratio 23.928 4 000
Linear-by-Linear Association 15.534 1 - 000
N of Valid Cases 50|
a Bcels (66.'7%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is .88.

Bertambahnya volume produksi (Y1) * intensitas ko dengan kelompok lain (X2.1.4)

Crosstad
Inensitas kom. dengan kelompok lain (X2.1.4)
Rendah Sedang Tinggt Totad
IBertambahiya ' Rendah Count 1 3 o 4
volume produksi (Y1) Expected Cout 1.0 22 9 4.0}
Sedang Count. 11 22 6 39
Expected Count 9.4 21.1 8.6 38
Tinggi Count 0 2 5 7
Expected Count 1.7 3.8 1.5 7.0
otal Count 12 27 11 5
Expected Count 12.0 27.0 11.0 50.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df {2-sikded)
Pearson Chi-Square 12.605% 4 01
Likelihood Ratio 12.464) 4 .01
Linear-by-Linear Association 7.237 1 007
N of Valid Cases 50]
asm(mm)mwmmms The minimum expected

court is .88,
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Bertambahnya volume produksi (Y1) * Peran ketua kelompok bertanggung jawab (X2.2.1)

Crosstab
Peran ketua kelompok bertanggung jawab (X2.2.1)
Rendah Sedang Tinggi Totad
|Bertambahnya Rendah Count 4 0 0 4
volume prockiksi (Y1) Expected Count 5 .9' z.s' 4]
Sedang Count 0l 1(;] 29
Expected Count 47 8. 257 393.21
Tinggi Count 2 1 :l ZI
Expected Count .8 1.5 4, 7.
Total Court 11 33
Expected Count 8. 11.0 33.0 5053
Chi-Square Tests
Value (2-side:
Pearson Chi-Square 365339851a 4 0
Likelihood Ratio . 28. 4 0
Linear-by-Linear Association 3.558 1 .08
N of Valid Cases 50

a 7cels (ﬁ.&%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis .48,

Bertambahnya volume produksi (Y1) * Peran ketaa kelompok aktiv (X2.2.2)

Crosstab
'\ Peran Ketua kelompok aktiv (X2.2.2)
Rendah Sedang ~ Tinggl Total
Bertambahnya Rendah Count 2 2 0 4
volume produksi (Y1) Expected Count 4 22 14 4.ul
Sedang  Count al 20 16
Expectsd Count 39 214 14.0 393;!
Tinggi Count 0| 5 2 7
Expected Count T 3.8 25 7.4
Total Count 5 27 18 50
Expected Count 5.0 27.0 18.0 50.0'
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.588 4 .04
Likefhood Ratio 8 41 .07
Linear-by-Linear Association 2. 1 .13
N of Valid Cases

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is .40.
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Bertambahnya volume produksi (Y1) * Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk meni
ngkatkan usahanya (X2.2.3)

Crosstab
Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk
meningkatkan usahanya (X2.2.3)
Rendah Sedang Tinggi Total
Bertambahnya Rendah Count 2 2 0 4
lume produksi (Y1) Expected Count 7 1.1 2 40f
Sedang  Count 5 1 23 39|
Expected Count 7.0} 10.9 211 39.0
Tinggi Count 2 1 4 7
Expected Count 1.3 2.0 3.0' 7.0
Total Count 14 27 5
Expected Count 9. 14.0 27.0’ 50.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
vae | of (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.805" 4 147
Likelihood Ratio 8.181 4 )
Linear-by-Linear Association 1.3(5):' 1 ::j
N of Valid Cases
a Gcells {6@7%) have expected count less than 5. The minimum expected
courtis .72
Bertambahnya volume produksi (Y1) * Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk menj
alankan tupoksinya (X2.2.4)
' Crosstab
Peran ketua kelompok memativasi pengurus untuk
menjalankan tupoksinya (X2.2.4)
Rendah Sedang Tinggi Tota
Bertambabnya Rendah  Couw 0 4 0 4
olume produksi (Y1) Flpetted Count . 1.5 22 4
Sedang ._ Courf 3 15 21 3§|
Expected Count z:l 14.8 21.8) 39,
Tinggi Count of of 7 7
Expected Count A 27 3.9 7.0
Total Count 3 19 28 50
Expected Count 3.0 19.0 28.0) 50.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sh
Pearson Chi-Square 12.247* 4 Zla
Likelihood Ratio 18. 4 .
Linear-by-Linear Association 7. 1 .
N of Valid Cases
a. 7 colls (77.0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is .24,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40792.pdf
Bertambahnya volume produksi (Y1) * Peran penyuluh memberikan bimbingan (X2.3.1)

Crosstab
Peran penyuluh memberikan bimbingan (X2.3.1)
Rendah Sedang Tinggl Total
Bertambahnya Rendah Count ) 4 0 0 4
olume produksi (Y1) Expected Count 2.3] 1.0 7 4.ol
Sedang Court 23 12 4 3
Expected Count 26 9.4 7.0L 39.
Tinggi Court . 2 0 5 7
BExpected Count 4.1 1.7 1.3 7.
Total Counk 29 12 g
BExpected Count 29. 12.0 9.0| 50.
Chl-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df -sided)
Pearson Chi-Square 18.773" 4 .001
Likelihood Ratio 17. .
Linear-by-Linear Association 10.1 1 .001
N of Valid Cases . 50
a. B celis (66.':’%) have expected count less than 5. The mnimum expected

courtis .72.

Bertambahnya volume produksi (Y1) * Peran penyufuh membaritu peningkatan teknologi (X2.3.2)

Crosstab
Peran penyuluh membantu peningkatan teknologi {X2.3.2)
Rendah Sedang Tinggi Tota
Bertambahnya Rendah  Count 2 2 ol 4
volume produksi (Y1) Expecied Count 14| 19| 8 49|
Sedang  Count 15 19 5 ail
Expedtéd Count '13.3| 17.9 7.8 39,
Tinggi Count n[ 2 5 :l

Expected Count 24 32 1.4 7
Total Count 17 23 10 50

Expected Count 17.0 23.0 10.0 50.

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value of (2-sided)

Pearson Chi-Square 14.511 4 006§
Likefihood Ratio 141 4 .007
Linear-by-Linear Association 9. 1 .002
N of Valid Cases
a&;cglsa(gsfi'%)mmaed count less than 5. The minimem expected
c 5 .00,
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12/40792.pdf

Crosstab
Peran penyuluh materi penyuluhan sesuai (X2.3.3)
Rendah Sedang Tinggi Tota
|Bertambahnya Rendah Count 2 2 %
volume produksi (Y1) Expected Count 6 3.2 2 A
Sedang Count 6 32 1 39
Expected Count 6.2 312 1.6] 39.
Tinggi Count D 6 1 7
Expected Count 1.1 5.6 3 7.
otal Count 8 40| 2 5
Expected Count 8. 40.0 z.J 50
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.731 4 151
Likelihood Ratio 6.312 4 A
Linear-by-Linear Association 5.509 1 .01
N of Valid Cases 50

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis .16.

Bertambahnya volume produksi (Y1) * Peran penyuluh mesmbéntu perkembangan kelompok (X2.3.4)

Crosstab
Peran penyulih membantu perkembangan kelompok
(X2.3.4)
Rendah Sedang Tinggi Tota
Bertambahnya Rendah Count 2 2 0 4
volume produksi (Y1) Expected Count 14 21 8 40
Sedang Count 13 22 4
BExpected Count 13.3 203 5.5 393.j
Tinggi Gount 2 2 3 ;I
BExpected Count 24 3.6 1.0 7.
Total Count 17 26 7
Expected Count 17.0, 26.0] 7.0 5:3'
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.369" 4 A7
|ikefhood Ratio 5.585 4 .23
Linear-by-Linear Association 2.668 1 A
N of Valid Cases 5o|

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is .58.
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Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Usia (X1.1)
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Crosstab
Usia (X1.1)
< = 25 tahun 26-35 tahun 36-45 tahun > 45 tabun Tol
Meningkatkan Rendah Court 1 1 0 3
}‘{,’;‘;“"P"a"m Expected Count A 1.8 1. 18
Sedang Count . 0 5 8 6
Expected Count 4 6.8 49 8.8
Count 0 12 5 g
Expected Count 5 9.4| 68| 9.4
Total Count 1 18 13 18
Expected Court 1.0 18.0‘ 13.Dl 18.0
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df {2-sided)
Pearson Chi-Square 15.166" 8 .01%
Likelihood Ratio 11.743 6 .08
Linear-by-Linear Association .258 1 611
N of Valid Cases 50 :
a. 7 cells {(58.3%) have expected count less than 5. The minimum expected
countis .10.
Meningkatkan kemampuan teknis {(Y2) * Pendidikan (X1.2)
Crosstab
Pendidikan {X1.2)
sD SLTP SLTA Sarjana Total
Meningkatkan Rendah Count 2 2 1 0 5
(l;eg;m\pum teknis Expected Chunt 29 1.0 10] A 5.0
Sedang Count 13 1 4 1 19
Expécted Count 11. 38 3. 4 190
Court 14 7 5 4] 24
Expected Count 15.1 5.2 5.2 5 26.0
Total Count 29| 10 10 1 50
Expected Count 29.0 10.0 10.0l 1.0 50.0
Chi-Square Tests
' Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.048% 6 41
Likelihood Ratio 6.947, 6 323
Linear-by-Linear Association 1 m
N of Valid Cases

a.Bcels(BB.T%)hava wededconﬂlessﬂmﬁhom’rﬁmmmded

count is .10,
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Crosstab
Motivasi (X1.3)
Rendah Sedang Tinggi Total
Meningkatian Rendah Count of 0 5 5
Ny tekrle Expected Count 4 1.0 36 5.0]
Sedang Count 2 8 11 19,
Expected Count 1.5 38 13.7 19.(]
Tinggi Count 2| 4 20 26
Expected Count 21 52 18.7 26.0] :
Total Count 4 10 36
Expected Count 40 10.0 36.0 Sos.gl
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 4262° 4 .373
Likelihood Ratio 5.457 4 .24
Linear-by-Linear Associgtion 022 1 .88
N of Valid Cases 50

a. 6cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis .40.

Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Akses niedia‘dan sumber informasi (X1.4)

Crosstab
Akses media dan sumber informasi (X1.4)
Jarang Kadang-kadang Sering Total
Meningkatkan Rendah Count 1 2 2 5
Z‘Y"g;a'“"”a" teknis Expected Count 15 17 1.8 5.0
Sedang Count 7 4 8 19
Expécted, Count 5.7 6.5 6.6' 19.0]
Tinggi Court 7 1" 8 26|
Expected Count 7.8 8.8 94 26.0
Total Count 15 17 18 50
Expected Count 15.0 17.0 1a.o| 50.0|
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 2.479° 4 64
Likelihood Ratio 2.591 4 62
Linear-by-Linear Association A :;L 1 7
N of Valid Cases

a. 3 celis (33.3%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 1.50.
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Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Ketersediaan saran dan prasarana (X1.5)

Crosstab
Ketersediaan saran dan prasarana (X1.5)
Rendah Sedang Tinggi Total
Meningkatkan Rendah Count 0 1 4 5
kemampuan teknis - Expected Count 1. 1.4 2.8 5.0
Sedang  Count 3| 8 10 19
Expected Count 3.8 5.3] 9.9 19.0|
Tinggi Count 7 7 12 26
: Expected Count 5:2 7.3 13.5 28.0
Total Count 10/ 14 26 50
Expected Count 10.0 14.0 26.0 SO.Dl
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
2.930% 4 570
3.7901 4 435
2.341 1 .12¢]
50
a. 4 celis (44.4%) have expected count less than 5. The mnimum expected

countis 1.00.

Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Pelaiihaii {X1.6)

Crosstab
Pelatihan (X1.6)
Réndan Sedang Tinggi Total
Meningkatkan Rendah Count 3 2 5
}‘\;‘g)"'“"“a" teknis Expected Courtt 12 25 1.3| 5.0}
Sedang Count g 10§ 5 4 18
Expected Coint 4.8 9.5 4.9 19.
Tinggi Courtt 2 17 7
Expected Count 6.2 13.0 6.8 26.
Total Count 12 25 13
Expected Count 12.0 25.0 13.0] 50
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
earson Chi-Square 14.598" 4 .
- JLikekhood Ratio 15.47 4 .
Linear-by-Linear Association . 1
of Valid Cases 50
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 1.20.
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Crossiab
Luas lahan (X1.7)
Sempt | Sedang Luas Total
Meningkatkan Rendah Comt 1 5
l‘&“‘""‘""m Expected Count . 14 3.1 5.0f
Sedang  Count j 7 10 19
Expected Count 1, 5.3} 11. 19.o|'
Tinggi Count j o 17]
Expected Count 2 7.3] 16.1 mﬂ
Total Count 14 31
Expectsd Count 5: u.ol 31.4 soﬂ
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Ve o {2-sided)
Pearson Chi-Square 2015 4 T3
Likeihood Ratio 2 4 64
ineas-by-Linear Association . 1 7
N of Vaiid Cases

a.ﬁmk(%.&%)mwmbsﬁﬂm&ﬁumﬁmmmd
50,

count is .50.

Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Status lahan (X1.8)

Crossiab
Status lahen (X1.8)
Sakap Sewa Mk sendiri Total
Rendah  Count o . :
emampuan teknis Expectsd Coud . . 3, s,
Sedang  Count j o' 1j 11
Expechirt Count i 3. B 14, 19,
. Tinggh Conk 2 1
Expected Count 4;! m‘ mj mzj
otal Count
Expected Count 9.2 zﬁl saﬂ s&sq
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Vaie | of (2-sicid)
earson Chi-Square 3.83% 4 A2
Ratio 5. 4 2
Linear-by-Linear Association 2 ] R
of Vaiid Cases

a, 7 celis (77,0%) have expocted court less than 5, The minimum expected

count is .20,
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Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * intensitas kom. dengan kelompok sendiri (X2.1.1)

Crosstab
Intensitas kom. dengan kelompok sendki (X2.1.1)

. Rendah Sedang Tinggi Total
Meningkatkan . Rendah Count 0 5 0 5
;‘;‘2';"“""’" teknis Expected Count 4 3.0 1, 5,

Sedang Count 2 14 3 19
Expected Count 1.5 11.4 6.1 19.
Tinggi Count 2 11 13| 2
Expected Count 21 15.6 8. 26.0 .
Total Count ' 4 i 30 16
Expected Count 40 30. 16. 50,
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.630°] 4 .047
Likelihood Ratio 11.480| 4 .022
Linear-by-Linear Association 4.584 1 .032
N of Vaid Cases 50
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is .40. ’
Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Intensitas kom. derigan ketua kelompok (X2.1.2)
Crosstab
Intensitas kom. dengan ketua kelompok {X2.1.2)
Rendah Sedang Tinggi Total
Meningkatkan Rendah Count 01 2 3
:‘;‘g)‘a'"“”a" teknis Expected Cotnt 2 2 46 5.
Sedang Count 0 0 19 1
Expected Courit .8 .8 17.5 19.
Tinggi Courit 2 0 24
Expected Count 1.0 1.0 23.9 26.
Total Count 2 2
Expected Count 2.0 2.0 46 . 50
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
_ Value of (2-sided)
Pearson Chi-Square 20.535° 4 .
Likelihood Ratio 12.59d 4 0
Linear-by-Linear Association M 1 .80
N of Valid Cases 50
a. 7 cells (17.8%) have expected count less than 5. The mnimum expected
count is .20.
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Meningkatkan kemampuan teknis iYZ) * Intensitas kom. dengan penyuluh (X2.1.3)

Crosstab
Intensitas kom. dengan penyuluh (X2.1.3)
Rendah | Sedang Tinggi Total
Meningkatkan Rendah  Count 3] ol 2
I%“““"“a" teknis Expected Count 23 11 18| 5,
Sedang  Court 14 0 5 1
Expected Count 8.7 4.2 8.1 wa
Tinggi Count 6 1 9 23
Expected Count 12 5.7 8.3 26.
Total Count 1" 16
Expected Count 232;| 1.0 16.0 505.3
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 16.850°) 4 .
Likelihood Ratio 21.246 4 0
Linear-by-Linear Association 2.799 1 .0
N of Valid Cases 50]

a. 4 celis (44.4%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis 1.10.

Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Intensitids ko dengan kelompok lain (X2.1.4)

Crosstab
Intefrsifas kom. dengan kelompok lain (X2.1.4)
Renhdah Sedang Tinggi Totad
Meningkatkan Rendah  Count 2 -3 0 5
:‘Y"g)‘amp”a" teknis Expected Qount 12 27 1.1 5.0}
Sedang  Count 3 12 4 19
Expécted Count 4 10.3 4.2 19.o|
Tinggi Gotit 7 12 7 22'
Expected Count 6.2 14, 5.7 26.
Total Count 12 27 1 5
Expected Count 12.0 27.0 11.0 50.(;'
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 3.179° 4 ,523
Likefihood Ratio. 4.239 4 37
ar-by-Linear Association 563 1 45
N of Valid Cases 50!

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected

court is 1.10.
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Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Peran ketua kelompok bertanggung jawab (X2.2.1)

Crosstab
Peran ketua kelompok bertanggung jawab (X2.2.1)
Rendah Sedang Tinggi Total
Meningkatkan Rendah Court 2 3
““‘;’“P“m teknis Expected Count 6 1.1 33 5.
Sedang Count 4 8 7 1
BExpected Count 23 42 12.4 19.
Tinggi Count 0 o| - 28
Bxpected Count 3.1 57 17.2 26.
Total Count 6 11 33
Expected Count 6.0} 11.0| 33.0' 50.
Asymp. Sig.
Value daf (2-skieq)
Pearson Chi-Square 30.478" 4 .000
Likelihood Ratio 39.1 gga
Linear-by-Linear Association 2511 1 .
N of Valid Cases . 50
a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is .60.

Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Peran ketaa kelompok aktiv (X2.2.2)

Crosstab
Perarrketua kelormpok aktiv (X2.2.2)
Rendah Sedang Tinggi Total
Meningkatkan ) Rendah Count 3 2 M ¢ 5
}‘\j’g)‘a’"p"a" teknis Expected Caint 5 27 18 5.
Sedang Count 2 5 12 19
BExpected Count 1. 10.3 6.8 19.(1
Tinggi Courit o 20 6] 26
Expected Count 2.6 14.0 9.4 26(1
otal Count 5 27 18
Expected Count 5.0 21.0 18.0' S;j
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 27.412° 4
Likelihood Ratio 24.875 4
Linear-by-Linear Association 1.411 1
N of Valid Cases sol

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is .50.
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Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk meningkatka
n usahanya (X2.2.3)

Crosstab
Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk
meningkatkan usahanya (X2.2.3)
Rendah Sedang Tinggi Total
Meningkatkan Rendah Count 2 0 31 5
z(\?g;anpum teknis Expected Count .9 1.4 27 5.0|
Sedang Count 7 8 4 1
Expected Count 3 4} 5.3 10.3] 19.2!
Tinggi Count ol 6 20 28

Expected Count 47 7.3] 14.0 28.J
Total Count 14 27

Expected Count 9. 14.0f 27.04 5053

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 19.130" 4 .001
Likelihood Ratio 24 67, 4 00;
Linear-by-Linear Association 9.7 1 .00
N of Valid Cases 50
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected
countis .50

Meningkatkan kemampuan teknis {Y2) * Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk menjalankan t
upoksinya {X2.2.4)

CIOsétab
Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk
menjalanian tupoksinya (X2.2.4)
Rendah Sedang Tinggi Tota
Meningkatkan  Rendah  Count 0 0 5 5
gy PN tokns Expécted Count 3 1. 2 5.0
Sedang  Gouft 3 8 sl 19
Expected Count 1.1 72 10.8 19.o|
Tingai Count 0 1 15

Expected Count 1.6, 9.9 146 262.j
Total Count 3 19 28 50

Expected Count 3.01 19.0| 28.0 so.ol

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.

Value of (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.403 4 .05
Likekhood Ratio 1. 4 .01
Linear-by-Linear Association .0 1 .86
N of Vaiid Cases
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The mimmum expected
count is .30.
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Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Peran penyuluh memberikan bimbingan {X2.3.1)

Crosstab
Peran penyuluh memberikan bimbingan (X2.3.1)
Rendah Sedang Tinggt Total
Meningkatkan Rendah Count 51 ’ 0 0 5
PN tekns Expected Count 2.9 1.2 : 5.0
Sedang Count 14 o 5 19
Expected Count 11.0f 48 34 19.
Tinggi Count 10} 12 4

BExpected Count 15.1 8.2 47 28.
Total Count 12 9

Bxpected Count 29. 12.0| 9.0’ 50.

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value ar {2-skied)

Pearson Chi-Square 16.844" 4 .
Likelihood Ratio 22.169 4 .0
Linear-by-Linear Association ., 4.033 1 .04
N of Valid Cases 50|
a. 6 cells (66.7%) have expected count less than §. The minimum expected
count is .90.

Meningkatkan kemampuan teknis (Y2} * Peran penyuluh rfembantu peningkatan teknologi (X2.3.2)

Crosstab
Peran pefiyuluh membantu peningkatan teknologi (X2.3.2)
Rendah Sedang Tinggi Tota
Meningkatkan Rendah Court 0 5 0 5
gy P el Expected Cotnt 1.71 - 23| 1.0 50|
Sedang  Count 12 2 5 19
Expected Count 6.5 87 38 19.
Tinggi Court 5 18} 5 26

Expected Count B.BL 12.0 5.2 26.
Total Count 17 23 10

Expected Count 17.0 23.0 10.0 50

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.

Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 19.238" 4 .001
Likelihood Ratio 22.695 4
Linear-by-Linear Association 7 1
N of Valid Cases
a. 4 celis (44.4%) have expected count less than 5. The minimum
court is 1.00. .

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12/40792.pdf

Meningkatkan kemampuan teknis {Y2) * Peran penyuluh materi penyuluhan sesuai (X2.3.3)

Crosstab
Peran penyuluh materi penyuliihan sesuai (X2.3.3)
Rendah Sedang Tinggi Total
Meningkatkan Rendah Cournt 0 5 0 5
gy PN teknis Expected Count 8 4.0] 2 5.0
Sedang Count 2 17 0 1
Expected Count 3.0 15.2 8f 19.§|
Tinggi Count 6 18 2
Expected Count 42 20.8) 1.0 2622|
Total Count 8 40 2 5
Expected Count 8. 400! 2.0 50.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
|Pearson Chi-Square 4.656" 4 32
Likelihood Ratio 8.1 4 .18
Linear-by-Linear Association 521 1 47
IN of Valid Cases 50, :
a. 7 cells (77.6%) have expected count less than 5. The minimum expected
countis .20. .
Meningkatkan kemampuan teknis (Y2) * Peran penyuluh membantu perkembangan kelompok (X2.3.4)
Crosstab
Peranpenyuluh membantu perkembangan kelompok
0.3.4)
Rendah Sedang Tinggi Total
Meningkatkan Rendah Count 5 0 -0 ' 5
(“\;"2')‘3'""”3“ teknis Expectéd Gourtt 17 26 7 5.0|
Sedang Cotnt 4 12 3 1
Expectéd Count 6.5 9.9 27 193]
Tinggi Count 8} 14 4 2
Expected Count 8.8 135 3.6 26.2!
Total Count 17 26 7 50
Expected Count 17.0 26.0 7.0 SO.J
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 11.273" 4 02
| ikelihood Ratio 12.47. 4 .01
Linear-by-Linear Association 27 1 0
N of Vaid Cases

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is .70,
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Crosstab
Usia (X1.1)
<=25tahun| 26-35tahun | 36-45tahun |>45tahun|  Total
Meningkatkan minat Rendah Count 0 2 2] 3 7
(¥3) Expected Count 1 25 1.8 2.5 7.9]
Sedang  Count 0 13 8 9 30
Expected Count 8 10.8 7.8 10.8 30.
Tinggi  Court 1 3 3 6 13
Expected Count 3 4.7 34 4.7 13.0§
Total Count 1 18 13 18 50|
Expected Count 1.0 1s.o| 13.o| 18.0 5o.o|
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Vake (2-sided)
Pearson Chi-Square 4.834° 6 .56
Likefihood Ratio 473 6 57
Linear-by-Linear Association . 1 .952
N of Valid Cases 50
a. 9 cells (75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is .14.
Meningkatkan minat usaha (Y3) * Pendidikan{X1.2)
Crosstab
Pendidikan (X1.2)
sD SLTP SLTA Sarjana Total
Meningkatkan minat Rendah Count 5 0 2 0
usaha (Y3) Expected Count 41 1.4 14 K 7.0
Sedang  Count 18 6 6 0 30
Expécted Count 17. 6.0, 6.0 6 30.0
Tinggi Court 8 4 2 1 1
Expected Count 7. 26 26 3 13.0
Total Count 10 10 1 50
Expected Count 29, 10.0 10.0 1.0 50.0
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 5.048" 6 42
Likelihood Ratio 7.07 6 31
Linear-by-Linear Association 911 1 .34
N of Valid Cases

a, 80*(68.7%)have expededwnmﬁmﬁhemhimmmd

countis .14.
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Meningkatkan minat usaha (Y3) * Motivasi (X1.3)

Crosstab
Motivasi (X1.3)
Rendah Sedang Tinggi Total
Meningkatkan minat Rendah Court 2 0} 5 7
usaha (Y3) Expected Count 4| 14 5.0] 7.0
Sedang Court 2 9 19 30
Expected Count 2.4 6.0 21.6] 30.
Tinggi Count Y 1 12 1
: Expected Count 1.0 26 9.4 13.
Total Count 4 10 36
Expected Count 4. 10.0 36.0] 50.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.752° 4 .04
Likelihood Ratio 10.760 4 .02
Linear-by-Linear Association ‘ 3.467] 1 .06
N of Valid Cases . 50,
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is .56.

Meningkatkan minat usaha (Y3) * Akses media dan sumber informasi (X1.4)

Crosstab
AKses media dan sumber informasi (X1.4)
Jarang Kadang-kadang Sering Total
Meningkatkan minat Rendah Count , 5 01 2 7
usaha (Y3) Expected Qount 2.1 ‘ 24 25| 7.0
Sedang  Court 9 12 9 30,
Expected Count 9.0l 10.2 10.8 30.
Tinggi Gotint 1 5 7 13ﬁ
Expected Count 3.9| 4.4 47 13.0]
Total Count 15 17 18 50
Expected Count 15.0 17.0/ 1B.OI 50.0
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df {2-sided)
Pearson Chi-Square 10.492° 4 .0
Likelihood Ratio 12.517, 01
Linear-by-Linear Association 5781 1 .03
N of Vaiid Cases 50'
a. 6 cells (68.7%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 210,
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Meningkatkan minat usaha (Y3) * Ketersediaan saran dan prasarana (X1.5)

Crosstab
Ketersediaan saran dan prasarana (X1.5)

_ Rendah Sedang Tinggi Total
Meningkatkan minat Rendah Count 2 0 5 7
usaha (Y3) Expected Count 1. 20 36 7.0

Sedang  Count 8 7 15
Expected Count 6.0 8.4 15.6 3033
Tinggi Count O 7 6 13
Expected Count 2.6 38 . 6.8 13.0|
Total Count 10| 14 26
Expected Count 10.0 14.0 26. mﬂ
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.435% 4 .051
Likefihood Ratio 13.194 4 o010
Linear-by-Linear Association .096; 1 757
N of Valid Cases 50
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The mmnimum expected

count is 1.40.

Meningkatkan minat usaha (Y3) * Pelatihan (3{1.6)

Crosstab
Pelatihan (X1.6)
Rendali | Sedang Tinggi Total
Meningkatkan minat Rendah  Count 4 2 1 7
usaha (Y3) Expected Coust 17 35 1.8| 7.
Sedang  Count 8 16 j 30
Expécted Count 7.2 15.0 7 30.0‘
Tinggi Gount 0 7 6 12I
Expected Count 3.1 65 3.4 13.
Total Count 12 25 13 50)
Expected Count 12.0 25.0 13. 5o.o|
Chl-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 9.976" 4 .041
Likekhood Ratio 12.031 4 .017]
Linear-by-Linear Association 8. 1 .00.’+
N of Vaiid Cases
;;q&(g.m)mwmmmmmw
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Meningkatkan minat usaha (Y3) * Luas lahan {X1.7)

Crosstab
Luas lahan (X1.7)
Sempit Sedang Luas Total
IMeningkatkan minat Rendah Count o 2 5 7
usana (¥3) Expected Count 7 20 4.3 7.0]
Sedang Count 4 8 20 30
Expected Count 3.0 84 18.6 30.
Tinggi Count 1 8 | 13

Expected Count | 1.3 36 8.1 13.
Total Court 14 31

Expected Count 5.0 14.0{ 31.0 50.

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.

Vae df {2-sided)
Pearson Chi-Square 4.051% 4 3991
Likelihood Ratio 4.594 4 332
Linear-by-Linear Association 1.101 1 204
N of Valid Cases 50
a.8cells (66."}’-%} have expected count less than 5. The minimum expected
countis .70

Meningkatkan minat usaha (Y3) * Status lahan (X1:8)

Crosstab
Status lahan (X1.8)
Sakap Sewa Milik sendiri Total
Meningkatkan minat Rendah  Count 2 ) 5 7
[isaha (v2) Expected Cousit 1.3 3 5.5 7.0
Sedang  Count 71 2 21 3
Expléected Coint 5, 1.2 23.4 30.3
Tinggi Count 0 0 13 12'
Expected Count 2.3 5 10.1 13.
Total Count 2 39
Expected Count 93‘ 2.0| 39. 505,3
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Vakie df (2-side
Pearson Chi-Square 5.674° 4 22
Likelihood Ratio 8.560) 07
Linear-by-Linear Association 3.472, 1
N of Valid Cases 5
2. 5 colls (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expectsd

count is .28,
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Meningkatkan minat usaha (Y3) * Intensitas kom. dengan kelompok sendir (X2.1.1)

Crosstab
Intensitas kom. dengan kelompok sendiri (X2.1.1)
Rendah Sedang Tingg Total
Meningkatkan minat Rendah Count 2 5 7
usaha (Y3) Expected Count K 42 2.2] 7.0|
Sedang  Count i:l 18 1§l 30
Expected Count 2. 18.0' 9. 3o‘o|
Tinggi Count 3 ?] 4 13
Expected Count 1. : 7.8 42] 13.0I
otal Count 30 16
Expected Count 4.:l 30.0 - 16. soﬂ
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Vaiue (2-sided)
Pearson Chi-Square 10.070% 4 .
Likelihood Ratio 12.978 4 o1
Linear-by-Linear Association 973 1 .32
N of Valid Cases 50l

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis .56.

Meningkatkan minat usaha (Y3) * Intensitas koni, dengan ketua kelompok {X2.1.2)

Crosstab
Intensitas kom. dengan ketua kelompok (X2.1.2)
. : Rendah Sedang Tingg Yotal
LM&rﬁngkaﬂ(an minat Rendah Court 0 0 7 7
usaha (Y3) Expected Gount 3 3 - 64 7.0f
Sedang  Court 2 0 zzl 33
Expected Coint 12 1.2 27. 30.
Tinggi Count 0 2 11 1j
Expected Count 5 5 12 13,
Total Court 2 2 45
Expected Count 20 20 46. 505.3
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 7.157° 4 .12
Likelihood Ratio 7. 4 .10
Linear-by-Linear Association A4 1 .50
N of Valid Cases

count is .28.
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Meningkatkan minat usaha (Y3) * Intensitas kom. dengan penyuluh (X2.1.3)

Crosstab
Intensitas kom. dengan penyuluh (X2.1.3)
Rendah Sedang Tinggi Total
Meningkatian minat Rendah  Count 7 0 0 7
usaha (Y3) Expected Count 32) 1.5 2.2' 7.0
Sedang  Court 10 1 9[
Expected Count 13.al 6.6} 9.6 3(:2'
Tinggi Court S[ 0 7 1
Expected Count 8.0 2.9 42 13.2]
Total Court 23 1 16
Expected Count 230| 11.0 16.0 50.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 17.034* 4 §
Likekhood Ratio 21.832 4 )
Linear-by-Linear Association 5.2';»3 1 .
N of Valid Cases

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis 1.54.

Meningkatkan minat usaha (Y3) * Intensitas‘tom{dengan kelompok lain (X2.1.4)

Crosstab
Intensitas kom. dengan kelompok lain (X2.1.4)
) Rendah Sedang Tinggi Total
Meningkatkan minat Rendah Count 41 3 o 7
usaha (Y3) Expected Court 17 3.8 19 79|
Sedang Count 5 18 7
BExpected Count 7.2 16.2] 6.6 30.
Tinggi Count 3 &f 4] 13

Expected Count 3.1 7.0 2.9 13
Total Count 12 27 11 50

Expected Count 12.0] 27.0 1 1.CJ 50.

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)

Pearson Chi-Square 6.408* 4 AT
| ikelihood Ratio 7.088 4 131
Linear-by-Linear Association 2. 1 .08k
N of Valid Cases
a. 5 cells (55.6%) have expecied count less than 5. The minimum expected
countis 1.54.
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Meningkatkan minat usaha (Y3) * Peran ketua kelompok bertanggung jawab (X2.2.1)

Crosstab
Peran ketua kelompok bertanggung jawab (X2.2.1)
Rendah Sedang Tingg) Total
Meningkatkan minat Rendah Court 01 7 7
usaha (¥3) Expected Count 8 1.5 4 7.0]
Sedang Courtt 2 2 26 30
Expected Count 3.6 6.6| 19. 3o.o|
Tinggi Count 4 2 7 13
Expected Count 1.6 2.9 8.6] 13.0'
Total Count 6 11 33
Expected Count 6.0 11.0| 330{ S(:ﬂ
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 35.043% 4 .
Likelihood Ratio 31.489 4 .0
Linear-by-Linear Association 006 1 8
N of Valid Cases 50

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The m’nim@m expected

count is .84,

Meningkatkan minat usaha (Y3) * Peran ketua kelompok aktiv (X2.2.2)

Crosstab
Peran ketGa kelormnpok aktiv (X2.2.2)
Rendah Sedang Tinggi Total
Meningkatkan minat Rendah Count 3| 0 4
a(Y3) Expected Count 7 38 25 7.0
Sedang  Count 2 19 9 30
Exflected, Count 30 16.2 10.8 300
Tinggi Gount o 8 5 12|
Expetted Count 1.3 7.0 47 13.
Total Count 5 27 18 50
Expected Count 5.0 27.0 18.0 so.ul
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value dof (2-sided)
Pearson Chi-Square 14.782* 4 <
Likelhood Ratio 16.335] 4 .00
Linear-by-Linear Association | 1
N of Valid Cases

a. 8 cells (68.7%) have e)oededwwhsmﬁhemﬁmmmctad

count is .70.
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Meningkatkan minat usaha (Y3) * Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk meningkat

kan usahanya (X2.2.3)
Crosstab
Peran ketua kelompok memotivasi pengurus
untuk meningkatkan usahanya (X2.2.3)
Rendsh ~ Sedang Tinggl Total
Meningkatkan minat Rendah  Count 4 0 3 7
¥3) Expected Count 13 20 3. 7.0
Sedang Count 1 14 15
Expected Count 5.4 8.4 18.2 ma.j
Tinggi Count 4 0] 8 13

Expected Count 2.3 36 7.0| 13.0'
Total Count 9 14 27 ,

Expected Count 9.0! 14.0 27.0 505.3

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.

Value af (2-side
Pearson Chi-Square 20.863% 4 .000
Likelihood Ratio 25 4 23
Linear-by-Linear Association 1.271 1 .
N of Vaiid Cases 50,

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 1.26.

Meningkatkan minat usaha (Y3} * Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk menjalank

an tupoksinya {X2.2.4)
Crosstab
Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk
menjalankan tupoksinya (X2.2.4)
Rendah Sedang Tinggi . Total
Meningkatkan minat  Rendah Court 2 2 _ 7
usaha (Y3) Expected Count 4 27 39 7.9
Sedang Court 1 9 20 30
Expected Count 1.8 1 .4[ 16.8 30.
Tinggi Count 0 8 5 13'

Expected Count .8 49 7.3 13.
Total Count 3 19 28 50

Expected Count 3.0 19.4 28.0 50.

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value daf {2-sided)

Pearson Chi-Square 11.183" 4 0254
Likelihood Ratio 8.997 4 .061
Linear-by-Linear Association .1:3‘ 1 J1
N of Valid Cases

a. 6 cells (66.7%) have emmmmms.fmmmmd

countis .42.
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12/40792.pdf

Crosstab
Peran penyuluh memberikan bimbingan (X2.3.1)
Rendah Sedang Tinggi Total
mm minat Rendah Count 7 0 0 7
a (¥3) Expected Count 41 17 1.3, 7.0f
Count 13 11 5] 30
Expected Count 17.4 7.2 5.4 30.0'
Count 9 1 3I 1zl
Expected Count 7.5 31 23 13.
Total Count 29 12 9 50
Expected Count 29.0 12.0 Qol so,J
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value of (2-sided)
Pearson Chi-Square 10.163" 4 .03
Likelihood Ratio 13.0 4 011
Linear-by-Linear Association 87 1 322
N of Valid Cases 50

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 1.26.

Meningkatkan minat usaha (Y3) * Peran penyuluh mémbaritu peningkatan teknologi {X2.3.2)

K=

Crosstab
Peran penyuluh membantu peningkatan teknologi (X2.3.2)
Rendah Sedang Tinggi Tota
Meningkatkan minat Rendah  Count 4 3 0 7
usaha (Y3) Expected Count 2.4 32 1.4 7.0f
Sedang  Couft 8| 16 6 sgl
Expécted Count 10.2 13.8 6.0 30.
Count 5 4 4 13
SExpected Count 4.4| 8.0 26 13,
Total Court 17 23 10
Expected Count 17.0 23.0f 10.0] 5:3]
Chi-Square Tests
Value df (2-side
Pearson Chi-Square 4.828" 4 .30
Likelhood Ratio 6.037 41 A
Linear-by-Linear Association 1.440 1 2
N of Valid Cases 501

a SM{ﬁjﬁ}mmﬁmmﬁmmmﬁmwan

count is 1.40,
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Meningkatkan minat usaha (Y3) * Peran penyuiuh materi penyuluhan sesuai (X2.3.3)

Crosstab
Peran penyuluh materi penyuluhan sesuai (X2.3.3)
Rendah ~ Sedang Tinggi Totd
IMeningkaﬁwn mingt Rendah Count 0 7 0 7
(v3) Expected Count 1.1 5.6} . 7.0
Sedang Count 8 22 o| 3
Expected Count 48 240 12 30.
Tinggi Count 0 1 2 13
. : Expected Count 2.1 10.4 .5i 13,
Total Count 8 40 2 50
Expected Count 2.0 40. 2.0 50.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value of {2-sided)
Pearson Chi-Square 11.577° 4 021
Likelihood Ratio ) 14,091 4 .007]
Linear-by-Linear Association 2.026] 1 .1585
N of Valid Cases 50
a. Geels (66.7-'%} have expected count less than 5. The minimum expected

countis .28.

Meningkatkan minat usaha (Y3} * Peran penyuluh piembantu perkembangan kelompok {X2.3.4)

‘Crosstab
Perafi penyuluh membantu perkembangan kelompok
(X2.3.4)
Rendah Sedang  Tinggi Tota
Meningkatkan minat Rendah Count 4 3 0 7
aha (Y3) Expedied Count 24 36 1.0 7.0|
Sedang Gouri 7 18 5
Expedéd Count 10.2 156 42 303.3
Tinggi Count 6 5 2 12’
Expected Count 4 6.8 1.8 13.
Total Count 17, 26 7 50
Expected Count 17.0 26.0 7.0 so.ol
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value dof (2-sided)
Pearson Chi-Square 4.762" 4 31
Likefhood Ratio 5.647 4
Linear-by-Linear Association 1 1
N of Vaiid Cases g
mcglségs.‘;%)hava expected count less than 5. The minimum expected
15 .98,
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Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Usia (X1.1)
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Crosstab
Usia (X1.1)
< =25 tahun | 26-35 tahun | 3645 tahun | > 45 tahun Total
Bertambahnya Rendsh  Count 1 5| 0 3
3’2;9“‘ pemasaran Expected Count 2 32 2.3| 3.2 9.0
Sedang Count 0 7 12 11
Expected Count 8 10.8| 7.3] 10.8{ 303.3
Tinggi Count 0 8| 1 4 11
Expected Count 2 40 2.9 4.0 11.0
Total Count 1 1 1 18| 50
Expected Count 1.0 1a.g| 13.2' 13.0! 50.0
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 13.733" 6 .033
Likelihood Ratio 14.94 6 021
Linear-by-Linear Association 26 1 606 ’
N of Valid Cases
a. 9 cells {(75.0%) have expected count less than 5. The minimum expected
countis .18
Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Péndidikan {X1.2)
Crosstab
Pendidikan (X1.2)
SD SLTP SLTA Sajana Total
Bertambahnya Rendah Count 4 3 2 0
I Pemasaran Expected Gout 5.2' 1.8 18 2 9.
Sedang Count 18, 4 7 1 3
Bxpected Count 17. 6.0 6.0 6 30.
Tinggi Count 7 3 1 0 1
Expécted Count 6.4 22 22 2 11.
Total Count 2 10 10 1 50
Expected Count 29. 10.0 10.0 1.0} 500
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 3.634% 8 .
Likelihood Ratio 4.096! 6 Q
Linear-by-Linear Association .648 1 421
N of Valid Cases 501

a. 7 cells {58.3%) have expected M’bsﬁmﬁ.ﬁnnﬁﬁmw

count is .18.
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Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Motivasi (X1.3)

Crosstab
Motivasi (X1.3)
Rendah Sedang Tinggi Total
Bertambahnya Rendah  Count o} 1 8
I‘&'}';@" pemasaran Expected Count 7 18 s.sl 9.2]
Sedang Count 2 8 2 30
Expected Count 24 6.0 218 SOOI
Tinggi Count 2 3 6 11

BExpected Count 9 22 7.8 11.0'

Total Court 4 10 35
Expected Count 4 10.0] 36. 505.3

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 3.688°% 4 .45

i ikefihood Ratio 4.087 4 3

Linear-by-Linear Association 3.513% 1 .061

N of Valid Cases 50

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is .72,

Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Akses media dan sumber informasi (X1.4)

Crosstab
Akses media dan sumber informasi (X1.4)
Jarang Kadang-kadang Sering Total
Bertambahnya Rendah Court T2 2 5 o
ggg““ pemasaran Expected Gount ' 27 3.1 3.2 9.0
Sedang Count 1 11 8 30
Expected Count 9.0 10.2 10.8} 30.0
Tinggi Count 2 4 5 11

Expected Count 3.3 37 4.0 11.0
Total Count 15 17 18 50

Expected Count 15.0 17.0 18. 50.0

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.

Vaiue df (2-sided)
Pearson Chi-Square 3.541°% 4 4
Likelihood Ratio 3.578 4 R
Linear-by-Linear Association .001 1 .87
N of Valid Cases 50[
a, 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expectsd
count is 2.70.
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Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Ketersediaan saran dan prasarana (X1.5)

Crosstab
Ketersediaan saran dan prasarana (X1.5)
Rendah Sedang Tinggi Total
Bertambahnya Rendah Count ‘ 1 2 6
e pemassren Expected Count 1.8} 25 47 9.
Sedang Count 8 11 11 30
Expected Count 8.0) 8.4 15.6| 30.
Tinggi Count 1 1 9| 11
Expected Count 22 3.1 5.7 11.
otal Count 10 14 26
Expected Count 1 0.0I 14.0j 28. 50.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)

Pearson Chi-Square 7.603% 4 .107]
Likefhood Ratio 8. 4 ﬁgg
Linear-by-Linear Association 44 1 .5
N of Valid Cases 50
a. 5 celis (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 1.80.

Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Pelatihan (X1.6)

Crosstab
Pelatihan (X1.6)
_ Réndah Sedang Tinggi Total
Bertambahnya Rendah Count 0 7 2 9
N4) pemasaran Expected Court 2.2 45 2.3 9.o|
Sedang  Count 10 1 9| 30
Expected, Count 72 15.0| 7.8 30.
Tinggi Cotrng 2 7 2 11
Expected Count 2.4 55 2.9 1.
Total Count 12 25 13
Expected Count 12, 25.0] 13.0 50.
Chi-Square Tests
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 6.761% 4 .14
Likefihood Ratio 8.715 4 .06
Linear-by-Linear Association A1 1 5
N of Valid Cases
a. 5 celis (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected
. countis 2.16.
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Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Luas lahan (X1.7)

Crosstab
Luas lahan (X1.7)
Sempit Sedang Luas Total
Bertambabnya Rendah Count 1 2 6
vy Expected Count o 25 s.al y
Sedang  Count 3 12 15] 30
Expected Count 3.0 84 18.6 30.
Tinggi Count 1 0 10 11
. Expected Count 1.1 3.1 6.8) 11.

Total Count 5 14 31

BExpected Count 51)! 14.0 31.0] 50.

Chi-Square Tests ,
Asymp. Sig.
Vale df {2-sided)

Pearson Chi-Square 6.962" 4 13
| ikefihood Ratio 9.728 .04
Linear-by-Linear Association 959 1
N of Vaiid Cases 50
a. 5 cells {55.6%) have expected count ess than 5. The minimum expected
count is .50

Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Statusfahan (X1.8)

Crosstab
Status lahan {X1.8)
Sakap Sewa Miik sendvi Total
Bertambahnya Rendah Count ' 1 1 7
arz;gan pemasaran Expected Couit 1.6 4 7.0 8.
Sedang Count 8 0 22 3
Expected Count 54 1.2 23.4f 30.
Tinggi Count 0 1 10 11

Expécted Count 2. 4 8.6 11.
Total Count 9 2 39 »

Expected Count 9 20 39, 50.

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df {2-sided)

Pearson Chi-Square 6.838° 4 14
Likelihood Ratio 9.318 4 .
Linear-by-Linear Association 643 1 42
N of Valid Cases 50}
a. 5 cells (55.6%) have expectad count less than 5. The minimum expected
count is .38.
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Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Intensitas kom. dengan kelompok sendiri {X2.1.1)

Crosstab
Intensitas kom. dengan kelompok sendiri (X2.1.1)
Rendah Sedang Tinggl Total
Bertambahnya Rendah Count 0 7 2
g,’;‘;ga" pemasaran Expected Count 7 5.4 2. 9.
Sedang Count 4 21 5 3
Expected Count 24 18.& 9.6 30.
Tinggi Count 0 2 9 1

Expected Count 9 6.6| 3.5{ 11.0
Total Court 4 30 1

Expected Count 4.0' 30 186. 50"6:

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.

Value dr (2-sided)
Pearson Chi-Square 17.851° 4 - o0
Likefihood Ratio 18.334 4 .001
Linear-by-Linear Association 6.10 1 013
N of Valid Cases _ 50
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected
countis .72

Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * intensitas com. dengan ketua kelompok {X2.1.2)

Crosstab
Intefisitas kom. dengan ketua kelompok (X2.1.2)
Rendah Sedang Tinggi Total
Bertambahnya Rendah Count : 0 2 7
anngan pemasaran Expected Gount A 4 8.3 9.
(Y4)
Sedang  Count 0 0 30 30}
Expected Count 12 1.2 27.6 30.0
Tinggi Count 2 0 o 11

Expected Count 4 4 10.1 1.0
Total Count 2 2 486

Expected Count 2.0 2.0f 46. 50

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.

Value df {2-sided)
Pearson Chi-Square 16.733% 4
Likelihood Ratio 13.456 4 .0
Linear-by-Linear Association .821 1 .36
N of Valid Cases 50
a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is .36.
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Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Intensitas kom. dengan penyuluh (X2.1.3)

Crosstab
intensitas kom. dengan penyuluh (X2.1.3)
Rendah Sedang Tingg Total
Bertambahnya Rendah  Count 5 0 4
l@’;;g‘" pemasaran Expected Count 4.1 2.0 2.9 9.
Sedang  Count 18 5 9|
Expected Count 13.8 6.6 9.6 3:.3
Tinggi Count 2 6 3 1
Expected Count 5.1 2 35 11.a|
otal Count 14 16|
Expected Count 2&2:;] 11.0 16.0} 50.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 10.594° 4 .03}
Likefihood Ratio 11.535 4 021
L inear-by-Linear Association 338 1 5623
N of Valid Cases 50

a. 5 cells {(55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 1.98.

Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Intensitas kom. dengan kelompok lain (X2.1.4)

Crosstab
Irtensitas kom. dengan kelompok lain (X2.1.4)
Rendah Sedang Tinggi Total
Bertambahnya Rendah Count 4% 5] 0
(*\’,'1';9"“ pemasaran Expectad Gount 2.2 49| 2.0 9.
Sedang Count 6 16 8 30
Expectéd Codnt 7.2 16.2! 6.6 30.01
Tinggi Count / 2 s} 3 1:]
Expected Count 26 5.9 2 11.
otal Count 12 27| 1 5
Expected Count 12.0) 27,0 11.0 50.2'
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 4.346° 4 .361
Likelihood Ratio 6.00 4l .;:q
Linear-by-Linear Association 2.7 1 .
N of Valid Cases 50

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 1.98,
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Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Peran ketua kelompok bertanggung jawab{X202.4)if

Crosstab
Peran ketua kelompok bertanggung jawab (X2.2.1)
Rendah Sedang Tinggi Total
Bettanbdmya Rendah Count 4 3 2
l‘(?,'gw permasaran Expected Count 1.1 20| - 5.9 9.3
Sedang Count 2 B 20 3
Expected Count 36 s.el 19,a] 30.
Tinggi Count 0 ¢ 11 11
Expected Count 1. 2.4 7.3 11.0
Total Count 11 3
Expected Count s.zl 1 .ol 33. 503.3
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 17.710° 4 .001
Likelihood Ratio 18.884] 4 001 .
Linear-by-Linear Association 14.312 1 .
N of Valid Cases 50’

a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected

countis 1.08.

Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Peran Ketua kelompok aktiv (X2.2.2)

Crosstab
Peran Ketua kelompok aktiv (X2.2.2)
Refidah Sedang Tinggi Total
Bertambahnya - Rendah Count ‘3| 6 0
l"g‘,‘;";@" pemasaran Expected Count 9 49 3.2 9.
Sedang Count 2 10 18
Expected Count 3.0 16.2| 10. 303.3
Tinggi Count 0 11 of 11
Expected'Count 1.1 5.9 4.0 11.0
Total Count 5 27 18
Expected Count 5.0 27.0f 18.0 5(:3
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 25.284% 4 E
ikelihood Ratio 30.428 4 .
Linear-by-Linear Association N{A 1 .
N of Vaid Cases - 5o|

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is .90,
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Bertambahnya jaringan pemasaran {Y4) * Peran ketua kelompok memofivasi pengurus untuk meningkatk
an usahanya (X2.2.3)

Crosstab
Peran ketua kelompok memativasi pengurus untuk
meningkatkan usshanya (X2.2 3)
Rendah Sedang Tinggi Total
Bertambahnya Rendah Count 4 2 3 9
b pemasaran Expected Count 16 25 4.9] 9.0
Sedang Count 5 Qw 16| 30
‘ Expected Count 5.4| 8.4 18.2' 30.0
Tinggi Count 0! 3 8| 1
Expected Count 2.0 3.1 5.9 11.04
Total Court 9 14 27
Expected Count 9.0 14.0h 27.0 5;3
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df {2-sided)
Pearson Chi-Square 7.087° 4 134
Likelihood Ratio 8.092 4 O&?
Linear-by-Linear Association 5.71 1 01 /
N of Valid Cases 50
a. 5 cells (55.6%) have expecied count less than 5. The minimum expected

countis 1.62.

Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk menjalanka
n tupoksinya (X2.2.4)

Crossiab
Peran ketua kelompok memotivasi pengurus untuk
menjatankan tupoksinya (X2.2.4)
Rendah Sedang Tinggi Tota
Bertambahnya Rendah  Count o| 4 5
'a‘:;ga“ pemasaran Exgected Count 5 3.4 5.0 9.
Sedang Count 3 12 15 30
Expected Count 1.8 11.4 16.9) 3o.o|
Tinggi Count 0 3 8 1;'

Expected Count 7 4.2 6.2 11.
Total Count 3 19 28 sgl

Expected Count 3.0 19.0 23.0! 50.

Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value ar (2-sided)

Pearson Chi-Square 3.208" 4 52
Likeihood Ratio 4.261 3
Linear-by-Linear Association 532 1
N of Valid Cases 50|
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is .54.
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Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Peran penyuluh memberikan bimbingan (X2.3.1)

Crosstab
Peran penyuluh memberikan bimbingan (X2.3.1)
Rendah Sedang Tinggl Total
Bertambahnya Rendah Count 9 0 0
wvricalasieind Expected Count 5.2 22 1.6 Q.ZI
Sedang Count 17 6 7 30
Expected Count 17.4] 72 54 30.(1
Tinggi Count 3[ 6 2 1
Expected Count 6.4 286 2. 1 1.0|
Total Count 2 12 9
Expected Count 29, 120 9 0| Soﬂ
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df {2-sided)
Pearson Chi-Square 13.268" 4 .01
Likelihood Ratio 15.82 4 .00
Linear-by-Linear Association 6.350; 1 .012
N of Valid Cases 5ol
a. 4 cells (44.4%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is 1.62.

Bertambahnya jaringan pemasaran {Y4) * Peran penyuluh/membantu peningkatan teknologi (X2.3.2)

Crosstab
Peran peniyuluh membantu peningkatan teknologi (X2.3.2)
Rendah Sedang Tinggi Totd
Bertambahnya Rendah Count 0 9 0
(3’;’;@" pemasaran Expected Count 3.1 4.1 1.8 9,
Sedang Count 17 5 8 30|
Expecied Count 10.2] 13.8 8.0} 30.
Tinggi Count 0 9 2 1
Expected Count 37| 5.1 2.2 11.
otal Count 17 23 10
Expected Count 17.04 23.0 10.0 50.
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Vaiuve df (2-sided)
Pearson Chi-Square 28.203° 4 ;
Likefihood Ratio 35.7804 .00
Linear-by-Linear Association 491 1 .48
N of Valid Cases 501
a. 5 cells (55.6%) have expected count less than 5. The minimum expected
count is 1.80.
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Bertambahnya jaringan pemasaran (Y4) * Peran penyuluh materi penyuluhan sesuai (X2.3.3)

Crosstab
Peran penyuluh materi penyuluhan sesuai (X2.3.3)
. - Rendah Sedang Tinggl Total
Bertambahrya Rendah Count 2 7 Ol
Ii(";,j)'g“ pemasaran Expected Count 14 7.2 4 9,3
Court 3 26 1 3
Expected Count 48 24.0 1.2 30.2!
Count 3 7 1 11
Expected Count 1.B| 8.8 A 1 1.ol
Total Count 40
Expected Count 8.2‘ 40.0! 2;] Sofﬂ
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value (2-sided)
Pearson Chi-Square 3.413% 4 491
Likefihood Ratio 3. 4 :d
Linear-by-Linear Association .01 1 .
N of Valid Cases

a. B cells {66.7%) have expected count less than 5. The minimum expected

count is .36.

Bertambahnya jaringan pemasaran {Y4) * Peran penyuluhnefabanitu perkembangan kelompok (X2.3.4)

Crosstab
Peran penyulith membantu perkembangan kelompok
(X2.3.4)
Reridah Sedang Tinggi Tota
Bertambahnya Rendah Count 7 2 0
kﬁ'ggm pemasaran Expected Qount a1 47 1.3 9.
Sedang Coumt 4 20 8
Expected Colnt 10.2 15.6 4.2 3033
Gouit 6| 4 1 14
BExpected Count 3.7 5.7 1.5 11.
Total Count 7 26 7
Expected Count 17.0 26.0} 7.0 5053
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Valve (2-sided)
Pearson Chi-Square 15.721° 4 00
Likelihood Ratio 16.861 .
Linear-by-Linear Association G;I 1 4
N of Vdlid Cases

a.eoeb(es.m)mwmmmms.?mmﬁmw

count is 1.26.
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Lampiran 6.

BUPATI BOGOR

KEPUTUSAN BUPATI BOGOR
Nomor : 523/220 /Kpts/Huk/2010
Lampiran : 1(satu)

TENTANG :

PEMBENTUKAN KELOMPOK KERJA (POKJA)
3 PENGEMBANGAN KAWASAN MINAPOLITAN DI KABUPATEN BOGOR

BUPATI BOGOR,

Menimbang : a. bahwa dalam upaya revitalisasi® perikanan, telah dilakukan
pengembangan kegiatan terpadu,dalam pembangunan wilayah
pedesaan yang berbasis perikanan dalam bentuk kawasan
minapolitan yang merupakan _gerakan pembangunan daerah
yang mengedepankan peran serta masyarakat, yang
dilaksanakan dengan ‘cara” mensinergiskan berbagai potensi
masyarakat, swasta “\dan pemerintah, baik dalam bentuk
sinkronissai kegiatan-program/proyek;

b. bahwa Kabupaten Bogor adalah salah satu wilayah yang
ditetapkan| berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikarian Nomor Kep. 41/MEN/2009 tentang Penetapan Lokasi
Minapalitan sebagai lokasi pengembangan minapolitan, sehingga

A untuk-tertib pelaksanaan kegiatan dan menunjang keberhasilan

gerakan pengembangan sebagai mana dimaksud dalam huruf a,
perlu penanganan secara terpadu oleh suatu Kelompok Kerja
(POKJA);

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Bupati
tentang Pembentukan Kelompok Kerja (POKJA) Pengembangan
Kawasan Minapolitan di Kabupaten Bogor;

Mengingat...
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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa
Barat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4
Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan
Kabupaten Subang dengan Mengubah Undang-Undang 14 Tahun
1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2851)

2. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup(Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 59,
tambahan Lembaran Negara Nomor 3699);

3. Undang-Undang 31 Tahun 2004 tentang Perikarian (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor4433);

4, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, téntang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara RepublikK\Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran‘MNegara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana télah ‘diubah dengan Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan, Daerah menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108,
Tambahan Lembaran/Negara Republik Indonesia Nomor 4548);

5. Undang-Undangs Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Indonesia Tahun
2007 . Nomor 68, Tambahan Lembaran negara Republik
Indoenesia Nomor 4725),

6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

7. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 7 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan
Pemerintah Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun
2008 Nomor 7);

8. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 9 Tahun 2008
tentang -Susunan dan Kedudukan Organisasi Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2008 Nomor 9);

9. Peraturan ...
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9. Peraturan Daerah 'Kabupaten Bogor Nomor 19 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bogor Tahun
2005 - 2025 (Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 36);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 7 Tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Tahun 2009 - 2014 (RPIMD);

Memperhatikan :1. Surat Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor Kep.41/MEN/2009
tentang Penetapan Lokasi Minapolitan;

2. Surat Keputusan Direktur Jenderal Perikanan Budidaya No. Kep
45/D3-PB/2009 tentang Pedoman Umum Pengembangan Kawasan
Minapolitan.

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : .

KESATU :  Membentuk Kelompok Kerja (POKJA) Pengemibangan Kawasan
Minapolitan di Kabupaten Bogor, dengamsusunan sebagaimana
tercantum dalam Lampiran Keputusan ipi.

KEDUA :  Tugas Pokok dan TanggungjawabPokidsebagaimana dimaksud
dalam Diktum KESATU, sebagai berikut";

a. melaksanakan sosialisasi._ prinsip-prinsip dan pengelolaan
Program Pengembangan \Kawasan Minapolitan di Kabupaten
Bogor; dan

b. mengkaji calon kawasan mlnapohtan di Kabupaten Bogor;

c. mempersiapkan\/petanjuk teknis,bahan-bahan informasi,serta
melaksanakan/pelatihan-pelatihan di Kabupaten Bogor;

d. melakukarn~ikoordinasi dan sinkronisasi perencanaan dan
pelaksanaan” program Pengembangan Kawasan Minapolitan di

| Kabupaten Bogor;
‘ e. mehyusun Program Pengembangan Kawasan Mmapohtan di
Kabupaten Bogor;
f. menginventarisasi dan menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi pada Kawasan Minapolitan di Kabupaten Bogor;

g. membentuk Pos Simpul Koordinasi (POSKO) dan Koordinator
Lapangan (KORLAP) ditingkat Kecamatan dan Kelurahan atau
Desa Minapolitan di Kabupaten Bogor;

h. membuat ...
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h. melakukan evaluasi - dan monitoring terhadap pelaksanaan
Program Kawasan Minapolitan di Kabupaten Bogor; dan

i. membuat laporan secara berkala, serta menyampaikannya
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

KETIGA : Hal-hal yang belum cukup diatur dalam keputusan ini, sepanjang
mengenai teknis pelaksanaan diatur oleh Ketua Kelompok Kerja
(POKJA).

KEEMPAT : Segala biaya yang timbul ak:bat ditetapkannya Keputusan ini
dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Kabupaten Bogor.
KELIMA :  Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

dl Cibinong
§ 20 April 2010

Tembusan :

1. Yth. Menteri Kelautan dan Perikanan;
2. Yth. Gubernur Jawa Barat;

3. Yth. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabhupaten Bogor;
4. Yth. Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah&abgpaten Bogor.
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LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI BOGOR
NOMOR : 523 / 220 /Kpts/Huk/2010

TANGGAL : 20 April 2010

SUSUNAN KELOMPOK KERJA (POKJA)
PENGEMBANGAN KAWASAN MINAPOLITAN DI KABUPATEN BOGOR

I. PEMBINA 1. BUPATI BOGOR
2. WAKIL BUPATI BOGOR

II. PENANGGUNGIAWAB  : SEKRETARIS DAERAH

III. KETUA : KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
IV. SEKRETARIS : KEPALA DINAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN
N, ANGGCTA : 1. KEPALA BADAN PELAKSANA PENYULUHAN  PERTANIAN

PERIKANAN DAN KEHUTANAN

KEPALA DINAS PERTANIAN DAN KEHUTANAN

. KEPALA DINAS BINA MARGA DAN PENGAIRAN
KEPALA DINAS TATA BANGUNAN DAN PEMUKIMAN

KEPALA DINAS KOPERASI, USAHA KECIL MENENGAH,
PERINDUSTRIAN DAN- PERDAGANGAN

6. KEPALA BAGIAN\ PEREKONOMIAN DAN PEMBANGUNAN
PADA SEKRETARIAT DAERAH

7. UNSURIPERGURUAN TINGGI
8. UNSUR LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT

9.UNSUR KELOMPOK PEMBUDIDAYA IKAN/ KELOMPOK
TANI NELAYAN ANDALAN (KTNA)

107UNSUR SWASTNPW
"'T} ‘g X

e ‘_4 }\\

s w N
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Lampiran 7.

BUPATI BOGOR

KEPUTUSAN BUPATI BOGOR

Nomor : 523/197/Kpts/Per-UU/2011
Lampiran :

PENUNJUKAN LOKASI SENTRA MINAPOLITAN (MINAPOLIS)
DI KABUPATEN BOGOR

) BUPATI BOGOR,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka revitalisasi perikaran, -Kabupaten Bogor
telah ditetapkan sebagai lokasi pengembangan minapolitan
berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
41/MEN/2009 tentang Penetapan Lokasi Minapolitan;

b. bahwa untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan revitalisasi
perikanan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, perlu menunjuk
lokasi sentra minapolitan (Minapolis) di Kabupaten Bogor;

c. bahwa berdasarkan _pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang -
Penunjukan Lekasi Sentra Minapolitan (Minapolis) di Kabupaten

Bogor;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan
) DaeraiDaerah Kabupaten dalam Lingkungan Djawa Barat
(Berita’ Negara Republik Indonesia Tahun 1950) sebagaimana
teiah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968
tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten
Subang dengan mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun
1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2851);
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2. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4433);

3. Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa kall diubah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4844;

4. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007/Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia\Noinor 4725);

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Lingkungan Hidup (Lembaran Négara/Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 140, Tambaharn Lémbaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

6. Peraturan Pemerintah Nomof 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara./Pemerintah, Pemerintah Daerah
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia” Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara/Republik Indonesia Nomor 4737);

~1

. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Urusan Pemferintahan yang Menjadi Kewenangan Pemerintah
Daerah~{Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2008
Nomor 9);

8. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 9 Tahun 2008
tentang Susunan dan Kedudukan Organisasi Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2008 Nomor 9);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 19 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bogor Tahun
2005 - 2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2008
Nomor 9);
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10.Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 27 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun
2005 - 2025 (RPIPD) (Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun
2008 Nomor 27);

11.Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 7 Tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun
2009 - 2014 (RPIMD) (Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun
2009 Nomor 7);

12.Keputusan Bupati Bogor Nomor 523/220/Kpts/Huk/2010 tentang
Pembentukan Kelompok Kerja (POKJA) Pengembangan Kawasan
Minapolitan di Kabupaten Bogor;

13.Keputusan Bupati Bogor Nomor 523/227/Kpts/Huk/2010 tentang
Penetapan Lokasi Pengembangan Kawasan. Minapolitan di
Kabupaten Bogor;

Memperhatikan : 1. Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanari Republik Indonesia
Nomor Kep.41/MEN/2009 tentarig Penetapan Lokasi
Minapolitan;

2. Keputusan Direktur JenderalPerikanan Budidaya No. Kep 45/DJ-
PB/2009 tentang Pedonian. Umum Pengembangan Kawasan
Minapolitan;

MEMUTUSKAN :
Menetapkan

KESATU : Menunjuk Lokasi Sentra Minapolitan (Minapolis) di Kabupaten Bogor.

) kepua . Lokasi‘yang ditunjuk sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
adalah BP3K (Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan)
yang terletak di Desa Ciseeng Kecamatan Ciseeng yang merupakan
lokasi rintisan Sentra Minapolitan (Minapolis) di Kabupaten Bogor.

KETIGA : Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini
- dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) Kabupaten Bogor.

KEEMPAT.......
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KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Cibinong

Tembusan :

1. Yth. Menteri Kelautan dan Perikanan;

2. Yth. Gubernur Jawa Barat;

3. Yth. Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Bogor;
4. Yth. Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Bogor.
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Lampiran 8. '

BUPATI BOGOR

KEPUTUSAN BUPATI BOGOR
Nomor ¢ 52331/227 /Kpts/Huk/2010
Lampiran : 1 (satu)

TENTANG :

“ PENETAPAN LOKASI PENGEMBANGAN KAWASAN MINAPCLYTAN
DI KABUPATEN BOGOR

—

BUPATI BOGOR,

bahwa dalam upaya revitalisasi ‘perikanan, Kabupaten Bogor
adalah salah satu wilayah yang ditetapkan sebagai lokasi
pengembangan minapolitan_-berdasarkan Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan- Nomor Kep. 41/MEN/2009 tentang
Penetapan Lokasi Minapolitan;

b. bahwa setelah ~di lakukan penelitian, pengkajian dan
pembahasan peria juntuk menetapkan lokasi pengembangan
kawasan minapgiitan di Kabupaten Bogor;

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf @~dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Bupati
tentang “Penetapan Lokasi Pengembangan Kawasan Minapolitan
) di'Kabupaten Bogor;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa
Barat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 4
Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan
Kabupaten Subang dengan Mengubah Undang-Undang 14 Tahun
1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten dalem
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesla Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 2851);

o

Menimbang

Mengingat...
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2. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup{Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 59,
tambahan Lembaran Negara Nomor 3699);

3. Undang-Undang 31 Tahun 2004 tentang Perikanan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4433);

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintahan Daerah menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun.2Q05-Nomor 108,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor- 4548);

5. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Indonesia Tahun
2007 Nomor 68, Tambahan YKembaran negara Republik
Indonesia Nomor 4725);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah,
Pemerintah  Daerah( Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 82,_-~Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomori4737);

7. Peraturan  Daerah” Kabupaten Bogor Nomor 7 Tahun 2008
tentang. Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan
Pemerintah Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun
2008 -Nonor 7);

8. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 9 Tahun 2008
tentang Susunan dan Kedudukan Organisasi Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2008 Nomor 9);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 19 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bogor Tahun
2005 - 2025 (Lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 36);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Bogor Nomor 7 Tahun 2009
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Tahun 2009 - 2014 (RPIMD);

Memperhatikan ...

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Menetapkan
KESATU

KEDUA

1.
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3.

Surat Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor Kep.41/MEN/2009
tentang Penetapan Lokasi Minapolitan;

Surat Keputusan Direktur Jenderal Perikanan Budidaya No. Kep
45/DJ)-PB/2009 tentang Pedoman Umum Pengembangan Kawasan
Minapolitan. :

MEMUTUSKAN :

Menetapkan Lokasi Pengembangan Kawasan Minapolitan di
Kabupaten Bogor.
Lokasi sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU, sebagai
berikut :
1. Kecamatan Ciseeng, meliputi :
a. Desa Babakan
b. Desa Parigi Mekar
¢. Desa Putat Nutug
d. Desa Ciseeng
e. Desa Cibentang
f. Desa Cibeuteung Udik
g. Desa Cibeuteung Muara
h. Desa Cihoe /
2. Kecamatan Parung; meliputi :
a. Desa Bojong'Indah
b. Desa Cogrég
c. Desa Bojong Sempu
d. Desa:Waru Jaya
e, Desa'Waru
f. Desa Pamegarsari
g. Desa Iwul
3.Kecamatan Gunung Sindur, meliputi :
a. Desa Pangasinan
b. Desa Cibinong
¢. Desa Gunung Sindur
d.Desa Curug -
e. Desa Cidokom
f. Desa Pabuaran

4, Kecamatan ...
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12/40792.pdf

- 4 -

4. Kecamatan Kemang, meliputi :

a. Desa Pabuaran

b. Desa Kemang

c. Desa Tegal

d. Desa Pondok Udik

e. Desa Bojong

f. Desa Jampang

KETIGA :  Lokasi sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA merupakan
lokasi rintisan Pengembangan Kawasan Minapolitan di Kabupaten
Bogor.
KEEMPAT : Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya Keputusan ini
‘ dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bogor.

;KELIMA :  Keputusan ini mulai berdaku pada tanggal ditetapkaii.

Tembusan :

1. Yth. Menteri Kelautan dan Perikanan;
2. Yth. Gubernur Jawa Barat;

3. Yth. Ketua Dewan Perwakilan Rakys:t Daerah Kabupaten Bogor;
4. Yth. Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Bogor.
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Lampiran 11.
RINGKASAN JURNAL, TESIS, HASIL PENELITIAN DAN LAINNYA SEBAGAI LITERATUR
DALAM PENYELESAIAN TAPM
No Penulis dan Nams Jornal/ Tesis/Peneiitian Judul Keterangan
1 2 3 4
1iSiti Amanah, Jurnal IPB Online, Tahun 2010. Peran Komunikasi dalam Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Intisari Hubungan Komunikasi
Diskses Tanggal 20 Maret 2012
2|P.Arimbawa. Tesis Sekelah Pasca Sarjana IPB. Peran Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan Anggota Intisari Peran Kelompok
Tahun 2004. dalam Penerapan Inovasi Teknologi
3|Cahyanto,P.G. Tesis Sekolah Pasca Sarjana IPB. Efektifitas Komunikasi Partisipatif dalam Pelaksanaan Primatani Intisari Efektifitas Komunikasi
Tahun 2007 Di Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Pontianak
4|Depkominpo, Jurnal Depkominpo, Balai Pengkajian Jurnal Penelitian Komunikasi Departemen Komunikasi dan Intisari Kormumikasi
dan Pengembangan Komunikasi dan Informatika, Informatika
Bandung. Diakses tanggal 30 Maret 2012
5|Dahian Alwi, M. Jurnal Universitas Sebelas Maret. Analisa Jaringan Komunikasi, Beberapa Teori dan Aplikasi untuk  |Intisari Jaringan Komunikasi
Tahun 1984 Masyarakat Indonesia
6]Juliandi,A. www.azuarjuliandi.com. Diakses Uji Reliabilitas Penclitian dengdn Cronbach Alpha Intisari Cronbach Alpha
Tanggal 04 Maret 2012
" 7|Ani Leilani. Tesis Pasca Sarjana IPB, Tahun 2006. Hubungan Séjumlal Karakieristik para Penyuluh Pertanian dengan  |Intisari Hubungan Karakteristik
Kinerja Mereka datam Pelaksanaan Tugas Pokok di Beberapa Penyuluh
Kabupaten'di-Propinsi Jawa Barat
8|Suherman. Tesis Pasca Sarjana IPB, Tahun 2002 Hubungén Karakteristik dan Keterlibatan Petani dalam Jejaring Intisari Hubungan Karakteristik dan
Komunikasi dengan Adopsi Teknologi SUTPA di Kab.Cianjur Jejaring Komunikasi
9|Sulistinwati,E. Tesis Pasca Sarjana IPB. Tahun 2002 Perilaku Kepemimpinan dan Keefektifan Kelompok Intisari Kelompok
10]Sugiharto, Tesis Pasca Sarjana IPB. Tahun 2004 Kajian Hubungan Karakteristik Nelayan dengan Akses Sumber Intisari Karakteristik dan Akses
Informasi Sumber Informasi
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11{Sadono,D. Jurnal Online IPB. Tahun 2009,
Jurnal Trans Disiplin Sosiologi. Diakses Tanggal
30 Maret 2012

12{Saleh A. Jurnal Online IPB. Tahun 2006. Diakses
Tanggal 19 Februari 2012

13]Sophia,S. Tesis Pasca Sarjana IPB, Tehun 1998

14|Maringi,A. Tesis Sekolah Pasca Sarjana IPB,
Tahun 2009

Mengembangkan Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan, Implementasi Undang-undang No. 16 Tahun 2006

Tingkat Penggunaan Media Massa dan Peran Komunikasi
Anggota Kelompok Peternak dalam Jaringan Komunikasi
Penyuluhan Sapi Potong

Informasi Hasil Penelitian yang Diperlukan oleh Penyuluh
Pertanian Jawa Barat. Hubungan dengan Karakteristik Penyuluh
Sebagai Pengguna Informasi

Pembangunan Perdesaan Berkelanjutan melalyi Pendekatan

Pengembangan Kawasan Minapolitan di Kabupates Boyolali

Intisari Sistemn Penyuiuhan Perikanan

Intisari Jejaring Komunikasi

Intisari Informasi Media dan Sumber

Informasi

Intisari Kawasan Minapolitan
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Lampiran 12.
Data Sosiometri Partner Bicara Responden Pembudidaya Ikan Lele Responden Antar
Kelompok dan Penyuluh Perikanan

Responden Memilih Dipilih

Kelompok
1 3,11 2345,6,89,10
2 1,11 7,11
3 1,511 1, 11
4 1,11 2,11
5 13,11 9,11
6 1,3,7,11 7,11
7 6,8, 11 6,8 11
8 1,9,11 7,9, 11
9 1,8, 11 811
10 L 11 g 11
11 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10
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GAMBAR 1.

POLA KOMUNIKASI KELOMPOK PEMBUDIDAYA IKAN LELE RESPONDEN ANTAR
KELOMPOK DAN PENYULUH PERIKANAN,

6

11 3

‘10 1

Keterangan : 1-10 = Kelonipok Pembixlidaya Responden
11 = Penyuluh Perikanan
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Gambar 2.
Data Sosiometri Partner Bicara Responden Pembudidaya Ikan Lele dalam Kelompok
dan Pola Komunikasi yang Terjadi
Responden | Memilih Dapilih Pola Hubungan
Kelompok
2
7
Kelompok 1 1 ‘é,/ 3
1 2 2345 <= 7
2 1 1 \ /
3 1 L5 N
4 1 4 S p
5 1 1
Kelompok 2 R
ompo; T
1 3,5 2345 ﬁ///)</9 s
2 1 1,45
3 1 1 AN \\\
4 1 1 X~
5 1 1
3
1 5 2,345 — < /]
2 1 1,4 ™ ST
3 1 i f /‘ 313
4 1 1 Vo
5 1 1 4 4 \\\.\ B
Kelompok 4 1 —>| 5
1 3 23,45 < 4
2 1 15 PN
3 1 l / < ‘&
4 1 1 v /\ 4
5 1 1 2 3
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Kelompok 5

B W N e

Kelompok 6

W H W=

Kelompok 7

Wb WD e

Kelompok 8

Wb W BN e

[ WP

o ekt et

»-p—am.—ovﬁ

kot

2345
14,5

2345
14
12

2,345
1,4

1,5

2345
1.5

1,3
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GAMBAR3. KOLAM INDUK, KOLAM PENDEDERAN DAN PROSES PEMANENAN
BENIH IKAN LELE
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